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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
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yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
viii 
 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 







Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia dengan 
penciptaan yang sebaiknya-baiknya dan memuliakannya dengan 
memberikan keutamaan atas makhluk-makhluk yang lain. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa terlimpahkan atas manusia terpilih dan 
termulia, Muhammad Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam. Semoga pula 
shalawat dan salam terlimpahkan atas keluarga, para sahabat, dan 
pengikut beliau hingga hari kebangkitan. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas Rahmat dan 
Hidayah-Nya sehingga Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55 Tahun Akademik 2013-2017 di Desa Rappoala 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dapat diselesaikan. 
Laporan ini merupakan rangkaian dari kegiatan Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 Tahun 2017 dan merupakan 
evaluasi dari program kerja yang didalamnya disajikan acuan untuk 
melihat sejauh mana keterlibatan mahasiswa dalam mengaplikasikan 
ilmu dan pengabdiannya kepada masyarakat. Demikian pula bagaimana 
sikap dan respon masyarakat terhadap peserta KKN selama menempati 
lokasi Kuliah Kerja Nyata tersebut. Melalui laporan ini kami 
mengucapkan banyak terima kasih kepada: 
1. Ayahanda Rektor Universitas Islam Negeri Makassar beserta 
pihak LP2M  UIN Alauddin Tahun 2017 yang telah 
memberikan pembekalan sebelum pemberangkatan serta telah 
berupaya keras didalam pelaksanaan KKN ini. 
2. Bapak Camat Tompobulu beserta jajarannya yang telah 
menerima kami dengan baik dan senantiasa memberikan arahan 
dalam program kerja kami.  
3. Bapak Kepala Desa Rappoala, Ibu Ketua Tim penggerak PKK 
Desa Rappoala, Sekretaris Desa Rappoala beserta jajarannya dan 
tak lupa pula masyarakat Desa Rappoala yang telah banyak 
memberikan bantuan baik moril maupun materil dalam 
pelaksanaan program Kerja KKN UIN Alauddin Makassar 
sehingga berjalan dengan baik.  
4. Bapak Syamhari selaku dosen pembimbing Mahasiswa KKN 
angkatan 55 Desa Rappoala Kecamatan Tompobulu yang telah 
banyak memberikan bimbingan dan motivasi kepada kami 
dalam berkarya dan melaksanakan program kerja kami.  
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5. Tokoh-tokoh Masyarakat Desa Rappoala, serta rekan-rekan 
Pemuda dan Remaja yang telah bekerjasama dengan kami dalam 
pelaksanaan Program Kerja kami selama 2 bulan.  
6. Bapak Kepala Sekolah SDI/SMPN 4 Tompobulu Satap 
Garentong (Bapak Rumalang S. Pd.) beserta guru dan staf atas 
kerjasamanya dalam membantu program kerja kami di sekolah, 
serta siswa-siswa SDI/SMPN 4 Tompobulu satap Garentong 
yang telah banyak membantu dan menjadi seperti keluarga kami 
selama 2 bulan ini. 
7. Koordinator kecamamatan dan Rekan-Rekan KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 55 Tahun 2017 yang berlokasi di 
Kecamatan Tompobulu atas kekompakan dan kerjasama yang 
baik sesama peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Demikian laporan ini kami susun, semoga dapat memberikan 
kontribusi pemikiran kepada seluruh masyarakat agar menjadi bahan 
pertimbangan untuk melaksanakan segala asepek pembangunan di 
Kecamatan Tompobulu pada umumnya dan di Desa Rappoala 
khususnya. 
Akhirnya dengan segala kerendahan hati kami memohon maaf 
yang sedalam-dalamnya bilamana dalam pelaksanaan KKN ini terdapat 
kekeliruan dan kesalahan yang tidak kami sengaja. 
Terima kasih semoga aktivitas kita senantiasa mendapat Rahmat 
Allah Subhana wa Ta’ala dan bernilai ibadah di sisi-Nya, Amin. 
 
   Rappoala,  27 Juni 2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN DAN KAPITA SELEKTA 
A. LATAR BELAKANG 
Masyarakat merupakan suatu komunitas yang majemuk dengan 
kreatifitas dan aktifitas yang berbeda baik secara sosial, budaya dan 
ekonomi serta tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Terjun ke 
masyarakat bagi para mahasiswa merupakan tingkat pembelajaran yang 
sangat berharga dan kreatif untuk mengaplikasikan apa yang dipelajari 
ketika duduk dibangku perkuliahan di perguruan tinggi. Dimana 
diharapkan nantinya mampu menghasilkan sarjana-sarjana yang 
berkualiatas dan dapat memahami potensi masyarakat serta mampu 
menemukan jalan keluar bagi permasalahan masyarakat. 
Pada saat mahasiswa terjun langsung ke masyarakat merupakan 
ajang untuk mengasah kepekaan serta kepedulian terhadap situasi dan 
kondisi lingkungan sekitar. Dalam kegiatan berKKN ini mahasiswa 
dituntut juga untuk berkemampuan beradaptasi, bergaul, dan berbaur 
dengan masyarakat sehingga mahasiswa betul-betul dapat memahami 
dari setiap situasi yang berkembang di tengah masyarakat karena kondisi 
yang didapati oleh mahasiswa di lingkungan kampus belum tentu sesuai 
dengan kondisi lingkungan masyarakat yang berada di luar kampus atau 
lapangan.  
Kuliah kerja nyata (KKN) adalah salah satu bagian dari kegiatan 
akademik yang bersifat sosial aplikatif, mahasiswa akan terjun langsung 
ke lingkungan masyarakat dan menerapkan ilmu yang sudah didapatkan 
di perkuliahan sehingga ilmu yang diperoleh dapat langsung dirasakan 
manfaatnya baik oleh mahasiswa maupun masyarakat. KKN juga 
merupakan salah satu kegiatan dimana mahasiswa benar-benar 
menjunjung tinggi dan mengabdikan tri dharma perguruan tinggi. 
KKN merupakan suatu kegiatan yang dirasa penting baik bagi 
mahasiswa maupun bagi masyarakat. Bagi mahasiswa, KKN merupakan 
aktivitas belajar yang dilakukan lintas keilmuan dalam menggali, 
menghayati dan mencari solusi masalah-masalah pembangunan 
masyarakat di pedesaan. Bagi masyarakat desa, KKN diharapkan dapat 
memberikan semangat baru untuk menggerakkan pembangunan desa. 
Dengan adanya Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa 
diharapkan mampu mengaplikasikan dan mendayagunakan ilmu yang 
sudah didapat di bangku kuliah ke dalam kehidupan nyata di tengah-
tengah masyarakat. Mahasiswa diharapkan mampu beradaptasi dan 
berinteraksi sosial dengan masyarakat sehingga nantinya diharapkan 
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mampu membantu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di 
masyarakat tentunya dengan aplikasi ilmu yang sudah didapatkan di 
bangku kuliah. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) memberikan manfaat yang besar 
kepada mahasiswa dan masyarakat, dimana Kuliah Kerja Nyata 
dilaksanakan demi mendapatkan pengalaman yang nyata di lapangan, 
sehingga memberi bekal kepada mahasiswa jika sudah lulus dan terjun di 
masyarakat secara nyata. Sedangkan manfaat bagi masyarakat adalah 
persoalan dan masalah-masalah yang dihadapi di tengah masyarakat 
sebisa mungkin bisa diatasi dan dibantu penyelesaiannya oleh mahasiswa 
yang tengah melaksanakan KKN. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini merupakan perwujudan dari 
partisipasi perguruan tinggi dalam upaya mengembangkan dan 
peningkatan pemberdayaan serta partisipasi masyarakat terhadap 
tuntutan kemajuan zaman melalui perkembangan IPTEK melalui 
mahasiswa. Dalam kegiatan ini, mahasiswa akan memiliki berbagai 
pengalaman, mulai dari berusaha untuk beradaptasi, bersosialisasi, dan 
saling membantu dalam menjalankan berbagai program kerja hingga 
memberikan solusi terhadap problematika yang timbul dalam internal 
peserta KKN maupun yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 
majemuk seperti di wilayah Desa Rappoala ini. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar angkatan 54 dan 55 tahun 2017 ini sebagai bentuk pengabdian 
kepada masyarakat yang diharapkan dapat memberikan konstribusi yang 
nyata untuk masyarakat dalam berbagai bidang ilmu, seperti bidang 
sosial, budaya, bidang keagamaan maupun bidang-bidang yang lain 
sehingga program KKN dapat menyentuh langsung dengan masyarakat 
serta membantu program pemerintah daerah setempat sehingga tujuan 
dari Tri Darma Perguruan Tinggi yang disebut dengan pengabdian 
masyarakat dapat terwujud. 
Desa Rappoala, kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa 
menjadi salah satu tempat pelaksanaan mahasiswa KKN angkatan 55 
UIN Alauddin  Makassar. Desa ini memiliki berbagai ragam dan budaya, 
serta masyarakat yang ramah dan bersahaja, dan juga memiliki berbagai 
permasalahan yang kompleks sehingga tepat dijadikan tempat bagi 
mahasiswa(i) KKN UIN Alauddin Makassar untuk mengaplikasikan apa 
yang di dapatkan selama di bangku perkuliahan serta tempat yang tepat 
untuk mahasiswa(i) KKN untuk belajar nilai-nilai kehidupan di 
Masyarakat. 
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Laporan ini  merupakan dokumentasi kerja nyata mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang ditugaskan mengabdi 
di Desa Rappoala, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
B. SEJARAH SINGKAT DESA RAPPOALA 
Desa Rappoala merupakan desa hasil dari pemekaran Desa 
Rappolemba pada tahun 1985.  Desa Rappoaloa adalah salah  satu  desa 
dari  6 desa dan 2 kelurahan  yang  terletak sebelah utara di wilayah 
Kecamatan Tompobulu. 
Mengenai sejarah Desa Rappoala dan para pemimpinnya 
sangatlah panjang bila dituangkan dalam sebuah tulisan, dengan itulah 
dituangkan dalam sejarah singkat Desa Rappoala. 
Kata Rappoala pada dasarnya berasal dari kata “Rappo” dan 
“Ala”,  “Rappo” berarti “buah  pinang”, “Ala” berarti “Langka”. Artinya 
budaya masyarakat desa Rappoala mempunyai adat tersendiri, dimana 
dalam acara adat pinang merupakan salah satu bahan langka yang 
digunakan dalam acara-acara khusus, misalnya: dalam  pesta perkawinan, 
sunatan dan acara-acara hajatan lainnya. 
Desa Rappoala berdiri sejak tahun 1985, yang meliputi 5 dusun, 
yaitu: Dusun Bulueng sebagai ibukota Desa Rappoala, Dusun 
Garentong, Dusun Taipakkodong, Dusun Rappoala dan Dusun 
Kayumalle.  
Desa Rappoala pada tahun 1985 dipimpin oleh seorang Kepala 
Desa yang bernama Muhidin (1985-1998). Pada tahun 1999-2012 
dipimpin Oleh H.Baharuddin.T, Bsc. Dg.Emba dan tahun 2012 sampai 
sekarang dipimpin oleh Syamsurisal, ST. Dg. Bulu. 
C. POPULASI PENDUDUK DAN PROFIL DESA RAPPOALA 
1. Populasi Penduduk 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Rappoala, yang 
tercatat secara administrasi, adalah 3.745 jiwa. Dengan perincian 
penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.803 jiwa sedangkan 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 1.942 jiwa. Adapun yang tercatat 
di penjajakan dan monografi desa Rappoala tahun 2010 jumlah 
penduduk disetiap dusun yang terdiri dari Dusun Bulueng yang 
berjumlah 473 jiwa dengan rincian, laki-laki berjumlah 233 jiwa dan 
perempuan berjumlah 240 jiwa, Dusun Garentong berjumlah 358 
dengan rincian, laki-laki berjumlah 159 jiwa dan perempuan berjumlah 
199 jiwa, Dusun Taipakkodong berjumlah 977 orang dengan rincian, 
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laki-laki berjumlah 496 jiwa dan perempuan berjumlah 481 jiwa, Dusun 
Rappoala berjumlah 581 dengan rincian, laki-laki berjumlah 280 dan 
perempuan berjumlah 301 dan yang terakhir Dusun Kayumalle 
berjumlah 561 dengan rincian, laki-laki berjumlah 334 dan perempuan 
berjumlah 276. 
2. Profil Desa 
Desa Rappoala Sejarah Geografis berada di ketinggian antara 800 
– 1000 dpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan rata-
rata dalam pertahun antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu rata-rata 
pertahun adalah 10 s/d .  
Desa Rappoala secara umum terdiri dari daratan dan lembah yang 
mempunyai unsur tanah yang subur, kemiringan tanah secara umum di 
desa Rappoala sekitar 15  s/d 45  .untuk memenuhi kebutuhan akan air. 
Desa Rappoala memiliki beberapa sumber air yaitu dari sumur biasa, 
mata air langsung dari pegunungan lompobattang dan sungai. 
Pemenuhan air untuk lahan pertanian bersumber dari air hujan dan air 
sungai dengan sistem irigasi pertanian. Sedangkan untuk memenuhi 
kebutuhan air sehari-hari menggunakan sumur dan mata air langsung 
dari pegunungan. 
Secara administrasi Desa Rappoala terletak di wilayah Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu desa dari 6 
desa dan kelurahan. Wilayah Desa Rappoala secara administrasi dibatasi 
oleh wilayah kecamatan serta desa/kelurahan tetangga.  
Secara administrasi desa, disebelah utara berbatasan dengan 
Gunung Lompobattang, disebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Datara/kelurahan Malakaji, disebelah barat berbatasan dengan Desa 
Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan, dan disebelah timur 
berbatasan dengan Desa Rappolemba. Jarak dari ibukota kecamatan 27 
km, dari ibukota kabupaten 78 km. Luas wilayah Desa Rappoala 20,96 
 yang terdiri dari: hutan desa/hutan adat seluas 386,87 ha, hutan 
masyarakat seluas 45,77 ha, sawah seluas 457,57 ha, padang 
pengembalaan seluas 233,99 ha dan pemukiman seluas 37,77 ha. Wilayah 
Desa Rappoala terdiri dari 5 (lima) dusun dan 12 RK serta 24 RT yaitu: 
wilayah Dusun Bulueng terdiri dari 2 Rukun Keluarga (RK) dan 4 
Rukun Tetangga (RT), wilayah Dusun Garentong terdiri dari 2 Rukun 
Keluarga (RK) dan 4 Rukun Tetangga (RT), wilayah Dusun 
Taipakodong terdiri dari 3 Rukun Keluarga (RK) dan 6 (Rukun 
Tetangga), wilayah Dusun Rappoala terdiri dari 3 Rukun Keluarga (RK) 
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dan 6 Rukun Tetangga (RT) dan terakhir wilayah Dusun Kayumalle 
terdiri dari 2 Rukun Keluarga (RK) dan 4 Rukun Tetangga (RT). 
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BAB II 
DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT DESA RAPPOALA 
A. TRADISI KEAGAMAAN ATAU RUTINITAS 
KEAGAMAAN 
Tradisi keagamaan adalah penggabungan dua istilah antara tradisi 
dan agama, dimana tradisi adalah suatu kebiasaan yang berkembang di 
masyarakat yang diwariskan secara turun temurun. Sedangkan agama 
adalah suatu sistem kepercayaan yang disatukan dalam praktik yang 
berkaitan dengan hal-hal yang diperbolehkan dan yang dilarang. 
Tradisi keagamaan pada dasarnya merupakan pranata keagamaan 
yang sudah dianggap baku oleh masyarakat, dengan demikian tradisi 
keagamaan sudah menjadi kerangka acuan norma dalam kehidupan dan 
perilaku masyarakat dan tradisi keagaamaan sudah menjadi bagian dari 
kebudayaan yang memang sulit untuk berubah, karena kebaradaannya 
didukung oleh kesadaran bahwa hal tersebut menyangkut kehormatan, 
harga diri, dan jati diri dari masyarakat pendukungnya. Tradisi agama 
juga mengandung nilai-nilai yang sangat penting berkaitan dengan agama 
yang dianut oleh masyarakat setempat. 
Dalam perjalanan sejarahnya, ajaran agama dan tradisi lokal saling 
berbaur dan tidak bisa dipisahkan meskipun secara teoritis bisa 
dibedakan. Agama besar selalu melahirkan tradisi besar, sementara 
tradisi budaya yang sudah mapan tidak mudah berubah dan digeser oleh 
agama. 
Meski pada mulanya agama diyakini datang dari langit, ketika 
berkembang di bumi agama mesti menggunakan kendaraan, sarana, dan 
simbol budaya yang tumbuh di bumi manusia. Maka agama dan budaya 
pada urutannya menyatu dan kemudian melahirkan tradisi baru yang 
merupakan campuran antara tradisi lokal dan agama. 
Orang meyakini ,pada mulanya firman suci itu datang dari Tuhan, 
namun apa yang disebut firman Tuhan itu kemudian terekspresikan 
melalui wadah budaya, minimal wadah bahasa dan panggung kulturalnya. 
Agama Hindu sangat kental dengan budaya India. Agama Yahudi dan 
Nasrani yang semula lahir di wilayah Palestina saat ini sangat kental 
pengaruh budaya Barat. 
Lalu Islam sangat diwarnai budaya Arab. Namun, dengan 
berkembangnya jumlah penduduk dunia dan mobilitas serta perpindahan 
penduduk berlangsung cepat dan masif, perjumpaan ajaran dan agama 
semakin bervariasi. Islam pun semakin berkembang di Barat, lalu 
Kristen juga menyebar ke Asia Tenggara. 
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Berbagai agama tadi mengalami akulturasi dengan tradisi lokal. 
Bahkan juga terjadi amalgamasi dan sinkretisasi, sehingga agama dan 
budaya sudah membaur bagaikan gula dan air di dalam gelas. Dalam 
sejarah selalu terjadi proses pembudayaan atau kulturalisasi agama, 
sehingga nilai-nilai dan ajaran fundamental agama adakalanya 
terkalahkan oleh elemen budaya. 
Nilai positif dari proses ini, agama lalu menjadi akrab dan mudah 
diterima oleh masyarakat tanpa menimbulkan guncangan. Wilayah 
Nusantara yang semula menjadi pusat Hindu-Buddha secara dramatis 
sekarang menjadi kantong umat Islam terbesar di dunia. Tanpa proses 
adaptasi dan akulturasi Islam dengan budaya Hindu-Buddha yang telah 
mapan, tidak mungkin Islam akan berkembang secepat itu. 
Ketika perkembangan agama, apa pun agamanya, sudah 
mengalami penyimpangan dan pendangkalan ajaran dasar agama, 
biasanya akan muncul pemikiran dan gerakan yang ingin mengembalikan 
pada ajarannya yang murni. 
Karena itu, dalam komunitas agama akan selalu terdapat 
kelompok yang mempertahankan tradisi keagamaan yang telah mapan 
dan bercampur budaya, ada pula gerakan yang ingin mengembalikannya 
ke format aslinya. Ini terjadi dalam semua komunitas agama. Perbedaan 
orientasi ini tak jarang menimbulkan perpecahan dalam tubuh umat yang 
sama. 
Namun, perlu dicatat bahwa istilah ”tradisi” juga digunakan untuk 
menggambarkan catatan pola hidup para nabi utusan Allah, berbeda 
dengan tradisi yang dimaksud di atas. Dalam Islam dikenal istilah Sunah 
Rasul yang mengandung konotasi tradisi kehidupan Rasulullah 
Muhammad yang justru menjadi acuan utama bagi umat Islam. 
Karena itu, tradisi agama memiliki makna ganda.Tradisi perilaku 
Rasulullah yang justru menjadi model dan sumber inspirasi, dan tradisi 
budaya lokal yang tidak berakar pada ajaran Rasulullah. Ritual 
haji,salat,puasa bagi umat Islam yang telah berjalan ratusan tahun dijaga 
bisa juga disebut tradisi keagamaan, yang tentu saja berbeda dari tradisi 
lokal seperti ”selamatan” dengan membuat sesaji lalu disertai doa-doa 
yang ditemukan dalam ”agama adat”. 
Ada lagi tradisi ritual pernikahan yang bercampur antara unsur 
agama dan adat. Tradisi dalam bentuk kedua itulah yang kemudian 
dianggap sebagai akulturasi dan potensial menyimpang dari ajaran dasar 
agama. Memasuki abad-21 ketika jumlah penduduk dunia sudah 
mencapai enam miliar,perjumpaan umat beragama dan budaya 
berlangsung semakin intens dalam volume yang masif dan dinamis. 
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Migrasi umat beragama berlangsung lintas negara. Diaspora 
Muslim ke Eropa dan Amerika yang berasal dari negara-negara Muslim 
mengalami gegar budaya dan proses adaptasi yang alot. Mereka mesti 
beradaptasi dengan gaya hidup setempat, namun tidak mudah 
melepaskan tradisi keagamaan sebelumnya yang sudah melekat. 
Perjumpaan dan benturan tradisi keagamaan ini bisa memperkaya 
kebudayaan yang ada yang bersifat sintetik,namun bisa juga 
menimbulkan ketegangan dan konflik antartradisi dan ideologi 
keagamaan. Tradisi agama ini pun telah menjadi bagian dari sebuah 
identitas bangsa dan menjadi festival kenegaraan serta menarik para 
turis. 
Di Desa Rappoala, seluruh masyarakatnya menganut agama 
Islam,  dilihat pada aktivitas keagamaan yang ada di Desa Rappoala 
seperti adanya majelis ta’lim yang merupakan wadah untuk masyarakat 
mempelajari ilmu syar’i (agama Islam). Adapula Jum’at ibadah yang 
fungsinya hampir sama dengan majelis ta’lim. Namun tidak dapat 
dipungkiri majelis ta’lim tersebut memiliki berbagai masalah diantaranya 
adalah kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung. Selain itu di 
Desa Rappoala juga menjadikan Isra Mi’raj sebagai tradisi keagamaan 
mereka. Isra Mi’raj merupakan peringatan yang telah menjadi tradisi 
keagamaan tersendiri bagi umat Islam yang di Indonesia secara umum 
dan di Desa Rappoala secara khusus, setiap tahunnya masyarakat Desa 
Rappoala memperingati Isra Mi’raj. Tradisi ketika perayaan Isra Mi’raj 
masyarakat membuat aneka makanan tradisional baik berupa makanan 
berat sampai makanan ringan dan minuman baik berupa kopi ataupun 
air mineral dimana makanan tersebut akan di bawa ke masjid lalu di 
kumpulkan ditengah masjid setelah itu makanan tersebut di doakan 
dalam istilah masyarakat dibaca-bacai, dan tokoh masyarakat setempat 
memberikan tauziah maka makanan tersebut akan di bagikan dan 
dimakan bersama-sama, menurut keyakinan masyarakat ketika memakan 
makanan yang sudah dibaca-bacai akan membawa berkah tersendiri bagi 
masyarakat setempat. 
 
B. AKTIVITAS PERTANIAN 
Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 
industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan 
hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk 
dalam pertanian biasa dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau 
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bercocok tanam. Bagian terbesar penduduk dunia bermata pencaharian 
dalam bidang-bidang di lingkup pertanian, namun pertanian hanya 
menyumbang 4% dari PDB dunia.  
Pertanian dalam pengertian yang luas mencakup semua kegiatan 
yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, 
hewan, dan mikrobia) untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, 
pertanian diartikan sebagai kegiatan pembudidayaan tanaman. Usaha 
pertanian diberi nama khusus untuk subjek usaha tani tertentu. 
Kehutanan adalah usaha tani dengan subjek tumbuhan (biasanya pohon)  
dan diusahakan pada lahan yang setengah liar atau liar (hutan). 
Sejarah Indonesia sejak masa kolonial sampai sekarang tidak dapat 
dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan, karena sektor-sektor 
ini memiliki arti yang sangat penting dalam menentukan pembentukan 
berbagai realitas ekonomi dan sosial masyarakat di berbagai wilayah 
Indonesia. Berdasarkan data BPS tahun 2002, bidang pertanian di 
Indonesia menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 44,3% penduduk 
meskipun hanya menyumbang sekitar 17,3% dari total pendapatan 
domestik bruto. Pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan 
signifikan bagi perekonomian Indonesia. Sektor pertanian menyerap 
35.9% dari total angkatan kerja di Indonesia dan menyumbang 14.7% 
bagi GNP Indonesia (BPS, 2012). Fakta-fakta tersebut menguatkan 
pertanian sebagai megasektor yang sangat vital bagi perekonomian 
Indonesia. 
Di Indonesia pertanian mempunyai peran yang sangat strategis 
dan penting. Selain sebagai pendorong dalam pertumbuhan ekonomi 
nasional karena sebagai kontributor kedua terbesar kedua setelah 
industri manufaktur terhadap PDB, juga penyedia bahan-bahan pokok 
agar inflasi tetap terkendali dan penghasil devisa Negara. Sebagai 
penggerak ekonomi rakyat, peran nyata pertanian dalam konteks ini 
adalah sebagai penyedia langangan kerja bagi masyarakat dan sumber 
pendapatan utama petani. Sumber pendapatan Rumah Tangga Petani 
(RTP) Indonesia hampir sekitar 78,6 persen berasal dari sektor 
pertanian, dan hanya 21,4 persen berasal dari non pertanian.  
Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumber 
daya alam yang melimpah. Sehingga menjadikan Indonesia dikenal 
sebagai negara agraris. Faktanya adalah bahwa sebagian besar mata 
pencarian penduduk Indonesia berasal dari sektor pertanian dan 
menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu pilar besar perekonomian 
Indonesia, itulah mengapa negara kita disebut sebagai negara agraris. 
Karena memang memiliki wilayah yang sangat potensial untuk 
mengembangkan usaha di sektor pertanian. Salah satunya adalah bahwa 
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Indonesia terletak di garis khatulistiwa dan merupakan salah satu negara 
yang berada di wilayah tropis, oleh sebab itulah Indonesia memiliki 
potensi pertanian yang sangat baik dengan didukung kelimpahan sumber 
daya alam dan kondisi lingkungan Indonesia yang mendukung pertanian 
tropika. 
Lahan yang subur juga merupakan modal yang sangat potensial 
untuk menjadikan pertanian Indonesia sebagai sumber penghasilan 
masyarakatnya dan juga penopang perekonomian bangsa. Namun 
sayangnya sektor ini masih kurang mendapatkan perhatian secara serius 
dari pemerintah dalam pembangunan bangsa. Hal tersebut dapat dilihat 
mulai dari proteksi, kredit hingga kebijakan lain yang tidak 
menguntungkan bagi sektor ini. 
Apabila dilihat dari potensi-potensi yang ada, seharusnya 
Indonesia sangat mampu untuk memenuhi kebutuhan pangan bangsa 
Indonesia sendiri dan bahkan juga mampu untuk mengekspor ke negara 
lain sehingga dapat membuat negara kita lebih maju jika dimanfaatkan 
dengan baik. Indonesia memiliki potensi sumberdaya alam, termasuk 
plasma nutfah, yang melimpah (mega biodiversity). Bio-diversity darat 
Indonesia merupakan terbesar nomor dua di dunia setelah Brasil, 
sedangkan bila termasuk biodiversity laut maka Indonesia merupakan 
terbesar nomor satu di dunia. Hal ini dapat dilihat dengan beragamnya 
jenis komoditas pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan 
dan peternakan yang sudah sejak lama diusahakan sebagai sumber 
pangan dan pendapatan masyarakat. 
Keaneka ragaman hayati yang didukung dengan sebaran kondisi 
geografis berupa dataran rendah dan tinggi; limpahan sinar matahari dan 
intesitas curah hujan yang hampir merata sepanjang tahun di sebagian 
wilayah; serta keaneka ragaman jenis tanah memungkinkan 
dibudidayakannya aneka jenis tanaman dan ternak asli daerah tropis, 
serta komoditas introduksi dari daerah sub tropis secara merata 
sepanjang tahun di Indonesia. Aneka ragam dan besarnya jumlah plasma 
nutfah tanaman dan hewan, baik yang asli daerah tropis maupun 
komoditas introduksi yang sudah beradaptasi dengan iklim tropis, di sisi 
lain merupakan sumber materi genetik yang dapat direkayasa untuk 
menghasilkan varietas dan klone tanaman unggul serta bangsa ternak. 
Potensi pertanian Indonesia ini, banyak dimanfaatkan oleh 
negara-negara lain seperti Belanda, Prancis, Amerika dll dalam 
mendapatkan plasma nutfah antara lain bibit-bibit pertanian, yang dalam 
pelaksanaan pemanfaatannya membentuk industri bibit pertanian. 
Indonesia juga merupakan negara produsen beras ketiga dunia 
setelah China dan India. Kontribusi Indonesia terhadap produksi beras 
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dunia kira-kira sebesar 8,5% (51 juta ton). Produksi beras Indonesia 
yang begitu tinggi tersebut belum bisa mencukupi kebutuhan 
penduduknya. Dilihat dari semua aspek, kondisi Indonesia sendiri masih 
banyak kekurangan. Kekurangan tersebut bukan semata berasal dari 
pemerintahannya saja tetapi penduduknya juga. Faktor-faktor yang 
menyebabkan pemerintah Indonesia harus mengimpor beras dan hasi 
pertanian lainnya diantaranya yaitu akibat meningkatnya jumlah 
penduduk yang tidak terkendali, meskipun sudah ada program Keluarga 
Berencana dari pemerintah, namun tetap saja kenaikan jumlah penduduk 
ini cukup tinggi. Dengan banyaknya penduduk, maka makanan pokok 
yang dibutuhkan juga begitu banyak, sehingga hasil pertanian dalam 
negeri tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan penduduknya. 
Selain itu faktor cuaca juga menentukan seberapa banyak hasil 
panen dalam bertani. Cuaca yang tidak menentu, seperti pergeseran 
musim hujan dan musim kemarau menyebabkan petani kesulitan dalam 
menetapkan waktu yang tepat untuk mengawali masa tanam, dengan 
benih beserta pupuk yang digunakan sehingga tanaman yang ditanam 
mengalami pertumbuhan yang tidak wajar dan mengakibatkan gagal 
panen. Peristiwa ini sering terjadi di hampir setiap daerah di Indonesia 
dan membuat petani yang miskin semakin miskin karena kegagalan 
panen tersebut. Diharapkan pemerintah juga memperhatikan nasib para 
petani yang sama memprihatinkannya dengan kondisi pertaniannya. 
Semestinya adanya penyuluhan dan pembekalan pengetahuan tentang 
pertanian kepada petani itu perlu dilakukan. Seperti bagaimana cara 
bertanam yang bersahabat dengan alam dan menggunakan teknologi 
sehingga bertani memberikan banyak keuntungan dibandingkan dengan 
kerugiannya, namun teknologinya pun yang tidak membahayakan alam. 
Dan itu berlaku untuk kita semuanya, yaitu mengambil keuntungan 
tanpa merusak alam sehingga keserasian dan keseimbangan alam pun 
terjaga, dan kita bisa hidup sejahtera, dan juga memberikan jaminan 
hidup petani, dimana petani dapat memelihara alat pertaniannya dan 
dalam bertani pun dapat dilakukan denngan lancar. 
Berikut ini gambaran mengenai aktivitas pertanian di Desa 
Rappoala yaitu masalah pertamanya adalah masih ada petani yang belum 
mengerti sistem teknologi pertanian, masih ada lahan yang tidak 
produktif, kelompok tani belum berfungsi optimal, penyuluhan 
pertanian bagian lapangan (PPL) di Desa tidak ada, penampung air 
(embung) belum ada, pupuk kimia mahal sedang petani tidak terampil 
membuat pupuk kompos, ternak masih berkeliaran dan merusak 
tanaman karena tidak adanya PERDES yang mengatur, vaksinasi ternak 
tidak teratur karena pengetahuan warga minim, lahan perkebunan di 
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Desa Rappoala sangat cocok untuk tanaman cokelat (kakao) namun 
kekurangan bibit tanaman cokelat. Namun dari sederet masalah 
pertanian yang dialami oleh petani di Desa Rappoala pemerintah Desa 
telah memberikan solusi untuk memecahkan masalah pertanian ini, 
diantaranya adalah bimbingan tentang sistem pertanian yang difasilitasi 
oleh dinas pertanian, bimbingan dalam mengolah lahan tidur menjadi 
lahan produktif, bimbingan kelompok tani dalam semua sistem, 
pengadaan penyuluhan lapangan dibidang pertanian, pengadaan 
penampungan air (embung) ditiap dusun, pelatihan pembuatan pupuk 
kompos, penyuluhan PERDES tentang ternak, sosialisasi tentang 
pentingnya pemberian vaksinasi teratur pada ternak, dan pengadaan bibit 
cokelat, sehingga setiap masalah dalam bidang pertanian yang dihadapi 
oleh petani di Desa Rappoala telah mendapatkan solusi yang terbaik. 
Dari data tentang luas wilayah di Desa Rapoala tercatat memiliki 
lahan sawah seluas 457,57 ha, ini adalah jumlah yang paling besar 
dibandingkan lahan lainnya dan tercatat hutan desa/hutan adat memiliki 
luas 386,87 ha, hutan masyarakat seluas 45,77 ha, padang pengembalaan 
seluas 233,99 ha, dan pemukiman seluas 37,77 ha. Dari data ini sudah 
terlihat bahwa luas lahan persawahanlah yang paling besar di desa 
Rappoala, dari data diatas sudah terlihat bahwa lahan persawahanlah 
yang paling besar diantara lahan lainnya maka sudah sepantasnya jika 
mayoritas penduduk Desa Rappoala berprofesi sebagai petani. 
Penduduk desa Rappoala bisa dikategorikan memiliki kelas 
ekonomi kelas menengah kebawah dengan mengandalkan profesi 
mereka sebagai petani, mungkin inilah faktor utama yang menyebabkan 
kurangnya angka sarjana di Desa Rappoala dikarenakan lemahnya 
perekonomian sebagian besar warga desa imbasnya sangat minimnya 
angka pendidikan dikarenakan mahalnya biaya pendidikan apalagi di 
bangku Universitas. 
Kondisi pertanian di Desa Rappoala sudah dapat dikategorikan 
diatas rata-rata apalagi Desa Rappoala memiliki kelompok tani yang 
cukup aktif  sehingga para petani memiliki wadah untuk menyalurkan 
aspirasi ataupun masalah pertanian yang sedang dialami oleh para petani 
di Desa Rappoala. Selain itu, dengan aktifnya kelompok tani di Desa 
Rappoala menyebabkan mudahnya tersalurkan bantuan seperti pupuk, 
bibit, dan sebagainya dari pemerintah sehingga para petani lebih mudah 
lagi untuk meningkatkan kualitas tanamannya dan tetu saja akan 
menjanjikan hasil yang maksimal juga ketika tanamannya dirawat 
ataupun dipupuk dengan sebaik-baiknya. 
Permasalahan lainnya dalam bidang pertanian adalah para petani 
masih kurang memahami tentang pemanfaatan pupuk kompos sehingga 
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kebanyakan petani terkendala di mahalnya harga pupuk sehingga banyak 
juga lahan tani yang masih kurang terawat dengan baik. Meskipun 
demikian, pemerintah desa telah mengupayakan dengan mengadakan 
penyuluhan cara membuat pupuk kompos akan tetapi meskipun 
demikian masih banyak juga petani yang msih kurang memahaminya 
akibatnya petani yang belum mengerti tentang pupuk kompos terkendala 
di pupuk imbasnya saat musim panen pera petani mendapatkan hasil 
yang kurang maksimal. Jika dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk 
dengan yang tidak dipupuk tentu saja yang dipupuk mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal akibatnya berdampak lagi pada hasil keuangan yang 
diterima oleh para petani. 
Desa Rappoala memiliki sumber air yang melimpah sehingga 
petani tidak kekurangan air sedikitpun sehingga seluruh lahan pertanian 
di Desa Rappoala dapat teraliri. Sistem irigasi di Desa Rappoala sudah 
sangat baik terlihat dari lahan persawahan mereka yang subur dan tidak 
kekeringan karena air dari pegunungan yang mengaliri Desa Rappoala 
tidak ada hentinya. Faktor inilah yang paling dibutuhkan oleh para petani 
untuk mengairi lahan sawah mereka sehingga petani terhindar dari 
kekeringan karena masalah kekeringan dapat teratasi dengan alami maka 
dari itu Rappoala dikatakan sebagai tempat produksi beras terbesar di 
kecamatan Tompobulu karena para petani memanen beras yang 
melimpah setiap musim panen. 
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Masalah pertanian yang sedang dialami oleh para petani di Desa 
Rappoala adalah masih kurangnya alat pembajak sawah modern (traktor) 
sehingga dalam proses pembajakan sawah masih mengandalkan tenaga 
hewan sehingga membutuhkan proses yang lebih lama dibandingkan 
dengan menggunakan traktor. Selain lahan persawahan para petani juga 
mengelola lahan kopi dan bisa dikatakan kopi di Desa Rappoala 
memiliki hasil yang lumayan besar oleh karena itu, selain sebagai tempat 
produksi beras, Rappoala juga sebagai tempat memproduksi kopi. 
Dari penjelasan diatas tergambar secara jelas kondisi pertanian di 
Desa Rappoala yang merupakan desa yang kaya akan lahan pertanian 
sehingga mayoritas penduduknya adalah seorang petani dan dengan hasil 
bertaninya penduduk desa sudah dapat mencukupi kebutuhan sehari-
harinya dengan kata lain mereka adalah petani yang sukses. 
C. AKTIVITAS PEREKONOMIAN 
Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang hampir dilakukan seluruh 
manusia yang berperadaban di seluruh bagian dunia ini. Kegiatan 
ekonomi bukanlah hanya mainan segelintir kalangan elit ataupun 
monopoli suatu negara saja melainkan ini merupakan kegiatan yang 
tanpa sadar, tanpa sengaja telah dilakukan oleh setiap manusia. 
Aktivitas perekonomian pokok dalam kehidupan sehari-hari 
meliputi kegiatan konsumsi, kegiatan produksi, dan kegiataan distribusi, 
kegiaan tersebut pastinya saling brhubungan antara yang satu dengan 
yang lainnya. di dalam kegiatan tersebut pastinya ada pelaku yang 
menjalankannya, orang-orang yang menjalankan kegiatan ekonomi 
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tersebut disebut pelaku ekonomi, pelaku ekonomi adalah orangyang 
melakukan kegiatan ekonomi. Setiap orang dalam memenuhi 
kebutuhannya akan melakukan kegiatan ekonomi, kegiatan ekonomi 
yang dilakukan oleh pelaku ekonomi berbeda-beda karena setiap orang 
pasti mempunyai kebutuhan yang berbeda pula. 
Ilmu ekonomi dimasa sekarang ini dapat dikatakan sebagai ilmu 
yang sangat penting dan berpengaruh bagi kehidupan manusia. Dalam 
kajiannya ekonomi terbagi kembali kedalam dua kelompok besar yang 
tujuan dan objeknya dalam menjalankan sangatlah berbeda yakni 
ekonomi makro dan ekonomi mikro. Ekonomi makro merupakan 
bagian dari ilmu ekonomi yang mempelajari mekanisme bekerjanya 
perekonomian secara keseluruhan sedangkan ekonomi mikro merupakan 
penjelasan dari variable ekonomi yang lebih kecil seperti konsumsi, 
investasi dan tabungan. Sesuai dengan penjelasan singgkat diatas bahwa 
pokok perhatian utama bagi ekonomi mikro adalah ekonomi yang 
pemberdaan manusia. 
Ekonomi pemberdayaan manusia/kerakyatan pedesaan 
merupakan salah satu contoh dari ekonomi mikro yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan prinsip-prinsip ekonomi mikro. Ekonomi 
pedesaan masih menjunjung tinggi dan menghormati asas-asas 
persaudaraan dalam berkegiatan ekonomi. Yang kemudian kegiatan ini 
menjadi sumber pencarian utama masyarakat desa ataupun sekedar 
hanya menambah pendapatan keluarga.  Dengan semakin tinggi 
pendapatan dan kebererdayaan masyarakat desa dalam bidang ekonomi 
maka pembangun desa maupun pembangunan negara akan lebih mudah 
tercapai. 
Salah satu fungsi utama sosial ekonomi masyarakat pedesaan di 
Indonesia adalah melakukan berbagai kegiatan produksi, teru-tama di 
sektor pertanian, dengan orientasi hasil produksinya untuk memenuhi 
kebutuhan pasar baik di tingkat desa itu sendiri atau di tingkat lain yang 
lebih luas. Dengan demikian mudahlah dimengerti, apabila sebagian 
besar warga masyarakat pedesaan melakukan kegiatan utamanya d am 
kegiatan pengolahan dan pemanfaatan lahan-lahan pertanian. 
Sebagai masyarakat pedesaan, sudah barang tentu dengan segala 
kearifannya masyarakat selalu memanfaatkan seoptimal mungkin potensi 
almnya, mulai dari bertani, berkebun, dan berternak. Ketergentungan 
mereka terhadap lahan sangat kental nuansa ekonomi maupun sosialnya. 
Sacara ekonomis, lahan dapat menjadi sumber kehidupan ekonomi 
keluarga selain itu, mereka juga melakukan aktivitas penunjang atau 
usaha sambilan yang diposisikan sebagai bentuk memenuhi kepentingan 
makan. 
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Karena fungsi sosial-ekonomi utama masyarakat pedesaan seperti 
hal tersebut di atas, maka sumber daya fisik utama yang paling penting 
dalam kehidupan masyarakat pedesaan tersebut adalah tanah atau lahan 
pertanian. 
Penelitian tentang kewiraswataan pada masyarakat petani ini 
bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan corak dan pola 
kehidupan ekonomi, sosial dan budaya masyarakat pedesaan di 
Indonesia, khususnya dengan semakin gencarnya wiraswasta di kalangan 
petani. Jiwa semacam ini dimiliki oleh para petard yang berupaya 
mencari nilai tambah dan cenderung berwawasan ke depan yang lebih 
baik. 
Dengan memahami corak dan pola tersebut di atas, dapat 
ditemukenali berbagai kendala dan hambatan yang dapat terjadi jika 
suatu program pembangunan diterapkan dalam kehidupan masyarakat 
pedesaan. 
Sedangkan tujuan praktisnya adalah tersedianya data me-ngenai 
corak dan pola kehidupan sosial-ekonomi pedesaan khusus-nya yang 
berhubungan dengan kewiraswataan pada masyarakat petard di 
Kecamatan Plered, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembinaan 
bagi peningkatan usaha di kalangan petani.  
Pembangunan desa yang cukup berhasil khusunya dalam program 
permasyarakatan keluarga berencana ataupun karena fasilitas desa yang 
bertambah sehingga mampu mengubah status dari desa-desa menjadi 
kota-desa. Tapi apabila hal tersebut di akibatkan karena arus urbanisasi 
semata maka akan menjadi sebuah permasalahan di desa. Menurut 
klasifikasi sosial-budaya yang di seluruh Indonesia terdiri dari kurang 
lebih 5000 jenis bahasa daerah, sehingga tampaknya dari segi bahasa 
sangat heterogen. Namun, bila kita amati lebih dalam ternyata cenderung 
adanya homogenitas masyarakat pedesaaan. Kenampakannya lebih 
cenderung kearah memegang teguh tradisi, mantapnya etnosentrisme 
masyarakat kawasan pedesaan. 
Berbeda dengan pedesaan di negara-negara Eropa, Amerika, 
maupun Australia, penduduk pedesaan Indonesia lebih menyakini 
keterbukaan ada para pendatang, lebih bersahabat, dan lebih murah 
senyum. Bahkan nilai-nilai komerialisme tidak tampak, yang menonjol 
nilai gotong-royong. Adapun pengertian gotong royong dapat di artikan 
dengan penjelasan sebagai berikut, untuk keperluan itu seseorang 
meminta dengan adat sopan santun kepada beberapa orang lain 
sedesanya untuk membantunya dalam hal bertani maupun kegiatan lain 
di luar pertanian, tanpa memungut biaya, namun petani tersebut harus 
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berkewajiban untuk membantu apabila yang dimintai tolong saat ini 
ganti membutuhkannya. 
Gotong royong juga sering dikatakan pula sebagai ekonomi 
subsitensi Indonesia yang mengakar dengan tujuan barter tenaga yang 
disertai cita-cita luhur demi kesejahteraan dan kebersamaan penduduk 
desa. Ekonomi subsitensi mengandung makna hemat bagi para 
penduduk desa yang umunya bertani, menjauhkan diri dari sikap 
konsumtif yang mencolok dan kurang hemat, seperti kebanyakan 
penduduk kota.  
Hal ini di tunjang oleh harkat keterpandangan suatu keluarga di 
desa yang sangat di tentukan oleh keberhasilan membina ketenangan 
keluarga, luas tanah pertanian, banyaknya ternak, kendaraan yang 
digunakan kerja, harta warisan, dan kesemuanya dapat dilihat dengan 
mata serta berjangka guna dalam waktu relatif panjang sehingga dapat 
dikatakan sistem ekonomi subsitensi berlawanan dengan ekonomi pasar 
yang merupakan dasar pola konsumtif masyarakat kota. Walaupun akhir-
akhir ini dikembangkan pola keterbukaan informasi yang menelusup di 
berbagai segi kehidupan, pola ekonomi subsistensi tetap bertahan di 
kawasan pedesaaan. Terlebih-lebih di desa yang terisolir, pola sistem 
subsistensi tetap mendominir. 
Mata pencaharian pokok penduduk Desa Rappoala pada 
umumnya berdasarkan data dari kantor Desa Rappoala, mayoritas di 
sektor pertanian, yaitu 685 orang. Dasar pertanian adalah  pertanian 
sawah dan perkebunan yang dihasilkan seperti padi, jagung, coklat, kopi, 
dan sayuran. 
D. IKLIM PENDIDIKAN 
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan 
tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 
khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 
mendongkrat tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan 
mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya 
akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru dengan demikian 
akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja 
baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat 
mempertajam sistematika dan pola pikir individu, selain itu akan 
mempermudah menerima informasi yang lebih maju. 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 
kita,ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya 
dan diharapkan untuk selalu berkembang didalamnya. Pendidikan tidak 
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akan ada habisnya,. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu 
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat 
hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang 
terdidik itu sangat penting. 
Berbicara tentang pendidikan, tentunya kita sebagai manusia yang 
hidup di masyarakat menyadari arti penting dari pendidikan. Pendidikan 
merupakan segala bidang penghidupan, dalam memilih dan membina 
hidup yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia. Tentu dari 
pernyataan tersebut, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan kita sebagai manusia.  
Pendidikan dapat membedakan manusia dari segi kedudukannya 
di masyarakat. Orang yang berpendidikan tinggi akan jauh lebih dihargai 
orang lain dalam masyarakat. Dari segi tingkat atau kedudukan dalam 
pekerjaan, pendidikan juga sangat berpengaruh. Apalagi kalau sudah 
menyangkut pada jabatan, tentu orang yang berpendidikan tinggi dapat 
diposisikan pada kedudukan yang lebih tinggi pula. Sebaliknya, orang 
yang berpendidikan lebih renda akan diposisikan pada kedudukan atau 
jabatan yang lebih rendah pula dalam pekerjaannya. Karena setiap 
bidang pekerjaan disesuaikan dengan kemampuan seseorang, agar bisa 
melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Hal tersebut juga akan 
menentukan pendapatan dari setiap pekerjaannya. 
Pendidikan dasar dapat dilakukan oleh orang tua di rumah, karena 
keluarga merupakan lembaga pendidikan dasar. Di sini jelas, peran 
orangtua sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. 
Namun dari waktu dan cara yang dilakukan di lembaga formal, misalnya 
sekolah, memang sudah diatur sedemikian rupa agar bisa berjalan sesuai 
dengan apa yang direncanakan oleh lembaga yang sesuai dengan tingkat 
pendidikannya. 
Selain memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan, lembaga 
pendidikan juga berfungsi sebagai sarana, alat, atau cara untuk 
mengembangkan kepribadian, emosional, moral, dan sosial karena 
sangat berguna bagi anak ketika memasuki dunia masyarakat, tidak lain  
agar komunikasi atau interaksi anak dengan lingkungan sekitar dalam 
masyarakat berjalan dengan baik. Satu lagi, hal yang sangat penting 
menyangkut perkembangan yang dijelaskan diatas, lembaga pendidikan 
juga dapat dijadikan sarana peletakan atau penanaman nilai keagamaan 
seseorang. Ini akan memberi pengaruh besar terhadap anak. Dengan 
mutu dan kualitas lembaga pendidikan yang baik, akan menghasilkan 
manusia-manusia yang siap bersaing dengan orang lain. 
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Menjadi bangsa yang besar tentunya menjadi harapan dan cita-cita 
yang ingin dicapai oleh setiap negara. Karena maju tidaknya suatu 
bangsa dapat diukur dari sumber daya manusia yang berkualitas baik dari 
segi intelektual, spiritual, dan skill yamg dimiliki setiap bangsa. Bagi 
bangsa yang ingin maju, pendidikan harus dipandang sebagai kebutuhan 
yang sangat penting. 
Pendidikan adalah suatu proses yang didalamnya kita mengenal 
dan belajar berbagai hal dan bertujuan agar kita dapat mengetahui hal-hal 
yang ada di sekitar kita dan  Pendidikan secara umum mempunyai arti 
suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk 
dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Berbicara tentang 
pendidikan pasti semua akan setuju dan beranggapan bahwa pendidikan 
merupakan sebuah modal berharga untuk menyongsong masa depan 
yang lebih cerah dan merupakan salah satu hak asasi manusia. 
Dengan menyelesaikan pendidikan baik hingga bangku SMU atau 
pun Kuliah merupakan sebuah modal yang sangat berharga bagi kita 
uuntuk dapat bersaing didalam zaman yang terkenal sebagai zaman 
moderenisasi dan akan sangat berguna untuk merealisasikan impian dan 
cita-cita yang kita inginkan selama ini. 
Menuntut ilmu itu tidak ada batasan usia atau dapat dikatakan 
selama kita hidup merupakan sebuah proses pendidikan baik di dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat atau dimanapun kita berada. Di dalam 
pendidikan banyak sekali hal yang kita dapatkan, Tetapi entah mengapa 
masih banyak warga di Indonesia ini yang tidak mementingkan 
pendidikann sebagaimana mestinya, bukan hanya di daerah-daerah 
terpencil saja bahkan dikota-kota besar sekalipun banyak sekali anak-
anak yang tidak mendapatkan pendidikan yang semestinya masih mereka 
peroleh. Dan sepertinya kesadaran mereka tetang pentingnya pendidikan 
untuk putra dan putri mereka harus ditingkatkan. 
Sebagaimana yang diungkapkan Daoed Joesoef tentang 
pentingnya pendidikan : “Pendidikan merupakan segala bidang 
penghidupan, dalam memilih dan membina hidup yang baik, yang sesuai 
dengan martabat manusia”, dari pernyataan tersebut kita dapat 
mengambil kesimpulan bahwa Pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan. 
Menjadi bangsa yang maju dan kuat merupakan sebauh cita-cita 
yang ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang dapat menjadi tolak ukur sebuah negara dapat 
dikatakan maju atau tidaknya. karna seperti yang kita ketahui bahwa 
suatu Pendidikan tentunya akan mencetak Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas baik dari segi spritual, intelegensi dan skill dan pendidikan 
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merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. Apabila output 
dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat 
mencapai kemajuan. 
Pendidikan harus ditempatkan sebagai kebutuhan pokok atau 
setara dengan kebutuhan pokok, Oleh seabab itu peningkatan mutu 
pendidikan juga berpengaruh terhadap perkembangan suatu bangsa. 
Dapat kita ambil contoh Amerika, Jepang, Malaysia dan Singapura 
negara mereka dikatakan maju karena pemerintah sangat menghargai 
pendidikan dan mereka pun rela untuk mengeluarkan dana yang sangat 
besar untuk membangung fasilitas pendidikan di negara mereka masing-
masing dan bukan hanya menjadi alat politik saja. Bayangkan jika mereka 
tidak peduli tentang pentingnya pendidikan apakah mereka dapat 
menjadi negara yang kuat seperti sekarang ini dan takkan bisa jadi seperti 
sekarang ini apabila pendidikan mereka setarap dengan kita. 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 
Pendidikan sering terjadi dibawah bimbingan orang lain, tetapi juga 
memungkingkan secara otodidak. Setiap pengalaman memiliki efek 
formatif pada cara orang berfikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 
pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi kedalam tahap seperti 
prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah dan kemudian perguruan 
tinggi, universitas atau magang. Pendidikan biasanya berawal saat 
seseorang bayi itu dilahirkan dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan 
bisa saja berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang dilakukan oleh 
banyak orang dengan memainkan  musik dan membaca kepada bayi 
dalam kandungan dengan harapan ia bisa mengajarkan bayi mereka 
sebelum kelahiran. Bagi sebagian orang, pengalaman kehidupan sehari-
hari lebih berarti dari pada pendidikan formal. 
Pada masa sekarang ini pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting untuk menunjang kehidupan manusia, karena pada dasarnya 
manusia dalam melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari pendidikan. 
Sebab, pendidikan berfungsi sebagai wadah untuk meningkatkan kualitas 
manusia itu sendiri. Namun realitanya masih banyak masyarakat yang 
buta pemikirannya betapa pentingnya pendidikan. Tuntutan pendidikan 
dalam kehidupan manusia sangat kompleks, hal ini terbukti dengan 
banyaknya orang yang tidak berpendidikan status sosialnya kurang 
diperhatikan atau terkesampingan, misalnya dalam dunia kerja, banyak 
perusahaan yang menerima para pekerja yang mula-mula ditanya 
pendidikan terakhir. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan 
pengaruhnya sangat besar dalam kehidupan. 
N A K K U  R I  R A P P O A L A  | 21 
 
Sebagian besar masyarakat modern memandang lembaga-lembaga 
pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial. 
Pemerintah bersama orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan 
yang diperlukan secara besar-besaran untuk kemajuan sosial dan 
pembangunan bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional yang 
berupa nilai-nilai luhur yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945 
alinea ke-4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
diharapkan bisa memupuk rasa taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa., 
meningkatkan kemajuan-kemajuan dan pembangunan politik, ekonomi 
dan sosial demi tercapainya tujuan pembangunan nasional. 
Pendidikan membentuk dasar dari setiap masyarakat. Hal ini 
berkaitan dalam pertumbuhan ekonomi, sosial, dan politik dan 
perkembangan masyarakat pada umumnya. Pendidikan menanamkan 
pengetahuan, dimana membuat penemuan dan menerapkannya untuk 
kemajuan masyarakat menjadi mungkin. Pertumbuhan masyarakat 
tergantung pada kualitas pendidikan yang disampaikan. Semakin baik 
kualitas, orang-orang yang lebih baik dapat belajar dan memanfaatkan 
pendidikan untuk membuat reformasi yang mengarah pada penelitian 
dan pengembangan. Pendidikan tidak bisa tetap terbatas pada buku dan 
ruang kelas saja. Selain sumber-sumber, maka hal itu dicari dari apa saja. 
Dalam hal ini, pendidikan jasmani juga memainkan peran utama dalam 
pendidikan seseorang karena membuat tubuh kita sehat dan dengan 
demikian menguatkan pikiran kita untuk mencari pengetahuan lebih. 
Pendidikan juga memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan 
orang-orang dari berbagai lapisan masyarakat. Hal ini menyebabkan 
pemahaman yang lebih baik dan mengetahui bagaimana dalam dunia ini 
hidup dan berpikir. 
Berikut ini gambaran mengenai iklim pendidikan masyarakat Desa 
Rappoala yaitu dari hasil survei yang telah dilakukan jumlah penduduk 
berdasarkan jenjang pendidikannya adalah sebanyak 3.099 jiwa yang 
terdiri dari 454 Orang yang tamat Sekolah Dasar (SD), 168 Orang yang 
Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 123 Orang yang 
tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), 99 orang yang tamat 
Perguruan Tinggi, 281 Orang yang tidak tamat sekolah, 371 Orang yang 
masih Sekolah Dasar, 132 orang yang masih SLTP, 76 Orang yang 
masih SLTA, 59 Orang yang masih kuliah, 396 orang yang belum 
sekolah dan 2.039 orang yang tidak pernah sekolah. Dari data ini dapat 
dilihat bagaimana tingkat  pendidikan masyarakat  Desa Rappoala. 
Dari hasil survei diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat di Desa Rappoala sangat rendah dibuktikan dari sangat 
banyaknya warga desa yang sama sekali tidak pernah mengenyam dunia 
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pendidikan. Dari survei itu juga terlihat bahwa 2.039 Orang dari 3099 
Orang jumlah seluruh warga desa yang sama sekali tidak pernah sekolah 
kira-kira sekitar 75-80 persen dari jumlah seluruh warga desa. Akan 
tetapi memasuki tahun 2000 an sudah banyak anak-anak yang sudah 
mengenal dunia pendidikan meskipun di bangku sekolah dasar 
dibuktikan dengan survei sebanyak 454 Orang yang tamat sekolah dasar. 
Di bangku SLTP mengalami penurunan dibuktikan dengan hanya 168 
orang yang tamat SLTP dengan demikian terbukti bahwa sebagian besar 
masyarakat lebih memilih menyekolahkan anak mereka hanya sampai 
pada jenjang sekolah dasar saja, akibatnya jumlah anak-anak yang tidak 
sekolah semakin bertambah dan sekolah SLTP juga semakin sepi. Pada 
jenjang berikutnya yaitu di bangku SLTA semakin berkurang lagi 
dibuktikan dari survei yang menunjukkan bahwa hanya 123 orang yang 
tamat SLTA, apalagi dalam jenjang perguruan tinggi hanya 99 Orang saja 
yang telah mendapatkan gelar sarjana. 
Pada tahun 2017 menunjukkan bahwa sebanyak 371 Orang yang 
masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) ini menunjukkan bahwa 
tahun 2017 ini antusias masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak 
mereka sangat tinggi terbukti dari hasil survei menunjukkan 95% dari 
jumlah anak-anak di desa Rappoala semuanya sekolah dan hanya 
puluhan saja yang anak-anak di Desa Rappoala yang tidak sekolah. 
Untuk SLTP menunjukkan bahwa 132 anak-anak di Desa Rappoala 
duduk di bangku SLTP jumlah ini terbilang lumayan tinggi sekitar 75 % 
anak-anak usia 10 sampai 15 tahun sudah mengenyam pendidikan di 
bangku sekolah. Untuk SLTA dari data yang didapatkan menunjukkan 
sebanyak 76 orang yang duduk di bangku SLTA, jumlah ini terbilang 
rendah karena banyaknya remaja di Desa Rappoala yang seharusnya 
duduk di bangku SLTA tetapi tidak melanjutkan pendidikannya. 
Terlebih lagi dalam jenjang Perguruan tinggi hanya 59 Orang saja yang 
melanjutkan pendidikannya ke universitas. 
Dari datanya sudah jelas terlihat bahwa masyarakat di Desa 
Rappoala tidak terlalu mementingkan pendidikan. Sebagian besar dari 
warga desa memang sangat antusias untuk menyekolahkan anaknya 
tetapi hanya sampai jenjang sekolah dasar saja setelah itu di tingkat 
selanjutnya hanya sedikit saja yang memilih untuk melanjutkan 
pendidikan anaknya. Hal yang menjadi pemicunya adalah karena orang 
tua mereka berfikir bahwa anak yang telah beranjak remaja telah mampu 
membantu orang tua untuk bersawah, memetik kopi, dan sebagainya 
akibatnya sebagian besar orang tua tidak melanjutkan pendidikan anak 
mereka dan lebih memilih untuk membantunya bertani. Begitupun 
sekolah SLTA hanya sedikit saja remaja di Desa Rappoala yang 
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bersekolah di SLTA selebihnya hanya bertani, memetik kopi, memetik 
cengkeh dan bekerja di sawah. Apalagi untuk ketingkat yang tertinggi 
yaitu perguruan tinggi, di Desa Rappoala jumlah sarjana hanya bisa 
dihitung dengan jari. Faktor yang memicu sedikitnya warga desa yang 
lanjut ke perguruan tinggi adalah faktor ekonomi tetapi dari surveinya 
menunjukkan sebagian besar masyarakat desa tergolong dalam kategori 
mencukupi, intinya mereka hanya memiliki sedikit niat untuk 
melanjutkan pendidikannya. 
Fasilitas pendidikan yang terdapat di Desa Rappoala yaitu ada 4 
Sekolah Dasar yang terdiri Dari SD Negeri Bulueng, SD Rappoala, SD 
Garentong dan Yayasan Pendidikan yang terdapat di Tangngaparang 
Dusun Taipakkodong, dan juga terdapat 1 SLTP yaitu SMPN 4 
Tompobulu. Hanya sedikit saja fasilitas pendidikan yang terdapat di 
Rappoala mungkin itulah juga yang menjadi faktor penyebab banyaknya 
anak remaja di Desa Rappoala yang tidak lanjut ke SLTA dikarenakan 
jauhnya jarak yang harus ditempuh untuk ke sekolah selain itu aksesnya 
juga sangat susah dikarenakan tidak adanya kendaraaan umum yang 
melintas disekitar desa, hal inlah yang menjadi salah satu pemicu 
banyaknya remaja di Desa Rapoala yang memilih tidak lanjut. 
Fasilitas pendidikan yang terdapat di Desa Rappoala masih 
memiliki banyak kekurangan diantaranya SMPN 4 SATAP 
TOMPOBULU. Masalah utama yang dihadapi adalah tidak lengkapnya 
fasilitas yang terdapat disekolah ini utamanya komputer sehingga kondisi 
siswa disekolah ini bisa dikatakan terbelakang dibandingkan dengan 
sekolah lain diperkotaan yang telah menggunakan UNBK (Ujian 
Nasional Berbasis Komputer). Selain itu, disekolah ini juga sangat 
kekurangan tenaga pendidik akibatnya kebanyakan siswa hanya datang 
duduk dan bermain saja dan juga proses pembelajarannya yang kurang 
efektif hanya mencatat materi yang terdapat di buku paket dan guru 
tidak menjelaskan apa yang dicatat oleh siswanya sehingga materi yang 
diterima oleh siswa sangat kurang dimengerti apalagi materi belajar 
mereka sangat terbelakang/terlambat dibandingkan dengan materi yang 
terdapat di kota imbasnya pada ujian nasional para siswa banyak soal 
yang tidak dapat dikerjakan karena mereka belum mendapatkan 
materinya. Untuk SDN Bulueng masalah utama yang dihadapi adalah 
kurangnya tenaga pendidik sehingga siswa lebih banyak bermain dari 
pada belajar karena tidak adanya tenaga pengajar masalah berikutnya 
adalah masih ada beberapa siswa kelas IV, V, VI belum bisa membaca 
ini terjadi dikarenakan adanya peraturan pemerintah tentang Kelas 
Tuntas Berkelanjutan (KTB) sehingga bisa ataupun tidak bisa membaca 
tetap dituntaskan saja. Untuk SDN Rappoala masalah utama yang 
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dihadapi adalah kurangnya tenaga pendidik, peserta didik, dan sarana 
dan prasarana yang kurang memadai dimana di SDN Rappoala hanya 
memiliki 4 ruangan yang terdiri dari 1 ruangan kantor dan 3 lainnya 
ruangan belajar mengajar, selain itu masih banyak juga siswa dan siswa 
yang belum bisa membaca. Untuk SD IT Al-A’raf yang terdapat di 
Tangngaparang masalah utama yang dihadapi sama seperti masalah yang 
dihadapi oleh hampir setiap sekolah di desa Rappoala yakni tenaga guru 
yang kurang memadai dimana guru yang ada di SD IT Al-A’raf hanya 
terdiri dari empat orang yang kesemuanya adalah guru suka relawan. 
Masalah lain yang dihadapi oleh SD IT Al-A’raf adalah sarana dan 
prasana yang kurang memadai dimana bangunan sekolah tersebut 
berdindingkan papan-papan, lantainya masih beralaskan tanah, serta 
ruangan hanya ada empat yang terdiri dari empat ruang kelas dan satu 
lainnya adalah ruang kantor, disekolah tersebut hanya terdiri dari kelas 
satu,dua, tiga dan kelas empat. 
Di Rappoala golongan yang paling banyak buta huruf adalah dari 
kalangan ibu-ibu dan bapak-bapak. Di Tangngaparang Dusun 
Taipakkodong hampir 100% orang disana tidak bisa membaca dan 
menulis. Maka dari itu salah satu program kerja kami selama KKN di 
Desa Rappoala adalah dengan mengadakan penyuluhan pendidikan yang 
terpusat di Tangngaparang. Selain itu kami juga memberikan kelas buta 
huruf bagi ibu-ibu maupun bapak-bapak yang ingin belajar membaca, 
hal ini dimaksudkan untuk membantu ibu-ibu maupun bapak-bapak 
mengenal huruf dan angka agar kedepannya dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-harinya misalnya membaca buku resep dan lain 
sebagainya. Kelas buta huruf yang kami buka mendapatkan respon yang 
sangat bagus dari warga Tangngaparang hal ini menunjukkan bahwa 
mereka sudah menyadari betapa pentingnya membaca maka dari itu 
anak-anak harus disekolahkan sejak dini agar tidak bernasib sama dengan 
mereka. 
Yang paling mengagumkan dari Desa Rappoala yaitu warga dari 
dusun Kayumalle, hampir 100% anak-anak disana bersekolah meskipun 
harus menempuh jarak dan medan yang cukup ekstrim tapi tidak 
menyurutkan niat untuk tetap mengejar pendidikan. Di dusun ini pula 
terdapat banyak sarjana muda ini menunjukkan tingginya kesadaran 
masyarakat Kayummalle akan pendidikan. Warga dusun ini terkenal juga 
karena tingginya tingkat kereligiusannya. Meskipun terletak di ujung 
Rappoala dan disini tidak ada fasilitas pendidikan tetapi warga disinilah 
yang paling berpendidikan dan paling terdidik selain itu anak-anak 
mereka memiliki tata krama yang sangat baik.  
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Seperti itulah gambaran tentang kondisi pendidikan warga Desa 
Rappoala yang bisa dikatakan masih kerterbelakang jauh dari kehidupan 
perkotaan yang berlomba-lomba mempertinggi pendidikannya, tetapi 
meski keterbelakang dalam bidang pendidikan tetapi menjadi yang 
tertinggi di kalangan tata krama dan sopan santun. 
E. KEBUDAYAAN (LOCAL WISDOM) 
Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari 
dua kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam kamus Inggris 
Indonesia John M. Echols dan Hassan Syadily, local berarti setempat, 
sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan kebijaksanaan. Secara umum, 
maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-
gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 
baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakat. 
Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom adalah semua 
bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau wawasan serta adat 
kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan 
di dalam komunitas ekologis. Sedangkan menurut Gobyah, kearifan 
lokal didefinisikan sebagai kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg 
dalam suatu daerah. 
Dari kedua definisi tersebut maka local wisdom dapat diartikan 
sebagai nilai yang dianggap baik dan benar yang berlangsung secara 
turun-temurun dan dilaksanakan oleh masyarakat yang bersangkutan 
sebagai akibat dari adanya interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya. 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang 
terdiri dari 17.508 pulau baik berpenghuni ataupun tidak berpunghuni, 
dilintasi garis khatulistiwa, berada di antara benua Asia dan Australia 
serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Wilayah yang cukup 
luas dengan keberagaman kekayaan alam membuat Indonesia memilii 
beragam suku bangsa, beragam kepercayaan, beragam adat istiadat, dan 
beragam kebuadayan yang semuanya bergabung menjadi satu, dengan 
semboyan Bhineka Tunggal Ika (berbeda-beda tetapi tetap satu jua). Hal 
ini lah yang membuatnya memiliki banyak kebudayaan. Beda pulau beda 
kepercayaan, beda daerah beda adat istiadat. Bahasa jawa berbeda 
dengan bahasa papua, kepercayaan masyarakat sumatra berbeda denga 
kepercayaan masyarakat nusa tenggara. Perbedaan inilah yang membuat 
masyarakatnya mempunyai istilah budaya lokal, yaitu budaya yang hanya 
dimiliki masyarakat setempat, kearifan lokal juga termasuk di dalamnya. 
Dengan banayaknya budaya dari berbagai kalangan, hal itu harus bisa 
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membuat kekuatan yang lebih, karena jika bermacam-macam 
kebudayaan itu dilakukan dan dikerjakan bersama-sama, maka bukan 
tidak mungkin Indonesia menjadi Negara yang maju. 
Kebudayaan yang beraneka ragam itu mempengaruhi kehidupan 
masyarakat Indonesia, menjadi pedoman bagi mereka. Tiap daerah 
mempunyai kebudayaannya masing-masing, mempunyai kebijakan dan 
kearifan yang berbeda-beda. Dari sini terlihat bahwa Indonesia sangat 
kaya akan kebudayaan, dari berbagai macam budaya seharusnya bisa 
menjadikan satu, yaitu satu Indonesia. 
Kebudayaan dapat didefinisikan sebagai suatu keseluruhan 
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakannya untuk 
memahami dan menginterpretasi lingkungan, pengalaman serta menjadi 
pedoman dalam berprilaku. Kebudayaan mengandung keseluruhan 
pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan 
struktur-struktur sosial, religius, dan segala pernyataan intelektual dan 
artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat yang akan diberikan 
secara turun temurun. 
Kebudayaan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi 
sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan 
perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh 
manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-
benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan 
hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya 
ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan 
bermasyarakat. 
Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual yang hidup 
dalan masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam 
kesadaran masyarakat, berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat 
dari yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai yang 
profan. Kearifan lokal adalah dasar untuk pengambilan kebijakkan pada 
level lokal dibidang kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan 
sumber daya alam dan kegiatan masyarakat pedesaan. Dalam kearifan 
lokal, terkandung pula kearifan budaya lokal. Kearifan budaya lokal 
sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikianmenyatu dengan 
sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi 
dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama. 
Maka dari itu kearifan lokal tidaklah sama pada tempat dan waktu 
yang berbeda dan suku yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh 
tantangan alam dan kebutuhan hidupnya berbeda-beda, sehingga 
pengalamannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memunculkan 
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berbagai sistem pengetahuan baik yang berhubungan dengan lingkungan 
maupun sosial. Sebagai salah satu bentuk perilaku manusia, kearifan 
lokal bukanlah suatu hal yang statis melainkan berubah sejalan dengan 
waktu, tergantung dari tatanan dan ikatan sosial budaya yang ada di 
masyarakat. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa kearifan lokal terbentuk sebagai 
keunggulan budaya masyarakat setempat berkaitan dengan kondisi 
geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa 
lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. 
Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya 
dianggap sangat universal. 
Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang 
muncul dari periode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat 
dan lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. 
Proses evolusi yang begitu panjang dan melekat dalam masyarakat dapat 
menjadikan kearifan lokal sebagai sumber energi potensial dari sistem 
pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup bersama secara dinamis 
dan damai. Pengertian ini melihat kearifan lokal tidak sekadar sebagai 
acuan tingkah-laku seseorang, tetapi lebih jauh, yaitu mampu 
mendinamisasi kehidupan masyarakat yang penuh keadaban. 
Secara substansial, kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang berlaku 
dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan 
menjadi acuan dalam bertingkah-laku sehari-hari masyarakat setempat. 
Oleh karena itu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa kearifan lokal 
merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat 
manusia dalam komunitasnya. 
Dalam masyarakat kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui 
dalam nyanyian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab 
kuno yang melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya 
tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah 
berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam 
nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai 
itu menjadi pegangan kelompok masyarakat tertentu yang biasanya akan 
menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap 
dan perilaku mereka sehari-hari. Pengertian tersebut memberikan cara 
pandang bahwa manusia sebagai makhluk integral dan merupakan satu 
kesatuan dari alam semesta serta perilaku penuh tanggung jawab, penuh 
sikap hormat dan peduli terhadap kelangsungan semua kehidupan di 
alam semesta serta mengubah cara pandang antroposentrisme ke cara 
pandang biosentrisme dan ekosentrisme. Nilai-nilai kerarifan lokal yang 
terkandung dalam suatu sistem sosial masyarakat, dapat dihayati, 
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dipraktikkan, diajarkan dan diwariskan dari satu generasi ke genarasi 
lainnya yang sekaligus membentuk dan menuntun pola perilaku manusia 
sehari-hari, baik terhadap alam maupun terhadap alam. 
Berbicara mengenai masyarakat tidak akan terlepas dari yang 
namanya kebudayaan serta kearifan lokal (local wisdom) dari daerah 
tersebut. Karena sudah menjadi ketentuan bahwa corak dan bentuk 
kehidupan masyarakat banyak ditentukan oleh kebudayaan dan kearifan 
local daerah tersebut. 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi 
masyarakat. Masyarakat pada umumnya memerlukan kebutuhan yang 
sangat kompleks baik itu kebutuhan tehadap spiritual maupun 
kebutuhan material. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tersebut untuk 
sebagian besar dipengaruhi oleh kebudayaan yang bersumber dari 
masyarakat itu sendiri. 
Menurut Nurcholish Majid kebudayaan termasuk kebudayaan 
Islam tidak mungkin berkembang tanpa adanya tradisi yang kokoh dan 
mantap, serta memberi ruang yang luas sehingga muncul pembaharuan 
pemikiran. Kebudayaan itu sendiri muncul dan berkembang dalam 
masyarakatnya terbentuk sebagai dampak agama Hindu, Budha dan 
Islam.  
Tradisi menurut artian bahasa adalah suatu kebiasaan yang 
berkembang di masyarakat baik yang menjadi adat kebiasaan atau yang 
di asimilasikan dengan ritual adat atau agama. Biasanya tradisi ini berlaku 
secara turun menurun baik melalui informasi lisan berupa cerita atau 
informasi tulisan yang berupa naskah klasik  atau juga yang terdapat 
pada catatan-catatan kuno (prasasti sejarah). 
Dalam kehidupan sosial budaya masyarakat di Desa Rappoala 
tidak terlepas dari kebudayaan yang menjadi tradisi turun temurun salah 
satunya adalah tradisi ziarah. Tradisi ziarah telah menjadi salah satu 
bentuk ungkapan agama rakyat (popular religion). Ziarah dalam hal ini 
mengandung dua makna, yaitu  fundamental adalah berkunjung ke 
makam seseorang yang telah meninggal”. Sedangkan makna lain 
menunjuk pada “kunjungan masjid-masjid atau tempat-tempat suci dan 
tempat yang di anggap keramat. Ziarah bahkan menjadi bagian integral 
dari amaliah rohani yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap 
barakah dan karamah. 
Tradisi ziarah yang terdapat di Desa Rappoala disebut dengan 
tradisi Pakalengkerang dimana masyarakat Desa Rappoala dan sekitarnya 
pergi berziarah pada sebuah batu di atas bukit yang terletak di Dusun 
Garentong. Batu tersebut dianggap keramat oleh masyarakat setempat 
karena menurut kepercayaan masyarakat batu tersebut adalah batu 
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penanda tempat diturunkan Batara Gowa beserta istrinya.  Menurut 
cerita rakyat, Batara Gowa merupakan Tumanurrung (orang yang turun 
dari langit) yang bersamaan dengan terbentuknya Butta Gowa (Negeri 
yang usianya paling tua). Dari situlah tanah Gowa mulai di bentuk 
hingga menyebar ke daerah sekitarnya. 
Tidak hanya sebagai tempat ziarah biasa, Pakalengkerang juga 
dijadikan sebagai tempat ziarah untuk perantara permohohan bagi 
masyarakat setempat atau orang-orang pendatang, misalnya dijadikan 
sebagai tempat perantara meminta jodoh, penyembuhan bagi orang-
orang yang sudah menderita sakit sejak lama serta kelancaran hajatan 
dan sebagai terkabulnya permohonan tersebut masyarakat membawa 
sesajen (pa’rappo) ke tempat tersebut. Untuk kedatangan yang pertama 
kali ke batu Batara Gowa masyarakat akan bernazar. Bilamana nazar 
masyarakat terkabul, mereka akan kembali ke merealisasikan nazarnya, 
diantaranya melakukan pesta kecil-kecilan berupa potong kambing atau 
ayam. Sebab menurut keyakinan masyarakat apabila mereka tidak 
merealisasikan nazarnya, mereka akan langsung dihantui perasaan takut 
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BAB III 
DESKRIPSI PROGRAM KERJA POSKO RAPPOALA 
A. BELAJAR MENGAJAR 
Dalam program kerja ini terbagi menjadi dua bagian yakni: 
1. Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah Dasar dan Menengah 
Pertama 
Salah satu peranan penting dalam keberhasilan pengajaran dalam 
proses pelaksanaan pengajaran yang baik, sangat dipengaruhi oleh 
perencanaan yang baik pula. Keefektifan dan keefesien proses 
pelaksanaan pengajaran dibutuhkan sebuah perencanaan yang tersusun 
secara baik dan sistematis sehingga proses belajar mengajar (PBM) akan 
lebih bermakna dan siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. 
 Belajar megajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa 
belajar mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. 
Oleh karena itu perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam 
berbagai model. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti 
yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa, tetapi 
berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan 
berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 
siswa yang sedang belajar. 
Proses belajar mengajar memiliki makna dan pengertian yang 
lebih luas daripada pengertian mengajar semata. Dalam proses belajar 
mengajar tersirat adanya suatu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan 
antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan 
ini terjalin interaksi yang saling menunjang. 
Ditinjau dari tingkat pendidikan kegiatan belajar mengajar di Desa 
Rappoala masih banyak kekurangan. Kekurangan tersebut terletak pada 
minimnya guru sehingga siswa masuk sekolah banya jam kosong atau 
tidak mendapatkan pembelajaran, serta tidak ada praktik komputer di 
sekolah sehingga siswa belum mampu menguasai pengoperasian 
komputer. Selain itu kondisi geografis yang jauh dari perkotaan di desa 
ini melahirkan persoalan yang saling berkaitan. Sehingga persoalan 
sumber daya ini sangat penting direspon untuk membekali siswa SMP 
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dan SD. Dengan berbagai pemberian bimbingan belajar siswa agar 
terpenuhi proses perkembangannya. 
Untuk membantu dan mendukung kegiatan belajar siswa 
SD/SMP, mahasiswa KKN UINAM mengabdi dalam membantu proses 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaplikasikan 
ilmu yang telah didapat di perkuliahan serta membantu sekolah-sekolah 
yang kekurangan tenaga pengajar atau pendidik. Adapun sasaran kami 
ialah : 
a. SDN Rappoala 
b. SDN Bulueng 
c. SDI/SMP 4 Tompobulu SatapGarentong 
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2. Mengajar Mengaji di Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) 
Mengaji atau ngaji adalah sebuah kata yang tak asing di telinga 
kaum muslimin khususnya indonesia, ngaji adalah bahasa jawa yang 
berasal dari kata nga dan ji, nga (sanga) ji (siji). Belajar membaca Alquran 
atau sering juga disebut belajar mengaji sangat penting dilakukan bagi 
umat Islam. Telah disyariatkan bagi orang Islam untuk selalu 
memperhatikan Al-Qur’an, memperhatikan membacanya, tajwidnya, dan 
men-tadabburi-nya serta mengamalkannya pasti dia diberi pahala, 
meskipun tidak menghafalnya. Al-Qur’an adalah Kalamullah dan hanya 
membacanya karena Allah bisa mendapatkan pahala, sehingga Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda yang artinya : “Barangsiapa 
membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka dia mendapat satu kebaikan, 
sedangkan satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali lipat, saya tidak 
mengatakan Alif Lam Mim itu satu huruf, namun Alif satu huruf, Lam 
satu huruf, dan Mim satu huruf.” 
Di jaman yang modern seperti ini, banyak orang tua yang lupa 
akan kewajibannya dalam mendidik anak-anaknya. Mungkin mereka 
hanya sebatas memberikan pendidikan sekolah saja,karena biasanya 
orang jaman sekarang ini lebih mengutamakan urusan duniawi.  
Mengaji merupakan suatu hal yang sangat penting, karena jika 
pendidikan yang kita dapat dari sekolah tidak akan kita bawa sampai ke 
akhirat nanti, tetapi jika mengaji atau ibadah yang lainnya selain 
memberikan pelajaran, ketenangan di dunia, juga akan membantu kita di 
akhir masa nanti. Harusnya pada usia anak sedini mungkin sudah di 
ajarkan mengaji, karena biasanya anak-anak itu lebih mudah dalam 
menangkap pelajaran dari pada orang dewasa. Apabila telah diajarkan 
dari kecil,itu semua akan menjadi pegangan untuk mereka apabila 
mereka ingin berbuat yang tidak wajar, setidaknya mereka telah 
mendapatkan pendidikan dari guru ngaji mereka dan tidak mungkin di 
lupakan begitu saja. Pendidikan itu akan menjadi pedoman bagi mereka 
dalam melakukan hidup ini,ada batasan-batasan yang harus mereka jaga 
ketika mereka melakukan sesuatu. 
Maka dari itu ajarkan lah anak-anak, adik-adik, atau keponakan-
keponakan kita untuk mengaji pada usia dini, sebagai bekal di akhir 
nanti. Tentunya harus seimbang dengan pendidikan duniawi. Mengaji 
pada usia dini rasanya lebih mudah bahkan lebih asik karena masa 
kanak-kanak itu masih penuh dengan keceriaan, jadi pastinya otaknya 
masih mudah mencerna pelajaran.  
Kegiatan mengaji sangat diperlukan untuk diajarkan kepada anak-
anak dari usia dini. Hadirnya Taman Pendidikan Al-Quran sebagai salah 
satu wadah untuk membantu memperlancar kemampuan baca tulis Al-
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Quran sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Maka dari itu, 
mahasiswa KKN UINAM yang identik dengan semangat keislamannya 
berinisiatif untuk membantu tiap-tiap TPA yang ada di Desa Rappoala 
sebagai tenaga pengajar dan pembimbing dalam kegiatan baca tulis Al-
Quran. Adapun sasaran kami ialah: 
a. TPA Taipakodong 
b. TPA Rappoala 
c. TPA Bulueng 
 
 
B. PENGENTASAN BUTA HURUF 
Buta huruf merupakan kata yang memprihatinkan di era modern 
sekarang ini. Orang yang tidak bisa membaca dan menulis biasanya 
terdapat di pelosok-pelosok daerah seperti yang dialami di daerah 
Tangngaparang tepatnya di Dusun Taipakkodong Desa Rappoala. Pola 
pikir (mindset) masyarakat daerah Tangngaparang yang menganggap 
pendidikan bukanlah suatu hal yang penting dibandingkan dengan 
berkebun atau bertani yang menjadikan mereka malas untuk bersekolah. 
Upaya pengentasan buta huruf  memerlukan peranan dan 
kesertaan nyata dari kelompok intelektual yang dinamis, kreatif, dan 
inovatif guna dapat mengangkat harkat hidup masyarakat. Oleh karena 
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itu, kesertaan nyata para mahasiswa dalam memberantas buta huruf yng 
efektif, efisien, dan berkelanjutan merupakan bagian penting dalam 
upaya mewujudkan bangsa yang cerdas. 
Program pengentasan buta huruf merupakan sarana alternatif 
yang dicanangkan oleh mahasiswa KKN UINAM. Dengan dukungan 
dari berbagai pihak serta bekal ilmu yang dimiliki oleh mahasiswa, 
diharapkan program ini dapat terealisasi dengan baik dan menumbuhkan 
kesadaran bagi para masyarakat tentang pentingnya pendidikan. 
 
 
C. ORIENTASI POLA HIDUP SEHAT 
Pola hidup sehat suatu masyarakat dapat tercermin dari berbagai 
aspek, dimulai dari yang paling sederhana yaitu mencuci tangan sebelum 
dan sesudah makan 
Sejauh ini penanganan terhadap permasalahan kesehatan 
masyarakat di Desa Rappoala dilakukan oleh dua orang bidan. Warga 
yang sakit dapat menghubungi bidan untuk mendapat penanganan 
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medis. Sedangkan untuk penyakit berat pasien dapat dirujuk ke 
Puskesmas Malakaji. Ketersediaan obat berasal dari Puskesmas Malakaji. 
Bagi warga yang kurang mampu juga dapat memanfaatkan BPJS 
Kesehatan. 
Karena sebagian besar masyarakatnya bertani, maka olahraga 
gerak olah tubuh telah menjadi bagian dari kehidupan mereka sehari-
hari. Berbeda dengan warga di perkotaan yang  kemana-mana harus 
menaiki kendaraan, warga di Desa Rappoala lebih sering berjalan kaki. 
Jarak dari rumah menuju sawah yang cukup jauh membuat mereka 
terbiasa berjalan kaki dan menjadi sehat. Selain itu, kondisi desa yang 
aksesnya dapat dibilang cukup sulit, cukup menguntungkan warga 
karena keberadaan junk food yang masih sangat jarang ditemui. Tidak 
adanya industri yang dekat dengan desa dan jarangnya penggunaan 
kendaraan bermotor menyebabkan sedikit polusi yang berdampak 
negatif terhadap kesehatan. 
 
 




Kegiatan yang dilakukan mahasiswa KKN UINAM dalam 
program kerja orientasi pola hidup sehat terbagi 2, yaitu senam 
kesehatan jasmani dan penyuluhan cuci tangan yang baik dan benar. 
Kegiatan senam kesehatan jasmani dicanangkan oleh mahasiswa KKN 
UINAM untuk memberikan warna baru di Desa Rappoala dalaam 
bidang olahraga. Kemudian penyuluhan cuci tangan yang baik dan benar 
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didasarkan pada kebiasaan anak-anak yang sebelum makan tidak 
mencuci tangan dengan baik dan benar. Maka dari itu sasaran dari 
program kami ini terkhusus oleh anak-anak. 
D. PEKAN OLAHRAGA DAN KEAGAMAAN (POK) 
Pekan Olahraga dan Keagamaan merupakan sebuah ajang yang 
dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN UINAM sebagai sebuah sarana 
hiburan dan juga untuk mengembangkan bakat dan minat bagi 
masyarakat dalam hal olahraga dan kesenian. Tujuan diselenggarakannya 
kegiatan tersebut yaitu untuk mempererat tali silaturahmi antar warga 
dan juga mahasiswa KKN serta memberi semangat belajar melalui 
lomba-lomba dan permainan yang diselenggarakan. Kegiatan ini 
melibatkan semua lapisan masyarakat di Desa Rappoala. Diharapkan 
dengan adanya kegiatan ini dapat juga memberikan nilai tambah 
misalnya dalam mencari bibit-bibit muda dalam bidang olahraga. 
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E. PENYULUHAN PENDIDIKAN 
Penyuluhan adalah proses perubahan perilaku dikalangan 
masyarakat agar mereka tahu, mau, dan mampu melakukan perubahan 
demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan, atau keuntungan 
dan perbaikan kesejahteraannya. Keberhasilan penyuluhan tidak diukur 
dari seberapa banyak ajaran yang disampaikan, tetapi seberapa jauh 
terjadinya proses belajar bersama yang dialogis, yang mampu 
menumbuhkan kesadaran (sikap), pengetahuan, dan perilaku “baru” 
yang mampu mengubah perilaku kelompok sasarannya ke arah kegiatan 
dan kehidupan yang lebih menyejahterakan setiap individu, keluarga, dan 
masyarakat. Disini peran penyuluhan sangat besar karena bisa 
memberikan sebuah edukasi, diseminasi informasi/inovasi, dan 
konsultasi. 
Penyuluhan pendidikan yaitu suatu kegiatan atau usaha untuk 
menyampaikan pesan pendidikan kepada masyarakat, kelompok, atau 
individu dengan harapan bahwa dengan adanya pesan tersebut atau 
individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih 
baik. Akhirnya pengetahuan tersebut diharapkan dapat berpengaruh 
terhadap perilakunya. Dengan kata lain, dengan adanya pendidikan 
tersebut dapat membawa akibat terhadap perubahan perilaku sasaran. 
Penyuluhan pendidikan juga suatu proses, dimana proses tersebut 
mempunyai masukan (input) dan keluaran (output). Dengan adanya 
penyuluhan pendidikan dapat memberikan kesadaran tentang arti 
pentingnya pendidikan. 
Program ini merupakan kesinambungan dari program kerja 
pengentasan buta huruf akan tetapi sasaran kami ini lebih kepada orang 
tua yang telah mempunyai anak. Karena terkadang banyak anak-anak 
tidak sekolah maupun putus sekolah disebabkan karena alasan ingin 
membantu orang tua berkebun atau bertani. Padahal seperti yang kita 
ketahui anak-anak merupakan calon generasi emas penerus bangsa ini. 
Salah satu cara  untuk menjadi penerus bangsa ini salah satu modal 
utamanya ialah mempunyai  pendidikan. Maka dari itu diharapkan 
dengan adanya program ini maka dapat merubah pola pikir orangtua 
tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anak. 
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F. LATIHAN DASAR KEPEMIMPINAN 
Kepimpinan merupakan suatu kiat atau kewibawaan yang mampu 
menggerakkan orang lain, baik secara perorangan maupun kelompok 
dalam suatu organisasi sehingga menimbulkan kemauan dan 
kemampuan untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan 
organisasi. Kepemimpinan meliputi berbagai dimensi, dan berfungsi 
sebagai peran kepemimpinan diharapkan mampu mendinamisasikan 
organisasi dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
dibutuhkan jalur pembinaan generasi muda yang terfokus pada 
kompetensi individu salah satunya ialah Latihan Dasar Kepemimpinan. 
 Latihan Dasar Kepemimpinan adalah sebuah pelatihan dasar 
tentang segala hal yang berkaitan dengan kepemimpinan. Latihan 
kepemimpinan merupakan salah satu metode atau cara yang tujuannya 
untuk mencetak calon-calon pemimpin. Tujuan dari Latihan Dasar 
Kepemimpinan itu sendiri yaitu membentuk dan mengembangkan 
karakter seseorang serta menggali potensi dalam diri seseorang. 
Kegiatan ini dipilih untuk dimasukkan dalam program kerja 
mahasiswa KKN UINAM untuk menanamkan dan menumbuhkan  jiwa 
kepemimpinan anak-anak muda Desa Rappoala. Sasaran utama kami 
sebenarnya ialah siswa SMA tapi dikarenakan tidak ada SMA di Desa 
Rappoala maka kami memilih solusi cerdas yaitu dengan menyasar anak-
anak SMP. Dengan adanya kegiatan ini maka secara tidak langsung kami 
memberikan dorongan kepada anak-anak muda bahwa kelak disuatu hari 
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bisa menjadi seorang pemimpin minimal bisa memimpin diri mereka 
sendiri dan kelompok kecil. 
 
G. PENGECATAN BATAS-BATAS DUSUN DAN DESA 
RAPPOALA 
Terkait dengan upaya memperindah dan membersihkan Desa Rappoala, kami 
memperbaharui batas-batas dusun dan desa dengan memperbaharui warna 
cat dan bentuk yang sudah ada. 
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H. PEMBUATAN PAMPLET NAMA DESA, RUMAH, DAN 
JALAN 
Pamplet nama merupakan tanda untuk mengetahui suatu tempat 
dan lokasi sehingga mudah untuk dikenali oleh orang lain yang melihat 
pamplet tersebut. Tanpa adanya papan nama maka orang akan sulit 
untuk mengenali/mencari tempat yang akan dituju. Desa Rappoala 
termasuk salah satu yang belum mempunyai papan nama desa di setiap 
jalannya. Dari latar belakang ini kami rasa perlu pembuatan pamplet 
nama desa sehingga lebih memudahkan orang untuk mencari alamat. 
I. PROGRAM KERJA TAMBAHAN 
Selama berKKN di Desa Rappoala, mahasiswa KKN tidak hanya 
menjalankan program kerja inti namun juga menjalankan program kerja 
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tambahan yang bersifat agenda kerja atau juga yang bersifat isidentil. 
Adapun program kerja tambahan yang kami adakan diantaranya adalah: 
1. Perayaan Isra Mi’raj 
UIN sebagai salah satu universitas yang berbasiskan Islam sudah 
sewajarnya mengamalkan perayaan hari-hari besar Islam. Begitu pula 
dengan mahasiswa yang menempuh pendidikan di UIN Alauddin 
Makassar harus bisa menjunjung tinggi hari besar Islam salah satu 
caranya ialah dengan memperingati dan merayakannya. Tepat pada 
tanggal 21 April 2017 yang dimana bertepatan dengan peringatan isra’ 
miraj Nabi Muhammad SAW dan juga mahasiswa KKN UINAM masih 
mengabdi di desa Rappoala, maka kami berinisiatif untuk melakukan 
perayaan isra’ miraj dengan melibatkan warga Desa Rappoala. 
Diharapkan dengan program ini masyarakat tidak hanya sebatas 
merayakan tapi juga bisa memetik hikmah dibalik peristiwa bersejarah 
tersebut. 
2. Jum’at Ibadah 
Pelaksanaan jum’at ibadah merupakan salah satu program dari 
Pemerintah Kabupaten Gowa. Kegiatan jum’at ibadah biasa diisi dengan 
pencerahan qalbu yang dilaksanakan serentak di kecamatan, 
kelurahan/desa, dan sekolah. Dalam kegiatan ini mahasiswa KKN 
UINAM turut berpartisipasi dengan menjadi pengisi kultum (kuliah 
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BAB IV 
URAIAN SINGKAT TENTANG REALISASI PROGRAM 
KERJA 
 
Program-program yang sudah dirancang dan direncanakan pada 
waktu observasi telah dilaksanakan dengan hasil yang cukup 
memuaskan, tetapi ada juga program yang hasilnya kurang dari apa yang 
diharapkan. Hasil dari program kerja tersebut rinciannya sebagai berikut: 
A. ORIENTASI KEAGAMAAN 
Realisasi program kerja KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
55 orientasinya dalam bidang kegamaan: 
1. Mengajar TK/TPA 
a. Rumusan Masalah 
Program mengajar baca Al-Quran di TK/TPA Desa Rappoala 
adalah program kegiatan di bidang agama di mana program kerja ini 
melakukan pengajaran baca Al Quran di TK/TPA Desa Rappoala yang 
sangat membutuhkan bantuan tenaga pengajar. Program ini membantu 
dan tidak adanya kesadaran dari masyarakat maupun pemuda yang ada di 
daerah Desa Rappoala untuk membantu tenaga pengajar dalam mengajar 
baca Al Quran guna untuk mengembangkan jiwa anak – anak di bidang 
keagamaan. 
b. Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan di awali dari observasi ke TK/TPA yang ada di 
Desa Rappoala. Terdapat lima TK/TPA yang ada di Desa Rappoala, 
namun TK/TPA yang menjadi perioritas tempat mengajar yaitu 
TK/TPA yang kekurangan atau tidak lagi memiliki tenaga pengajar. 
Terdapat tiga TK/TPA yang kekurangan atau tidak lagi memiliki tenaga 
pengajar yaitu TK/TPA Bulueng, Taipakkodong dan Rappoala. Setelah 
malakukan observasi dilanjutkan dengan rapat rancangan kegiatan 
kemudian melakukan sosialisai untuk mempersentasekan draft program 
kerja dan program kegiatan, kemudian melakukan rapat seluruh 
Mahasiswa KKN posko Desa Rappoala dalam penetapan jadwal 
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Tujuan Program ini guna untuk membantu tenaga pengajar baca 
Al Qur’an di TK/TPA Desa Rappoala dan memberikan motivasi 
terhadap masyarakat setempat akan pentingnya tenaga mereka dalam 
mendidik anak–anak pada bidang keagamaan juga membantu mahasiswa 
dalam mengembangkan ilmu yang di miliki dengan melakukan 
pengajaran baca Al Qur’an. 
d. Sasaran   
Sasaran program kerja ini adalah semua masyarakat yang ada di 
lingkungan Desa Rappoala dan anak–anak murid TK/TPA Desa 
Rappoala. 
e. Output kegiatan 
Output dari kegiatan ini adalah terbentuknya masyarakat dan 
anak–anak calon masa depan yamg memiliki akhlak dan sifat yang 
bertakwa dalam kehidupan sehari hari. 
f. Indikator Keberhasilan 
Program ini di nilai berhasil jika masyarakat mampu termotivasi 
dengan adanya mehasiswa UINAM yang telah turun tangan dalam 
membantu mendidik anak–anak mereka dalam pengajaran baca Al 
Quran dan masyarakat juga mengenal UINAM sebagai lembaga 
keagamaan yang tidak hanya sekedar nama ke Al- Asy’ariaan tapi mampu 
membuktikan dengan kegiatan yang di jalankan termasuk di bidang 
agama. 
g. Pelaksanaan 
Program ini telah di lakanakan pada saat mahasiswa KKN 
melakukan survei dan setelah selesainya seminar sosialisasi dengan 
melakukan rapat sesama anggota tentang program kegiatan dan jadwal di 
mulainya melakukan mengajar baca Al Qur’an. Program kegiatan ini di 
mulai pada harai senin tanggal 10/04/2017 
h. Anggaran 
Total anggaran untuk program ini adalah: 0 Rupiah 
i. Faktor Pendukung 
Adanya antusias Mahasiswa KKN dan Tenaga pengajar termasuk 
seluruh murid–murid TK/TPA dalam kelancaran proses belajar Mengaji 
dan adanya respon baik dari pihak masyarkat maupun dari pihak 
pengurus lembaga TK/TPA. 
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j. Kendala 
Kurangnya waktu luang yang dimiliki oleh teman teman 
kelompok Mahasiswa KKN Posko Desa Rappoala dalm membantu 
mengajar baca Al Qur’an dan keterbatasan waktu yang di miliki dalam 
memantapkan kegiatan ini. 
2. Jumat Ibadah 
Program ini merupakan program kerja tambahan. Jumat ibadah 
merupakan instruksi langsung dari pemerintah Kabupaten Gowa, 
dimana proses pelaksanaannya setiap  jumat pagi di setiap sekolah dan 
kantor desa. Proseedur pelaksanaan jumat ibadah adalah dengan 
memberikan kultum (ceramah) kepada adik-adik yang di sekolah dan 
aparat desa bagi yang di kantor desa. Adapun tujuan umum 
dilaksanakannya jumat ibadah adalah untuk menciptakan dan 
meningkatkan nilai-nilai kerelegiuosan masyarakat dan anak-anak di 
Kabupaten Gowa. 
3. Perayaan Hari Besar Islam (Isra Mi’raj) 
Program ini merupakan kegiatan tambahan yang diisi oleh 
mahasiswa KKN. Isra Mi’raj ini dilaksanakan pada tanggal 21 April 2017 
yang dilaksanakan di dua masjid berbeda yaitu Masjid Tangngaparang 
dan Masjid Taipakkodong. Pada isra mi’raj ini Mahasiswa KKN 
diberikan amanah untuk menyampaikan hikmah isra mi’raj kepada 
masyarakat Desa Rappoala. Isra mi’raj di Desa Rappoala di peringati 
dengan sangat meriah terbukti dari sangat besarnya partisipasi dan 
antusias warga. Tradisi perayaan isra mi’raj di Desa Rappoala yaitu 
dengan membawa songkolo, telur, pisang, onde-onde, dan berbagai 
aneka makanan lainnya ke masjid. Setelah hikmah isra mi’raj 
disampaikan oleh Mahasiswa KKN dilanjutkan dengan makan siang 
bersama kepala dusun, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum dari 
hidangan yang telah dibawah oleh warga ke masjid. 
4. Pekan Olahraga dan Keagamaan 
Program kerja ini dilaksanakan selama sepekan yang bertempat di 
Dusun Bulueng dengan sasaran utamanya adalah masyarakat Desa 
Rappoala. Nilai keagamaan yang terkandung dalam program kerja ini 
adalah adanya lomba di bidang keagamaan yang kami adakan dengan 
tujuan untuk menanamkan nilai religious sejak dini kepada anak-anak di 
Desa Rappoala. Program kerja ini terbilang sukses dibuktikan dengan 
banyaknya anak-anak yang berantusias untuk mengikuti lomba 
keagamaan yang kami adakan sehingga dengan kata lain kami berhasil 
menanamkan nilai religius kepada sebagian anak-anak di Desa Rappoala. 
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B. ORIENTASI PENDIDIKAN 
Realisasi program kerja KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
55 orientasinya dalam bidang pendidikan: 
1. Penyuluhan Pendidikan 
Penyuluhan Pendidikan di Desa Rappoala dilaksanakan pada 
tanggal 17 April 2017, bertempat di Masjid Tangngaparang Dusun 
Taipakkodong Desa Rappoala. Adapun sasaran utama dari penyuluhan 
pendidikan yang diadakan oleh mahasiswa KKN adalah para masyarakat 
di Tangngaparang khususnya dikalangan ibu-ibu.  Adapun tujuan utama 
diadakannya penyuluhan pendidikan ini adalah untuk meningkatkan 
kesadaran tentang arti pendidikan bagi anak-anak di Tangngaparang, 
sebagaimana wawancara yang telah kami lakukan dengan beberapa warga 
Desa Rappoala, data yang kami dapatkan menyatakan bahwa di daerah 
Tangngaparang merupakan daerah yang sangat minim pendidikan 
dengan kata lain daerah Tangngaparang lah yang paling tinggi angka buta 
hurufnya mulai dari kalangan ibu-ibu sampai kalangan anak-anak tidak 
mengenyam pendidikan. 
Dengan pertimbangan inilah kami mengadakan penyuluhan 
pendidikan yang berpusat di Tangngaparang dengan target utamanya 
adalah ibu-ibu karena menurut kami, alasan anak usia dini tidak 
mengenyam pendidikan atau putus sekolah tidak lain adalah orang tua 
mereka sendiri yang tidak mengetahui seberapa pentingnya pendidikan 
sehingga kadangkala pendidikan diterbelakangkan, misalnya seorang 
anak ingin berangkat sekolah tapi karena hari itu orang tuanya memanen 
buah kopi dan orang tuapun memaksakan anaknya untuk membantu 
memetik kopi secara otomatis anak tersebut akan mengikut ke 
orangtuanya dan meninggalkan sekolahnya. Kasus inilah yang paling 
sering dijumpai dan bisa dijadikan sebagai faktor utama putusnya 
pendidikan anak usia dini. 
Pada penyuluhan ini kami memilih tema “Ibu Aku Butuh 
Sekolah” sudah terlihat jelas kami berusaha memberikan pengertian 
kepada kalangan ibu-ibu khususnya dan kalangan bapak-bapak pada 
umumnya, sebagaimana pentingnya pendidikan itu, agar mereka dapat 
mengubah budaya lama yang turun-temurun di Tangngaparang selain itu 
kami juga memberikan motivasi akan seperti apa masa depan seorang 
anak yang terdidik dan yang tidak terdidik meskipun demikian kami juga 
memberikan pengertian bahwa membantu orangtua memang penting 
tapi alangkah lebih baiknya ketika kita dapat membagi waktu antara 
sekolah dan membantu orangtua. 
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Penyuluhan pendidikan yang kami adakan terbilang sukses, 
dengan dihadiri oleh puluhan ibu-ibu dan bapak-bapak dan pemaparan 
yang kami jelaskan sangat jelas dan terperinci sehingga mereka dapat 
memahami dengan baik seberapa pentingnya pendidikan bagi seorang 
anak-anak. Meskipun mereka buta huruf tapi mereka tidak seharusnya 
membiarkan anak-anak mereka akan bernasib sama seperti mereka dan 
juga apa yang telah kami sampaikan dapat direalisasikan dengan sebaik-
baiknya, bukti nyatanya adalah semakin berkurangnya anak-anak yang 
tidak sekolah di Tangngaparang. 
2. Pengentasan Buta Huruf 
Program kerja ini dilaksanakan dua kali sepekan selama dua bulan 
terakhir, tempat pelaksanaannya di Tangngaparang Dusun 
Taipakkodong. Target utamanya adalah masyarakat Tangngaparang 
secara umum. Tujuan diadakannya program mengurangi angka buta 
huruf adalah agar para masyarakat dapat mengenal huruf dan bisa 
membaca sehingga semakin mengurangi angka buta huruf di desa 
Rappoala khususnya di Tangngaparang. Kami juga menjelaskan tentang 
seberapa pentingnya mengenal huruf dan membaca dan ternyata mereka 
sudah mengetahui pentingnya membaca sehingga dari semua kalangan 
masyarakat di Tangngaparang sangat antusias mengikuti program ini 
karena mereka ingin juga tahu  “membaca”. 
Kendala utama yang kami hadapi dalam menjalankan program 
kerja ini adalah minimnya akses yang harus kami tempuh untuk 
menjalankan kelas buta huruf dengan kondisi jalan mendaki dan 
pengerasan sehingga tidak dapat di akses oleh kendaraan bermotor di 
tambah lagi jika turun hujan kondisi jalan akan semakin licin sehingga 
jarat tersebut harus kami tempuh dengan berjalan kaki beberapa kilo 
meter setiap dua kali dalam sepekan. 
Program kerja ini terbilang sukses selama sepuluh kali pertemuan 
yang terdiri dari puluhan siswa yang ingin belajar membaca semuanya 
sudah dapat mengenal huruf dan angka meskipun belum dapat membaca 
secara fasih, tetapi semangat belajar mereka patut diacungi jempol dan 
mereka membutuhkan lagi tenaga pengajar untuk melanjutkan program 
ini sampai mereka fasih dalam membaca. Dalam proses belajar-mengajar 
kelas ini membutuhkan banyak tantangan dan kesabaran dalam 
menghadapi ibu-ibu maupun bapak-bapak terlebih lagi mereka lebih 
banyak menertawakan diri masing-masing sehingga fokus belajar sedikit 
terbagi dengan bercanda, tetapi suasana ini menciptakan kelas yang tidak 
membosankan sehingga kami sangat berat hati menyudahi program kerja 
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ini terlebih lagi masyarakat menginginkan kami untuk mengajar mereka 
lagi. 
3. Belajar mengajar 
Program kerja ini dilaksanakan di setiap sekolah dan TK/TPA 
yang terdapat di desa Rappoala, sasaran utamanya adalah siswa/siswi SD 
dan SMP. Tujuan diadakannya program belajar mengajar di sekolah dan 
TK/TPA adalah untuk membantu tenaga pendidik mengingat masalah 
pendidikan utama yang dihadapi oleh setiap sekolah dan TK/TPA di 
Desa Rappoala adalah kurangnya tenaga pendidik sehingga kami 
merealisasikan salah satu rekomendasi dari kepala sekolah SDN Bulueng 
untuk mengadakan program belajar mengajar agar Mahasiswa KKN 
dapat memberikan sumbansi ilmu dalam mendidik adik-adik.  Oleh 
karena itu kami mengadakan pembagian tugas dalam belajar mengajar 
untuk membantu guru di sekolah yakni terdiri dari dua orang di SDN 
Bulueng, dua orang di SDN Rappoala, tiga orang di SMPN 4 
Tompobulu Satap Garentong dan tiga orang di Yayasan SDI al-‘Araf di 
Tangngaparang. Selain itu kita juga melakukan pembagian tugas untuk 
mengajar di TK/TPA pada sore dan malam hari. 
Kendala utama yang kami hadapi dalam proses belajar mengajar 
adalah kurangnya akses kendaran terlebih lagi jarak setiap sekolah dari 
posko KKN sangat berjauhan dan saling berlawanan arah akibatnya 
setiap paginya kami disibukkan dengan rutinitas saling mengantar, 
imbasnya kami terpaksa  terlambat di jam pelajaran awal dan juga di 
siang hari pada jam pulang sekolah kami disibukkan dengan rutinitas 
jemput menjemput. 
Program kerja ini terbilang sangat sukses dibuktikan dengan 
kurangnya adik-adik yang berkeliaran pada jam pelajaran dengan alasan 
tidak ada guru karena kami mengisi kekosongan di jam pelajaran tertentu 
selain itu, materi pembelajaran yang didapatkan lebih terarah dan lebih 
dimengerti dibuktikan dari opini siswa/siswi yang mengatakan bahwa 
proses belajar mengajar anak KKN sangat mudah dimengerti sehingga 
menjadi faktor munculnya semangat belajar dalam diri setiap 
siswa/siswi. 
4. Latihan Dasar Kepemimpinan 
Program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 23 April 2017 
bertempat di SMPN 4 Tompobulu, sasaran utamanya adalah siswa/siwsi 
SMPN 4 Tompobulu. Tujuan utamanya adalah untuk menanamkan 
tentang nilai kepemimpinan sejak usia dini, sehingga anak-anak dapat 
memahami seperti apa kepemimpinan dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam kepemimpinan. Tema yang diangkat dalam “LDK” ini adalah 
56 |  N A K K U  R I  R A P P O A L A  
 
“Aku Seorang Pemimpin” maksudnya adalah kita deksripsikan bahwa 
setiap peserta LDK adalah seorang pemimpin. Materi yang disajikanpun 
sangat menarik diantaranya tentang jati diri seorang pemimpin, pemuda 
pemimpin, dan manajemen waktu dari isi materi sudah menggambarkan 
tentang seperti apa seorang pemimpin sehingga anak-anak usia dini 
sudah dapat menganalisa tentang karakter seorang pemimpin dan 
mengenali potensi dalam diri, “apakah saya pantas menjadi seorang 
pemimpin?” 
Program kerja ini terbilang sangat sukses dibuktikan dengan 
sangat tingginya minat siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini, 
90% siswa SMPN 4 Tompobulu ikut berpatisipasi dalam mensukseskan 
kegiatan ini selain itu bapak Kepala Sekolah SMPN 4 Tompobulu 
beserta jajarannya ikut mengambil bagian dalam mensukseskan kegiatan 
LDK ini. Menariknya, materi dibawakan dengan menggunakan  teknik 
yang berbeda diselingi dengan games sehingga tidak adanya rasa jenuh 
dari peserta saat menerima materi.  
5. Pekan Olahraga dan Keagamaan 
Program kerja ini dilaksanakan pada tangga 31 April-7 Mei 2017 
yang bertempat di Ibu Kota desa Rappoala tepatnya di Dusun Bulueng. 
Sasaran utama  kegiatan Pekan Olahraga dan Keagamaan adalah seluruh 
masyarakat di Desa Rappoala khusus dalam bidang kegamaan sasaran 
utamnya adalah anak-anak usia 7-15 tahun. Tujuan dilaksanakannya 
Pekan Olahraga dan Keagamaan (POK) ini adalah untuk menjalin tali 
silaturahim antar warga Desa Rappoala, selain itu untuk lebih 
mengeratkan hubungan persaudaraan antar dusun di Desa Rappoala. 
Pekan Olahraga dan Keagamaan adalah program kerja 
mengajarkan tentang nilai-nilai solidaritas selain itu pembelajaran yang 
bisa kita dapat dari kegiatan ini adalah tentang disiplin waktu. Kita juga 
dapat menjadikan bahan pembelajaran tentang aturan-aturan sepak bola 
dan takraw menyangkut tentang pendidikan dalam bidang olahraga. 
Untuk keagamaan nilai pendidikan yang direalisasikan adalah tentang 
penanaman nilai-nilai religiuos sejak usia dini sehingga dapat dijadikan 
acuan untuk anak lain-lainya sehingga mereka juga termotivasi untuk 
bisa mebaca al-Qur’an dengan baik dan benar serta  menghafalkannya. 
6. Orientasi Pola Hidup Sehat 
a. Rumusan Masalah 
Program Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (cuci 
tangan yang baik dan bersih) adalah program yang besifat kelompok di 
mana guna untuk membantu siswa sekolah dasar dan memberikan 
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pemahaman tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dan bagaimana 
cara cuci tangan yang baik dan bersih. Dimana selama ini  tidak  pernah 
di lakukan atau memperkenalkan kepada seluruh siswa sekolah dasar 
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Kelancaran program kerja ini 
karna adanya dukungan dari pihak sekolah dan seluruh siswa sekolah 
dasar juga bantuan dari teman–teman KKN Posko Desa Rappoala. 
 
 
b. Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan di awali dari sosialisasi dan survei dengan 
melihat dan mempertimbangkan tentang apa saja yang telah di lakukan 
di lingkunagan sekolah yang menyangkut masaalah kesehatan dan 
dilanjutkan dengan rapat rancangan kegiatan kemudian melakukan 
sosialisai seminar untuk mempersentasekan draft program kerja dan 
program kegiatan, kemudian melakukan rapat seluruh Mahasiswa KKN 
posko Desa Rappoala dalam penetapan jadwal pelaksanaan Kegiatan ini. 
 
Tabel kegiatan penyuluhan prilaku hidup sehat dan bersih (Cuci 
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 Anita 














Tujuan program ini guna untuk membantu siswa mengenal 
betapa pentingnya hidup bersih dan sehat serta mengajarkan cara cuci 
tangan yang baik serta memberikan motivasi kepada seluruh pihak 
sekolah untuk mengembangkan perilaku hidup bersih dan sehat di 
lingkungan sekolah guna untuk membina siswa dalam menjaga 
kesehatan termasuk kesehatan di lingkungan sekolah dan juga 
membantu teman–teman mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah 
di dapatkan selama duduk di bangku perkuliahan sekaligus 
memperkenalkan kepada selueruh masyarakat termasuk dari pihak 
sekolah teetang UINAM yang juga memiliki kepedulian tentang 
kesehatan masyarakat sebagai universitas yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
d. Sasaran 
Sasaran program ini adalah semua masyarakat yang ada di Desa 
Rappoala dan seluruh tenaga pihak sekolah yang ada di Desa Rappoala 
juga termasuk murid- murid yang ada di lingkungan sekolah dasar. 
e. Output Kegiatan 
Output dari kegiatan ini adalah terbentuknya siswa yang memiliki 
dan peduli terhadap pentingnya berperilaku bersih dan sehat termasuk di 
dalam lingkungan sekolah. 
f. Indikator Keberhasilan 
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Program ini dinilai berhasil jika dari pihak sekolah dan seluruh 
siswa-siswa mampu memahami dan mengembangkan perilaku hidup 
bersih dan sehat pada lingkungan Sekolah. 
g. Pelaksanaan 
Program rancangan kerja ini telah di lakanakan pada saat 
mahasiswa KKN melakukan survei dan setelah selesainya seminar 
sosialisasi dengan melakukan rapat sesama anggota tentang program 
kegiatan dan  jadwal di mulainya melakukan penyuluhan. Program 
kegiatan ini dimulai pada tanggal  21/04/2017. 
h. Anggaran 
Total anggaran untuk program ini adalah: 0 rupiah 
i. Faktor Pendukung 
Adanya antusias dan dukungan dari pihak sekolah yang menerima 
kami untuk Melakukan penyuluhan Hidup Bersih dan Sehat di 
lingkungan sekolah dan adanya respon baik dari semua siswa sekolah 
dasar serta adanya dukungan dan kekompakan dari semua kelompok 
mahasiswa KKN Posko Desa Rappoala dalam kelancaran program ini. 
j. Kendala 
Kurangnya tenaga dalam melakukan praktek percontohan dalam 
praktek cuci tangan yang bersih dan baik yang dilihat dari jumlah 
banyaknya siswa. 
C. ORIENTASI SOSIAL KEMASYARAKATAN 
Sosial masyarakat adalah sekelompok orang yang saling 
berinteraksi dalam suatu kelompok yang menggambarkan atau 
menciptakan norma-norma yang berkembang di masyarakat. Fungsi  
orientasi sosial kemasyarakatan adalah sebagai wadah kreasi aktivitas 
mahasiswa dalam menyalurkan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN).  
Adapun program kerja yang berorientasi pada sosial 
kemasyarakatan yaitu: 
1. Pengentasan Buta Huruf 
a. Rumusan Masalah 
Kegiatan keaksaraan fungsional bertujuan untuk memberantas 
buta aksara yang masih ada di masyarakat Desa Rappoala khususnya di 
Dusun Taipakkodong pemukiman Tangngaparang. Kegiatan ini 
memberikan manfaat dan peran yang sangat penting dalam 
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memberantas atau mengurangai buta aksara yang masih ada di 
masyarakat Rappoala. 
Kegiatan ini dilakukan di daerah terkhusus di Tangngaparang 
karena sebagian besar masyarakat di daerah itu kebanyakan 
penduduknya masih buta aksara. Melalui kegiatan ini diharapkan 
masyarakat yang masih buta aksara dapat dikurangi dan masayarakat 
yang kecil bisa mendapatkan pendidikan di luar pendidikan formal serta 
mampu meningkatkan kemampuan yang lebih maju dan berguna. Oleh 
karena itu pendidkan non formal atau pendidikan luar sekolah dalam 
memeratakan pendidikan serta mengurangi angka buta huruf di 
masyarakat Tangngaparang dijadikan sebagai program Kerja KKN. 
Tangngaparang merupakan pemukiman yang paling terpencil  
diantara pemukiman-pemukiman yang terdapat di desa Rappoala. 
Tangngaparang terletak di kaki Gunung Lompobattang, di mana pada 
pemukiman tersebut masih ada sebagian rumah yang masih 
menggunakan lilin atau lentera sebagai alat penerang utamanya pada 
malam hari karena belum adanya listrik. Mayoritas penduduk di 
tangngaparang bermata pencaharian sebagai petani mulai dari orang tua 
sampai anak-anak. Selain itu, sebagian masyarakat di Tangngaparang 
lebih banyak yang memilih untuk merantau. Anak-anak yang seharusnya 
mengenyam bangku sekolah justru sibuk mengurusi sawah dan 
perkebunan sebab menurut pandangan mereka pendidikan tidaklah 
terlalu penting, bagi mereka jika kehidupan sandang dan pangan mereka 
sudah terpenuhi itu sudah cukup. 
Beranjak dari permasalahan di atas, program kerja mengurangi 
angka buta huruf di daerah tersebut dijadikan sebagai program kerja 
wajib mahasiswa KKN.  
b. Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan di awali dari sosialisasi dan survei dengan 
melihat dan mempertimbangkan tentang apa saja yang telah di lakukan 
di lingkungan Tangngaparang yang menyangkut masalah buta aksara dan 
dilanjutkan dengan rapat rancangan kegiatan kemudian melakukan 
sosialisasi untuk mempersentasekan draft program kerja dan program 
kegiatan, kemudian melakukan rapat seluruh Mahasiswa KKN posko 
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Tabel Program kerja Pengurangan Angka Buta Huruf 
 































Tujuan program kerja ini guna untuk mengurangi angka buta 
huruf yang ada di desa Rappoala terkhusus Tangngaparang. 
d. Sasaran  
Sasaran program kerja pengurangan angka buta huruf tertuju pada 
kalangan mulai dari anak kecil yang putus sekolah hingga ibu-ibu/bapak-
bapak yang sama sekali tidak mengenal huruf. Masyarakat 
Tangngaparang yang menjadi sasaran pengurangan angka buta huruf 
sangat berantusias dalam mengikuti proses belajar dalam mengenal 
huruf.  
e. Output kegiatan 
Output dari kegiatan ini adalah masyarakat yang sebelumnya tidak 
mengenal huruf sama sekali setidaknya dapat mengenal huruf. 
f. Indikator Keberhasilan 
Program ini dinilai berhasil jika dari pihak masyarakat yang buta 
aksara mampu mengenal huruf dengan baik sehingga masyarakat 
tersebut bisa membaca. 
g. Pelaksanaan 
Program rancangan kerja ini telah di lakanakan pada saat 
mahasiswa KKN melakukan survei dan setelah selesainya seminar 
sosialisasi dengan melakukan rapat sesama anggota tentang program 
kegiatan dan  jadwal di mulainya melakukan proses belajar mengajar. 
Program kegiatan ini dimulai pada hari senin tanggal  10/04/2017 




Total anggaran untuk program ini adalah: 0 rupiah 
j. Faktor Pendukung 
Adanya antusias dan dukungan dari masyarakat dan kepala 
pemerintah yang menerima kami untuk melakukan proses belajar 
mengajar buta aksara. Serta adanya dukungan dan kekompakan dari 
semua kelompok Mahasiswa KKN Posko Desa Rappoala  
k. Kendala 
Target pelaksanaan program kerja pengentasan buta aksara ini 
yaitu dua kali dalam sepekan selama menjalani proses Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Awalnya realisasi pelaksanaan program kerja tersebut 
berjalan lancar selama kurang lebih empat pekan, namun akses jalan 
yang masih bebatuan dan belum diaspal yang pada saat hujan jalan 
tersebut menjadi sangat licin dan tidak memungkinkan dijangkau 
menggunakan kendaraan atau pun berjalan kaki, karena jarak antara 
posko dan pemukiman tersebut cukup jauh membuat proses belajar 
mengajar menjadi terkendala. 
Dari uraian tersebut diharapkan pemerintah lebih memperhatikan 
lagi akses jalan di setiap desa karena akses jalan merupkan salah satu 
masalah dalam menempuh pendidikan.  
1 Penyuluhan Pendidikan  
a. Rumusan Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita. 
Ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk 
selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum 
Program 
Kerja 
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mempunyai arti suatu prosee kehidupan dalam mengembangkan diri tiap 
individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga 
menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting. Pendidikan pertama 
kali yang kita dapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat.  
Seorang anak yang disayangi akan menyayangi keluarganya, 
sehingga anak akan merasakan bahwa anak dibutuhkan dalam keluarga. 
Sebab merasa keluarga sebagai sumber kekuatan yang membangunnya. 
Dengan demikian akan timbul suatu situasi yang paling membantu, 
saling menghargai yang sangat mendukung perkembangan anak. Di 
dalam keluarga yang memberi kesempatan maksimum pertumbuhan dan 
perkembangan adalah orang tua dalam lingkungan keluarga harga diri 
berkembeng karena dihargai, diterima, dicintai dan dihormati sebagai 
manusia. Itulah pentingnya mengapa kita menjadi orang yang terdidik di 
lingkungan keluarga. 
Program kerja penyuluhan pendidikan ini dilakukan di 
Tangngaparang karena minimnya pendidikan di daerah tersebut dan 
banyaknya orang tua yang malah menjadi alasan anak untuk tidak 
bersekolah. Sebagian besar orang tua lebih mengutamakan bekerja dan 
menghasilkan uang dari pada menyekolahkan anaknya. Anak-anak yang 
seharusnya pergi bersekolah lebih disuruh pergi bekerja. Hal ini 
mengakibatkan banyaknya anak-anak yang malas untuk bersekolah dan 
bahkan putus sekolah. Maka dari itu penyuluhan pendidikan ini 
bertujuan untuk memberi kesadaran bagi masyarakat di Tangngaparang 
akan pentingnya pendidikan dan mendorong orang tua untuk menyuruh 
anaknya untuk ke sekolah dari pada pergi berkebun, karena peranan 
guru sebagai pendidik merupakan peran memberi bantuan dan 
dorongan, serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak, 
agar anak dapat mempunyai rasa tanggung jawab dengan apa yang dia 
lakukan. Guru juga harus berupaya agar pelajaran yang diberikan selalu 
cukup untuk menarik minat anak.  
Selain itu, peranan lingkungan masyarakat juga penting bagi anak 
didik. Hal ini berarti memberikan gambaran tentang bagaimana kita 
hidup bermasyarakat. Dengan demikian, bila kita berinteraksi dengan 
masyarakat maka mereka akan menilai kita bahwa tahu mana orang yang 
terdidik dan tidak terdidik di zaman era globalisasi, diharapkan generasi 
muda bisa mengembangkan ilmu yang didapat, sehingga tidak 
ketinggalan dalam perkembangan zaman. Itulah pentingnya menjadi 
seorang yang terdidik  baik di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat.  
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b. Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan diawali dari survei dengan melihat tingkat 
kesadaran akan pendidikan di Tangngaparang dan dilanjutkan dengan 
rapat rancangan kegiatan kemudian melakukan sosialisasi seminar untuk 
mempresentasikan draft program kerja dan program kegiatan, kemudian 
melakukan rapat seluruh Mahasiswa KKN posko Desa Rappoala dalam 
penetapan jadwal pelaksanaan kegiatan ini. 
c. Tujuan/ Manfaat 
Tujuan program ini guna untuk membantu ibu-ibu mengenal 
betapa pentingnya pendidikan, uga membantu teman-teman mahasiswa 
dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama duduk di bangku 
perkuliahan dan juga memperkenalkan kepada seluruh masyarakat 
tentang Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) yang 
juga memiliki kepedulian terhadap pendidikan sebagai universitas yang 
ada di Provinsi Sulawesi Selatan.  
d. Sasaran 
Sasaran program ini adalah Ibu-ibu yang bertempat tinggal di 
Tangngaparang mengingat ibu sangat berperan penting bagi pendidikan 
anaknya. 
e. Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah terbentuknya kepedulian dan 
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya.  
f. Indikator Keberhasilan 
Program ini dinilai berhasil jika para orang tua mampu menyadari 
betapa pentingnya pendidikan untuk anak-anaknya, sehingga para orang 
tua akan lebih menyuruh anak-anak mereka yang berada pada usia 
sekolah untuk bersekolah bukan malah bekerja. 
g. Pelaksanaan 
Program kerja ini telah di lakanakan pada saat mahasiswa KKN 
melakukan survey dan setelah selesainya seminar sosialisasi dengan 
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mulainya melakukan Penyuluhan. Program kegiatan ini dilakukan pada 
tanggal 17/04/2017. 
h. Anggaran 
Total anggaran untuk kegiatan ini adalah + Rp. 150.000,00- 
i. Faktor Pendukung 
Adanya antusias dan dukungan dari pihak masyarakat yang 
menerima kami untuk melakukan penyuluhan pendidikan di 
Tangngaparang dan adanya respon baik dari masyarakat Tangngaparang 
serta dukungan dan kekompakan dari semua kelompok Mahasiswa 
KKN posko Desa Rappoala dalam kelancaran program ini. 
j. Kendala 
Akses Jalan menuju Tangngaparang yang masih pengerasan. 
2 Gotong Royong 
Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh mahasiswa KKN Desa 
Rappoala dan masyarakat desa Rappoala. Kegiatan yang dilakukan 
adalah untuk menjaga lingkungan yang asri, bersih, dan nyaman di 
sekitar lingkungan Desa Rappoala. Gotong royong dilakukan di sekitar 
batas Desa Rappoala dan saluran irigasi. Alat-alat kebersihan sudah 
tersedia di lingkungan Rappoala. Hasil yang dicapai ialah terwujudnya 
kebersihan di Desa Rappoala, menjaga lingkungan yang lebih bersih dan 
sehat. Hal yang perlu ditindak lanjuti yaitu gotong royong secara berkala 
untuk menciptakan suasana lingkungan yang bersih dan sehat. 
Dalam pelaksanaan gotong royong, antusiasme masyarakat masih 
sangat kurang. Banyak yang datang tidak tepat waktu. Sudah menjadi 
realita, ketika ada kegiatan seperti ini, masyarakat yang berpartisipasi 
hanya sedikit dan didominasi oleh kaum tua. 
a. Faktor Pendukung 
Dukungan dari aparatur desa Rappoala. 
b. Kendala 
Kurangnya antusiasme dari masyarakat. 
3 Kegiatan Isra’ Mi’raj 
Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh mahasiswa KKN 55 desa 
Rappoala. Pada kegiatan ini, seluruh mahasiswa KKN 55 desa Rappoala 
bertugas dan dipercaya ikut membantu sebagai pengisi acara Isra’ Mi’raj 
yang diadakan di TangngaParang dan Taipakkodong pada tanggal 21 
April 2017. Dalam kegiatan ini mahasiswa KKN telah berhasil menjadi 
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bagian dan berbaur bersama masyarakat sekitar untuk bersama 
merayakan Isra’ Mi’raj dan menyukseskan acara peringatan Isra’ Mi’raj. 
4 Statistik Pedesaan (Sensus/Pendataan Penduduk) 
a. Rumusan Masalah 
Sensus penduduk adalah salah satu cara untuk memperoleh 
informasi dari sebuah populasi secara deskriptif guna mengumpulkan, 
menghimpun dan menyusun data penduduk pada waktu dan tempat 
tertentu. Sensus penduduk yang kami lakukan secara berurut yaitu 
sensus dengan cara mendatangi rumah-rumah warga yang ada di Desa 
Rappoala. Hasil wawancara tersebut kami tulis pada lembaran sensus 
yang telah kami siapkan. Kegiatan ini kami lakukan karena masih banyak 
terdapat KK dan jumlah penduduk yang belum terindentifikasi. Untuk 
mendapatkan data tersebut kami melakukan sensus ke rumah-rumah 
warga. Kegiatan ini dilakukan tidak hanya sebagai salah satu program 
yang kami laksanakan tetapi kami manfaatkan situasi dan keadaan 
sebagai sarana komunikasi sekaligus pendekatan keberadaan anak KKN. 
Bukan hanya data yang diperoleh tetapi banyak pengalaman motivasi 
yang kami dapatkan di Desa Rappoala. 
b. Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan diawali dari pembagian wilayah pendataan 
mahasiswa KKN desa Rappoala. Ada lima dusun di Desa Rappoala yaitu 
Taipakkodong, Kayummalle, Bulueng, Rappoala dan Garentong. 
Masing-masing dusun terdapat dua orang mahasiswa yang bertanggung 
jawab untuk melakukan pendataan. 
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Adapun tujuan dari kegiatan ini untuk mengetahui jumlah 
penduduk dari Desa Rappoala. Tidak hanya sensus yang kami lakukan 
agar data sensus lebih terperinci kami juga mengurutkan letak 
penomoran rumah sesuai dengan letak rumah yang berbatasan langsung 
dengan desa sebelah. 
d. Sasaran 
Sasaran program ini adalah masyarakat yang bertempat tinggal di 
desa Rappoala. 
e. Output Kegiatan 
Output dari program kerja ini yaitu terdatanya jumlah penduduk 
di desa Rappoala. 
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f. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari program kerja ini yaitu semua KK dan 
jumlah penduduk di desa Rappoala terindentifikasi. 
g. Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 25 April 2017 
h. Anggaran 
Anggaran program kerja ini dibiayai oleh Kepala Desa Rappoala 
i. Faktor Pendukung 
Warga Desa Rappoala yang bisa diajak bekerja sama dengan 
mahasiswa menjadi pendukung dalam kelancaran program kerja ini. 
j. Kendala 
Kendala sewaktu melaksanakan sensus/pendataan KK ini yaitu 
akses kendaraan yang sulit. 
5 Pengadaan Properti Desa 
a. Papan Nama Rumah Warga 
1) Rumusan Masalah 
Rumah warga Di desa Rappoala tidak memiliki kelengkapan 
administrasi berupa papan nama rumah warga. Permintan kepala Desa 
Rappoala untuk membuat papan nama rumah warga dan adanya fasilitas 
alat dan bahan yang disediakan oleh desa dalam pembuatan papan nama 
rumah warga Desa Rappoala sangat membantu dalam kelancaran 
program ini. Inilah yang kemudian yang melatarbelakngai pelaksanaan 
program ini.  
2) Tahapan Kegiatan 
Pembuatan papan nama rumah warga dibuat dengan 
menggunakan seng alumunium. Tulisannya dicetak dengan 
menggunakan cat. Untuk membuat papan nama rumah warga diperlukan 
data-data terkait nomor rumah, nama kepala keluarga, jumlah keluarga, 
jumlah laki-laki, jumlah perempuan, RK/RT serta nama dusun. Untuk 
mendapatkan data tersebut dilakukanlah sensus ke rumah-rumah warga 
di setiap dusun di Desa Rappoala. Terdapat lima dusun di Desa 
Rappoala yaitu Dusun Taipakkodong, Kayummalle, Bulueng, Rappoala 
dan Garentong. 
3) Tujuan/ Manfaat 
Pembuatan papan nama rumah warga ini bertujuan untuk 
mempermudah masayarakat dalam mengetahui tata letak rumah warga 
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Desa Rappoala dan serta identitasnya. Dengan hal ini sehingga apabila 
ada pendataan oleh pemerintah ataupun lembaga terkait bisa lebih 
mudah dalam melakukan pendataan tersebut.  
4) Sasaran Kegiatan 
Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam program ini ada 2 yaitu 
program pengadaan papan nama rumah warga Desa Rappoala 
sasarannya ditujukan kepada para pengunjung yang datang berkunjung 
ke Desa Rappoala sehingga masyarakat luar pun menjadi tahu akses 
menuju rumah yang diinginkan dalam wilayah Desa Rappoala, dan untuk 
program pengadaan papan nama rumah warga ini sasarannya ditujukan 
untuk seluruh warga Desa Rappoala. 
5) Indikator Keberhasilan  
Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah masyarakat sudah 
mengetahui nomor rumah sehingga berguna untuk memberikan 
identitas rumah warga agar mudah dilakukan saat pendataan selanjutnya 
pada tiap-tiap rumah warga nantinya. Program kerja ini dikatakan 
berhasil jika setiap rumah warga di Desa Rappoala memiliki papan nama 
rumah warga. 
6) Pelaksanaan 
Program kerja ini sudah terlaksana sejak minggu keempat di lokasi 
KKN pada tanggal 23 April 2017. 
7) Faktor pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah adanya 
dukungan dari bapak dan ibu Desa Rappoala, adanya dukungan dan 
bantuan sesama anggota KKN, alat dan bahan yang digunakan 
disediakan oleh desa. 
8) Kendala 
Faktor penghambat dalam kegiatan ini yaitu lambatnya alat dan 
bahan disediakan sehingga kami tidak mempunyai cukup waktu untuk 
menyelesaikan pembuatan papan nama rumah warga ini. 
b. Papan Nama Jalan dan Dusun 
1) Rumusan Masalah 
Papan informasi berfungsi sebagai alat untuk membertahukan 
sesuatu kepada masyarakat dan papan nama merupakan tanda untuk 
mengetahui suatu tempat atau lokasi tertentu sehingga lokasi atau alamat 
tersebut mudah dikenali dan mudah untuk dicari lokasinya oleh orang 
yang melihatnya. 
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2) Tahapan Kegiatan 
Untuk membuat papan nama jalan diperlukan infomasi terkait 
nama jalan dan dusun yang ada di Desa Rappoala. Untuk mendapatkan 
informasi tersebut dilakukanlah tanya jawab dengan Kepala Desa 
Rappoala. 
3) Tujuan/Manfaat 
Maksud dan tujuan dari pembuatan papan nama jalan ini adalah 
untuk memberikan informasi kepada orang yang ingin mencari 
jalan/lorong serta untuk mempermudah, mengenali, ataupun mencari 
tempat. 
4) Sasaran Kegiatan 
Sasaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program ini 
diharapkan nantinya agar mempermudah pengunjung ataupun orang 
yang memiliki kepentingan yang datang ke Desa Rappoala agar lebih 
mudah dalam mencari alamat. 
5) Pelaksanaan 
Pembuatan papan nama lorong dilaksanakan oleh mahasiswa 
KKN Desa Rappoala. Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 11-17 Mei 
2017. Pelaksanaan pembuatan papan nama lorong ini bertempat 
dirumah Kepala Desa Rappoala. Partisipasi warga sangat kurang dalam 
kegiatan yang kami lakukan. 
6) Faktor pendukung 
Adanya perlengkapan seperti cat, kuas, dan lain-lain serta 
dukungan dari Kepala Desa Rappoala. 
7) Kendala 
Kurangnya partisipasi warga dalam kegiatan yang kami lakukan. 
c. Pengecatan Gapura, Batas Desa dan Dusun 
Perlunya pembaharuan terhadap pengecatan gapura, batas desa 
dan dusun sehingga dilaksanakanlah program kerja ini. 
6 Pekan Olahraga dan Keagamaan (POK) 
Sebagai upaya menjalin silaturahmi dan memperat ukhuwah antar 
sesama masyarakat, maka diadakanlah Pekan Olahraga dan Keagamaan 
(POK). Kegiatan tersebut diwarnai oleh sejumlah item lomba, seperti 
sepak takraw, sepak bola mini dewasa dan anak-anak, lomba tarik 
tambang, lomba makan kerupuk, lomba longga’, lomba adzan, hafalan 
surah pendek dan tadarrus. 
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Pekan Olahraga dan Keagamaan (POK) ini diselenggarakan oleh 
mahasiswa KKN Desa Rappoala. Kegiatan ini dilaksanakan selama 
seminggu yaitu dari  tanggal 30 April - 6 Mei 2017. Pelaksanaan program 
ini berlokasi di lapangan Bulueng. Sasaran kegiatan ini yaitu masyarakat 
Desa Rappoala, yang terdiri dari lima dusun meliputi Taipakkodong, 
Garentong, Bulueng, Kayummalle, dan Rappoala. Masyarakat Desa 
Rappoala sangat antusias dan berpartisipasi dalam kegiatan ini. Mereka 
sangat mengapresiasi terhadap kegiatan ini. 
Faktor Pendukung 
Adanya partisipasi dari Masyarakat Desa Rappoala dan Kerjasama 
antar mahasiswa KKN 
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BIODATA MAHASISWA KKN DESA RAPPOALA 
 
Nama saya adalah Achmad Arif 
Gunawan biasa di panggil arif saya 
adalah calon sarjana Hukum dari 
jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah 
Dan Hukum di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar kebetulan 
saya juga Koordinator Desa KKN 
UIN Alauddin Angkatan 55 Desa 
Rappoala Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa, saya lahir di 
Watampone tepatnya di Kabupaten 
Bone 30 Januari 1995. Saya anak 
sulung dari empat bersaudara dua 
perempuan dan satu laki-laki yang dimana nama dari adik-adik saya yaitu 
Aprilia Dwi Hastika serta Abdillah Ramadhan dan Khumairah Inayah 
Hastika, Aprilia dan Abdillah Masih mengenyam pendidikan di kota 
watampone dan juga lahir di kota yang sama dengan saya sedangkan 
khumairah masih balita berumur 8 bulan dan lahir di kota makassar. 
Kedua Orang tua saya berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil Di 
Kementerian Hukum Dan HAM yang telah mengabdi sebelum mereka 
bertemu. Bapak saya lahir di Kota Watampone  dan tumbuh besar di 
kota tersebut sedangkan mama saya lahir di Kota Sorong tepatnya di 
Papua Barat tapi mereka bertemu ketika dewasa di Kota Watampone 
atau lebih jelasnya di Kabupaten Bone ketika mereka bertemu bapak 
saya sudah menjadi Pegawai Negeri Sipil. Kedua orang tua saya 
merupakan motivator bagi hidup saya begitu banyak hal atau 
pengalaman hidup yang mereka ajarkan kepada saya. Karena tanpa 
kedua orangtua, saya tidak akan pernah tahu seperti apa bentuk dunia, 
tidak akan tahu seperti apa cinta dan kasih sayang darinya dan tidak akan 
pernah merasakan yang namanya hidup. Hobi saya adalah jalan-jalan, 
snorkeling, diving, dan futsal. Saya orangnya aktif dan susah untuk berdiam 
diri jadi hobi saya kebanyakan di luar/outdoor. Keluarga saya termasuk 
keluarga yang lumayan taat beribadah, dari kecil saya sudah di ajarkan 
mama untuk selalu melaksanakan sholat lima waktu. Waktu kecil sampai 
sekarang setiap adzan datang, mama selalu cerewet menyuruh saya 
segera melaksanakan sholat karena mama mengatakan jika melalaikan 
sholat berarti kita meruntuhkan tiang agama Islam dan termasuk ke 
dalam golongan orang kafir. Ketika berumur 5 tahun saya pun di 
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anjurkan untuk bersekolah di SD agar bisa belajar. Ketika usia saya 
menginjak 5 tahun saya langsung menduduki bangku SD, mumgkin 
sebagian berpikir kenapa tidak pada umur 6 tahun? Padahal pada 
umumnya anak-anak disekolahkan untuk memasuki Sekolah Dasar pada 
usia 6 tahun. Itu dikarenakan saya sudah bisa membaca dan berhitung 
dan mama saya mengatakan saya sudah layak memasuki Sekolah Dasar 
di kota saya sendiri. Saat itu saya bersekolah di SDN 10 Watampone 
dikarenakan orang tua saya pindah rumah maka tempat saya 
bersekolahpun juga pindah di  SD INPRES 10/73 WT Palakka. Selama 
sekolah disana saya pernah mendapatkan peringkat 3 sebanyak 2 kali. 
Saya berangkat ke sekolah diantar oleh bapak saya tetapi kalau pulang 
sekolah saya berjalan kaki. Akhirnya setelah enam tahun menutut ilmu di 
Sekolah Dasar dan siap melanjutkan pendidikan di tingkat SMP. Saya 
Memilih melanjutkan pendidikan ke SMPN 4 Watampone yang sekaligus 
merupakan sekolah berprestasi di kota saya. Pada hari pertama saya 
sekolah di SMP, saya sangat canggung dikarenakan jumlah siswa yang 
lebih banyak dari jumlah siswa waktu saya Sekolah Dasar tentunya 
memiliki karakter dan tingkah laku yang beragam dan tidak semua orang 
baik disana. Berbagai macam karakter telah saya temui seperti 
pemerasan, pemaksaan dan perokok. Pada umumnya mereka berangkat 
kesekolah mengunakan motor milik orang tuanya termasuk saya pribadi, 
ada juga yang mengunakan sepeda dan berjalan kaki. Jarak sekolah dan 
rumah lumayan jauh maka dari itu saya di izin kan untuk mengunakan 
motor, di SMP ada beberapa organisasi yang saya geluti mulai dari OSIS, 
PRAMUKA dan PMR disitulah awal mulanya saya mengenal bagaimana 
kita berorganisasi setelah tamat SMP saya melanjutkan sekolah ke 
SMAN 4 Watampone karena sebagian teman-teman saya juga lanjut 
kesekolah tersebut maka sayapun demikian. Di SMA banyak hal yang 
berbeda dari pada SMP mulai dari teman-teman baru, pelajaran bahkan 
banyak suka maupun duka yang saya rasakan ketika duduk dibangku 
SMA, sama halnya di SMP bahkan di SMA juga saya berorganisasi, 
ketika Tamat SMA saya melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 
yaitu UIN ALAUDDIN MAKASSAR ketika pendidikan semakin tinggi 
maka tugas dan tanggung jawab kita sebagai manusia bertambah pula 
kita dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan hidup dengan 
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Nama Azhad Zadly Zainal, biasa 
dipanggil Saly, lahir di Makassar, 19 
September 1995. Anak dari pasangan Drs. 
H. Zainal Ahmad dan Hj. Jumriah 
S.Sos.M.si. Ayah saya seorang  Pegawai 
Negeri Sipil bagian BKD (Badan 
Kepegawaian Daerah) di Kantor Gubernur 
Sulawesi Selatan sedangkan ibu saya juga 
seorang Pegawai Negeri Sipil bekerja 
sebagai Sekertaris di Kantor Lurah 
Tamalanrea.Tinggal bersama orang tua dan 
adik saya di Perumahan Pegawai Kantor 
Gubernur K6 No.55 Kota Makassar.Anak 
ke 2 dari 3 orang bersaudara. Adik saya bernama Nur Muh. Fajrin, dan 
Kakaksaya bernama Muh. Nastain Zainal, yang berprofesi sebagai 
Karyawan di Perusahaan Medion, Pare-pare. Sedangkan adik saya masih 
sekolah di SMA 18 Makassar. Saya mempunyai banyak kegemaran yang 
beragam antara lain: membaca, menulis, mendengarkan musik, 
menyanyi, dan menonton bola, main game. Dibidang olahraga saya 
menyukai renang, futsal, dan jogging dengan berantusias ingin 
menurunkan berat badan. Dari  berbagai hobby tersebut saya lebih 
mendalami main futsal dengan mengikuti semua perlombaan yang 
diselenggarakan. Cita-cita saya menjadi seorang pengacara namun ketika 
saya meneliti di Kejaksaan Tinggi Sulsel saya ingin menjadi seorang Jaksa 
dan bekerja di Kejaksaan tersebut. 
Riwayat Pendidikan 
Ketika berumur 6 tahun, saya bersekolah di SDIT Al-Insyirah 
dengan prestasi juara 2 lomba tadarus, dan juara 3  hafalan surah-surah 
pendek tingkat Kecamatan. Dan lomba sepeda hias juara harapan 2 pada 
perayaan 17 Agustus 1945. Kemudian setelah lulus melanjutkan 
pendidikan di Pesantren Pondok Madinah dengan prestasi peringkat 1 
umum tingkat SMP. Saya menjadi pengurus OSIS karena saya belum 
pernah mengikuti organisasi sebelumnya, ternyata berorganisasi itu enak, 
dapat teman, belajar public speaking dan masih banyak lagi. Sampai pada 
akhirnya saya terpilih untuk menjadi Ketua OSIS tingkat SMA Pesantren 
Pondok Madinah. Saya sempat tidak menyangka orang seperti saya 
terpilih menjadi Ketua OSIS yang merupakan jabatan tertinggi di 
OSIS,saya orang yang suka bergaul dan memiliki teman yang banyak, 
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termasuk teman dekat berawal dari teman biasa sampai menjadi teman 
luar biasa. 
Setelah lulus SMA, awalnya saya berpikir untuk nganggur, setelah 
itu akan melanjutkan pendidikan di Tahun 2014. Akan tetapi setelah di 
sogok dengan berbagai fasilitas, hingga pada akhirnya saya luluh, dan 
melanjutkan pendidikan ke Univesistas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan jalur undangan jurusan Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan 
(HPK). Tahun 2013, saya menduduki bangku perkuliahan pada orientasi 
mahasiswa baru saya tidak sengaja menonjok salah satu senior di HPK. 
Selama dibangku perkuliahan saya menyandang status jomblo 
sampai pada akhirnya di semester 5 dipertemukan dengan perempuan 
yang insya allah akan menjadi jodoh saya. Pertemuan yang tidak 
direncanakan sebab kami dipertemukan di pesta pernikahan senior 
alumni HPK, disitulah tumbuh benih-benih cinta. Waktu berlalu begitu 
singkat dengan segala keberanian akhirnya saya mantap untuk 
menjadikan dia sebagai kekasih di malam pergantian tahun 2015-2016, 
akan tetapi umur pacaran kami hanya sebulan, berpisah karena 
permasalahan yang sepele, namun saya menerimanya dengan ikhlas dan 
berlapang dada meskipun berat hati. Kemudian saya mengalami masa-
masa suram puncaknya setelah saya mengetahui bahwa mantan saya 
cinta lamanya bersemih kembali dengan kekasih sebelum saya. 
Kesedihan yang teramat dalam sehingga membuat saya putus asa 
dan hampir tidak melanjutkan studi kuliah. Seiring berlalunya waktu, 
beberapa bulan kemudian saya bisa move on darinya tetapi tidak lama dia 
datang kembali membawa harapan dan luka lama setelah dia putus 
dengan kekasihnya. Pada masa itu perasaan saya bercampur aduk antara 
bahagia karena dia putus dengan kekasihnya, akan tetapi disisi lain saya 
khawatir dia akan meninggalkan untuk kedua kalinya setelah, beberapa 
bulan kekhawatiran itu pun terbukti, dia kembali dengan kekasihnya lagi 
untuk kedua kalinya. Keberuntungan berpihak karena pada saat itu saya 
sudah move on dan menemukan kekasih yang telah mengantikan dirinya 
dihatiku. 
Namun pada tahun ini kami kembali menjadi hubungan, 
membuka lembaran baru dengan kisah yang lama bersemi kembali, 
setelah melewati banyaknya rintangan dan ujian hidup.  
Sekarang saya sudah semester delapan dengan Doa’,Usaha, Ikhtiar 
dan Tawakkal sehingga saya berada pada masa sekarang ini, terus 
berusaha demi sebuah kesuksesan untuk masa depan yang akan datang.  
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Nama lengkap saya 
Multazam Arif, singkatnya saya 
biasa dipanggil utta’. Saya lahir di 
sebuah kota kecil yang bernama 
Polewali Mandar tepatnya  16 
September 1996 dari seorang ayah 
yang bernama Muhammad Arif dan 
Ibu yang bernama Darna. Saya 
adalah anak pertama dari sekian 
bersaudara. Ayah saya bekerja 
sebagai Pegawai Negeri Sipil di 
sebuah kantor kecamatan di 
Polewali Mandar, selain itu ayah 
saya juga memiliki hobby berkebun 
sehingga selain sebagai seorang 
pegawai negeri dia juga 
menyalurkan bakat pertaniannya dalam bidang berkebun. Sedangkan Ibu 
saya adalah seorang Ibu rumah tangga. 
Ketika saya berumur  6 tahun saya memulai pendidikan saya di 
sebuah sekolah dasar yang tak jauh dari rumah saya tepatnya di SDN 
017 BONRA prestasi yang saya dapat saat duduk di bangku sekolah 
dasar adalah saya pernah mendapatkan juara 2 cerdas cermat MIPA 
tingkat kecamatan, kemudian setelah lulus saya melanjutkan pendidikan 
saya di SMPN 2 CAMPALAGIAN tahun 2007 dan selesai pada tahun 
2010, prestasi yang pernah saya dapatkan adalah saya mendapatkan juara 
ke 2 olimpiade MIPA tingkat kabupaten, kemudian saya melanjutkan 
pendidikan lagi ke SMAN 1 WONOMULYO, prestasi yang saya 
dapatkan adalah saya mewakili Polewali Mandar untuk mengikuti 
olimpiade Matematika tingkat Provinsi Sulawesi Barat. Selain itu saya 
juga aktif mengikuti kegiatan PMR di sekolah.Saat SMA saya memang 
berencana melanjutkan study Matematika saya dan saat saya selesai 
tepatnya di tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan saya ke Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan mengambil konsentrasi dalam 
bidang pendidikan Matematika. 
Selain dalam dunia Matematika saya juga memiliki ketertarikan 
lain dalam dunia organisasi salah satunya adalah organisasi daerah 
Polewali Mandar yang berpusat di Makassar yang bernama Kesatuan 
Pelajar Mahasiswa Polewali Mandar (KPM-PM) di tahun 2014 saya 
mulai berproses dalam organisasi ini dan saya terpilih sebagai peserta 
terbaik dalam pengkaderan akbar KPM-PM dan dilantik secara langsung 
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oleh bapak Bupati Polewali Mandar. Saya menjabat Sebagai bendahara di 
KPM-PM, dan masa jabatannya akan berakhir di 2017 ini.Selain itu, saya 
juga aktif dalam organisasi intra kampus tepatnya di Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.  
Cita-cita utama yang sangat ingin dicapai setelah selesai di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah sangat ingin segera 
menjadi seorang Guru Matematika, karena Guru merupakan profesi 
yang sangat mulia. Selain mencerdaskan kehidupan bangsa Guru juga 
menjadi sumber ilmu bagi para peseta didik selain itu seorang guru juga 
dijadikan sebagai panutan dalam lingkungan bermasyarakat dan seorang 
guru juga mencerminkan akhlak yang mulia dan bijaksana. Cita-cita 
kedua yang ingin dicapai yaitu sangat ingin mendirikan suatu yayasan 
pendidikan berbasis Islam di satu daerah terpencil yang ada di Polewali 
Mandar. Karena akses yang sangat jauh dari rumah kesekolah 
mengakibatkan sangat banyaknya anak-anak dari daerah paling terpencil 
yang tidak mengenyam pendidikan akibatnya semakin mempertinggi 
angka buta huruf di Polewali Mandar hal ini lah yang memperparah 
kondisi pendidikan di tanah kelahiranku. Berangkat dari latar belakang 
inilah saya sebagai anak pendidikan berkeinginan untuk membangun 
yayasan sederhana di salah satu daerah terpencil di Polewali Mandar 
setidaknya bisa untuk mengurangi sedikit angka buta huruf di Polewali 
Mandar.   
 
Nama lengkap saya Uswatun 
Hasanah Nisbal. Dirumah saya dipanggil 
dengan sapaan Atun, sedangkan teman-
teman saya memanggil dengan sapaan 
Uswatun atau Uswah. Saya lahir di 
kabupaten Enrekang lebih tepatnya di 
desa Kotu kecamatan Anggeraja, 
Sulawesi Selatan pada tanggal 03 
Agustus 1994. Saya adalah anak ketiga 
dari enam bersaudara. Saya memiliki satu 
kakak laki-laki, satu kakak perempuan 
dan tiga orang adik perempuan. Ayah 
saya bernama Najamuddin Ismail 
(Rahimahullah) berasal dari Bima dan 
ibunda saya bernama Badia Latu berasal dari Enrekang. Sebelum 
meninggal Ayah saya berkerja sebagai seorang guru di SMP Negeri 3 
Madapangga dan ibunda saya berkerja sebagai guru di SD Negeri Mpuri. 
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Pada awalnya kami sekeluarga tinggal di Enrekang, namun ketika 
saya berumur 1 tahun 10 bulan saya dan sekeluarga pindah ke Bima 
lebih tepatnya di desa Tonda kecamatan Madapangga. Saya tinggal di jl. 
Poros Dena-Campa, Rt 001 Rw 001 desa Tonda kec. Madapangga 
kab.Bima NTB. Namun karena tuntutan pendidikan saat ini saya tinggal 
di Samata kabupaten Gowa. 
Saya merupakan Alumni dari SD Negeri Mpuri, dimana 
sebelumnya saya pernah bersekolah di SD Inpres Tonda namun ketika 
kenaikan kelas ke kelas 4, saya memutuskan untuk pindah sekolah 
ditempat ibu saya mengajar yakni SD Negeri Mpuri, ketika SD saya 
menjalaninya seperti anak-anak SD pada umumnya, namun ketika SD 
saya pernah mendapat juara pertama lomba percakapan bahasa Inggris 
tingkat kecamatan. Kemudian beranjak SMP saya lanjutkan di SMP 
Negeri 1 Madapangga, ketikat itu saya tergolong siswi yang kudet 
(Kurang Update) dalam hal-hal yang bersifat kekinian pada masa itu, 
saya lebih suka menyendiri dari pada ngumpul dan hangout bersama 
teman-teman serta butuh waktu lama untuk beradaptasi dengan orang 
dan lingkungan baru, saya juga tergolong orang yang suka baca bahkan 
cenderung gila baca karena bagi saya membaca adalah jendela dunia, saya 
bisa keliling dunia hanya dengan membaca buku. 
Setelah lulus dari SMP saya lanjut di SMA Negeri 1 Madapangga, 
dimasa putih abu-abu ini saya mulai mengerti bahwa kita sebagai 
manusia itu adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 
lain, sehingga saya pun mulai terbuka dan mulai meninggalkan kebiasaan 
saya untuk menyendiri walaupun kebiasaan sulit berinteraksi dengan 
orang baru susah saya hilangkan. Di masa sekolah  saya termasuk siswa 
yang biasa-biasa saja tidak terlalu berprestasi bukan karena malas belajar 
atau susah memahami pelajaran hanya saja saya tidak suka terekspose 
bahkan cenderung malu ketika dipuji karena berprestasi, walaupun 
begitu saya termasuk siswa yang cukup kritis loh. 
Di tahun 2012 saya lulus SMA, namun saya tidak langsung kuliah 
tapi memilih untuk libur selama setahun, bukan karena masalah biaya 
atau malas tapi dikarenakan saat itu saya lulus di jurusan yang saya tidak 
terlalu suka yakni Tehnik Komputer. Di tahun 2013 saya mencoba 
mendaftar kuliah di beberapa Universitas yang ada di Makassar, salah 
satunya adalah UIN Alauddin Makassar, namun pada awalnya saya tidak 
langsung lulus di UIN Alauddin Makassar, melainkan lulus disalah satu 
Universitas Swasta ternama di Makassar namun karena keterlambatan 
saya untuk mendaftar ulang menyebabkan kesempatan untuk kuliah 
disitupun hilang.  
N A K K U  R I  R A P P O A L A  | 79 
 
Akhirnya saya kembali mendaftar di UIN Alauddin Makassar jalur 
UMK (Ujian Masuk Khusus) dan akhirnya lulus di jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam (sekarang: Sejarah Peradabaan Islam) fakultas Adab 
dan Humaniora. Pada awalnya saya merasa kesulitan beradaptasi dengan 
mata kuliah sejarah karena ketika masa SMA, sejarah merupakan salah 
satu pelajaran yang cukup membosankan bagi saya, namun 
Alhamdulillah tidak butuh waktu lama untuk beradabtasi dengan mata 
kuliah yang ada dan bahkan saya jatuh cinta dengan jurusan saya. 
Di bangku kuliah saya mulai belajar mengenai banyak hal 
termasuk Islam dan berorganisasi. Di semester 3 saya mulai masuk dan 
bergabung menjadi pengurus dalam sebuah organisasi ekstra fakultas 
yang berbasis dakwah bernama Study club (SC) Al-muhajirin (sekarang 
bernama Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Muhajirin), berorganisasi 
itu enak, bisa dapat banyak teman, saya juga belajar public speaking yang 
membantu saya untuk bersosialisai dengan baik, organisasi juga 
membantu saya untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru dan 
orang baru dengan cepat, dan masih banyak lagi ilmu yang saya dapatkan 
dari berorganisasi, sampai pada akhirnya di semeter 5 saya ditunjuk 
untuk menjadi ketua bidang muslimah di organisasi tersebut. Saya 
sempat tidak menyangka bahwa orang seperti saya menjadi seorang 
ketua bidang muslimah yang merupakan jabatan yang paling berat 
pertanggung jawabannya. 
 
Zurraedah yang akrab 
dipanggil Zur lahir di Mamuju, 18 
April 1995. Seorang Mahasiswi 
Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan 
Teknologi yang diterima pada 
tahun 2013. Berasal dari Mamuju 
tepatnya di Desa Bunde Kecamatan 
Sampaga Kabupaten Mamuju,  
Sulawesi Barat. Anak pertama dari 
tiga bersaudara yang merupakan 
buah kasih dari pasangan Munakip 
dan Jaminah. Pendidikan dasar 
hingga menengah atas ia tempuh di 
tanah kelahirannya. Pendidikan formal dimulai pada tahun 2001 di SD 
Inpres Bunde dan lulus pada tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendididkannya di SMP Negeri 2 Kalukku dan lulus pada 
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tahun 2010. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendididkannya 
di SMA Negeri 1 Sampaga dan lulus pada bulan Mei 2013. 
Prestasi-prestasi yang pernah ia dapatkan yaitu, sewaktu SD ia 
pernah mengikuti lomba Cerdas Cermat Al-qur’an tingkat Kecamatan 
dan berhasil meraih juara I. Ia kemudian ditunjuk kembali sebagai 
perwakilan lomba Cerdas Cermat Al-qur’an tingkat Kabupaten dan 
berhasil meraih juara III. Sewaktu Sekolah Menengah Pertama (SMP) ia 
aktif sebagai anggota OSIS dan Pramuka. Beberapa kali ia pernah 
dikirim oleh sekolahnya untuk mewakili mengikuti olimpiade 
Matematika. Kemudian sewaktu Sekolah Menengah Atas (SMA) ia aktif 
kembali sebagai anggota OSIS dan Pencak Silat. Ia pernah dikirim oleh 
sekolahnya untuk mengikuti OSN Pencak Silat tingkat Kabupaten 
meskipun tak membuahkan juara. Selain itu, ia juga pernah dikirim oleh 
sekolahnya untuk mewakili mengikuti olimpiade Kimia dan Matematika. 
Ia juga pernah mengikuti lomba Karya Tulis Ilmiah (KTI). 
Setamat dari SMA Negeri 1 Sampaga, penulis hijrah ke Makassar 
dan melanjutkan pendidikannya di Universits Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar, mengambil jurusan Matematika di Fakultas Sains 
dan Teknologi program studi reguler (S1) sampai sekarang. Ia lulus 
melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
(SNMPTN). Awalnya tak pernah terlintas dipikirannya untuk 
melanjutkan pendidikannya di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Qadarullah terjadi kesalahan saat penginputan pemilihan 
Universitas yang diminati, hingga namanya terdaftar sebagai peserta 
Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Tapi ia sangat 
bersyukur bisa berkuliah di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, sebab berawal dari sinilah ia bertemu sosok-sosok akhwat 
yang luar biasa dan mulai belajar ilmu syar’i. Ia yang dulunya sangat 
awam akan ilmu syar’i kini alhamdulillah ia bisa lebih memahaminya 
walaupun sedikit, stidaknya ia tak seawam dulu.  
Selama menjadi mahasiswa, penulis juga aktif di Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HMJ) Matematika. Ia juga pernah mengikuti 
beberapa organisasi kampus eksternal maupun internal diantaranya yaitu 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesi (KAMMI) dan Mahasiswa 
Pencinta Masjid (MPM). Mempunyai hobi membaca buku dan 
memasak. Meraih Jannah-Nya adalah tujuan utamanya dan warna hijau 
adalah warna kesukaannya. 
 




Perkenalkan nama saya Nurkahfi  
Ramli, bisa dipanggil fia, tempat 
tanggal lahir bulukumba 04 
feberuari 1995. Alama saya 
tepatnya di dusun jammulolo desa 
bulo-bulo kecamatan bulukumpa 
kabupaten bulukumba. Saya adalah 
seorang anak yang dilahirkan dari 
seorang ayah yang bernama 
muhammad ramli, dan ibu yang 
bernama hawani. Ayah saya bekerja 
dikantor desa bulo-bulo yang 
menjabat sebagai bendahara desa. 
Selain iu, ayah saya juga memiliki 
pekerjaan sampingan yaitu bertani, 
sehingga selepas kembali dari kantor desa beliau berangkat kekebun. 
Sedangkan ibu saya bernama hawani, beliau sudah meninggal dan selama 
ini saya tinggal dengan ayah saya. 
Awal masuk sekolah, saya di TK Darmawania bulo-bulo, yang 
lokasinya tidak jauh dari rumah. kemudian saya lanjut di SDN 175 bulo-
bulo, saya juga pernah mengikuti lomba nebari ditingkat kecamatan. Saya  
lulus SD pada tahun 2007, kemudian saya lanjut di MTSN 410 Tanete 
yang jaraknya lumayan jauh dan tidak bisa ditempuh dengan jalan kaki. 
Di MS saya juga pernah mengikuti lomba vocal group dan nyanyi solo 
antar sekolah kemudian saya juga pernah aktif dibidang keagamaan yang 
ada disekolah saya. Setelah lulus dari Mts tepatnya pada tahun 2010, saya 
lanju ke MAN Tanete yang jarak dari MTS ke MAN ini tidak erlalu jauh, 
hanya sekitar setengah KM. Setelah saya bersekolah di man tanete, 
pengalaman de,i pengalaman sangat banyak saya dapatkam. Mulai dari 
pengalaman pada saat proses  pembelajaran, hingga pengalaman 
dibidang organisasi akademik lainnya. Sewaktu kelas X, saya aktif 
dibidang intra struktur sekolah atau osis, kemudian saya sebagai 
koordinator dibidang kesenian, selain itu, saya juga aktif di organisasi 
extrakurikuler khususnya organisasi palang merah remaja, disini saya 
sebagai anggoa palang merah remaja. Kemudian saya juga akif 
diorganisasi art sudio atau dengan kata lain organisasi yang berkaitan 
dengan seni, baik iu seni tari, drama, musik, dan rupa. 
Setelah beranjak ke kelas XI, saya mengambil jurusan IPA, 
Karena kita harus memilih antara jurusan IPA atau IPS.Disini juga saya 
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pernah ikut lomba vocal group dan lagu solo antar sekolah dan 
kecamatan, dan alhamdulillah dua-duanya dapat juara 1. Setelah lulus 
dari madrasah aliyah negeri ranere pada rahun 2013, saya melanjutkan 
study di uin alauddin makassar jurusan manajemen pendidikan islam, 
fakultas tarbiyah dan keguruan. 
Alhamdulillah saya lulus dijurusan ini dengan prestasi yang cukup 
membanggakan, karena saya lulus pada jalur SNMPTN Undangan, yang 
dimana jakur ini merupakan sebuah jalur untuk mendaftar perguruan 
tinggi tanpa mengikuti tes, sebuah kesyukuran dan rasa bangga 
tersendiri. Setelah masuk kuliah di uinalauddin makassar, tepanya pada 
semeser 3, saya mengikuti sebuah organisasi fakultas, yaitu Estetika. 
Organisasi ini merupakan organisasi yang berkaitan dengan seni. Jadi, 
sejak kecil hingga saat ini, saya selalu aktif dalam organisasi yang 
berkaitan dengan seni, karena saya memiliki dan sangat menyukai seni, 
dan seni juga merupakan hobby yang paling saya sukai. Itulah tadi 
autobiografi singka yang sempat saya ceritakan. Wabillahi taufik 
walhidayah wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  
 
Nurul Fadlia As’ary lahir di 
Makassar, 12 Desember 1994, ia adalah 
anak ketiga dari sembilan bersaudara, buah 
dari pasangan Arsyad Pasha dan Asmawati 
Wahab. Adelia atau Adel merupakan 
sapaan akrabnya, ia terlahir di keluarga yang 
sederhana, ayahnya seorang guru di salah-
satu sekolah negeri di kabupaten Gowa, 
sedangkan ibunya seorang ibu rumah 
tangga bekerja sebagai full time mother. 
Ketika berumur 7 tahun, ia memulai 
pendidikan formalnya di SD Inpres Linut 
Tamalanrea Makassar hingga naik ke kelas 
dua Sekolah Dasar (SD) ia melanjukan studinya hingga tamat SD di 
Sekolah Dasar Inpres Tasiu I dan menamatkannya pada tahun 2007. 
Pada tahun yang sama ia melanjukan studinya di SMP Negeri I Kalukku 
dan menamatkannya pada tahun 2010. Kemudian di tahun yang sama ia 
kembali melanjutkan studinya kejenjang menengah atas di sekolah SMA 
Negeri I Kalukku dan menamatkannya pada tahun 2013. 
Semasa SD ia terkenal sebagai gadis yang ceria baik di lingkungan 
sekolah dan keluarganya. Saat kelas dua SD ia berpisah dari kedua 
orangtuanya. Ia meghabiskan masa SD hingga SMA-nya di kampung 
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kelahiran ibunya, yaitu di Kalukku sebuah kecamatan di provinsi 
Sulawesi Barat yang boleh dikata tergolong provinsi baru. Ia tinggal 
bersama dengan neneknya yang merupakan ibu kandung dari ibunya. 
Beberapa prestasi yang pernah dicapainya sebagai berikut; saat 
duduk dibangku sekolah dasar ia pernah mengikuti lomba gerak jalan 
sekecamatan dan meraih juara I. Ia juga pernah menjuarai lomba 
menghafal surah-surah pendek. Pada saat SMP ia pernah diutus 
sekolahnya untuk mengikuti lomba Qasidah se-kota Mamuju dan 
mendapatkan juara harapan satu. Saat SMA ia aktif sebagai anggota osis. 
Setamatnya ia SMA, ia kemudian melanjutkan studinya kejenjang 
yang lebih tinggi, yakni Perguruan Tinggi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, mengambl konsentrasi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Awalnya ia 
tidak pernah memilih untuk masuk ke Universitas yang terkenal dengan 
Kampus Peradaban ini dikarenakan ia merasa segala sesuatu yang 
memiliki unsur keislaman itu tidak menarik, kuno dan kekinian. Namun 
karena semua Perguruan tinggi Negeri telah dicobanya namun tak 
membuahkan hasil yang diinginkan maka tidak tidak ada pilihan selain 
UIN. 
Namun alhamdulillah setelah berkuliah di kampus yang dulunya 
IAIN ini, pengetahuan keagamaannya bertambah. Di kampus ini pula ia 
pertemukan dengan orang yang mengajarkannya ilmu Syar’i. Saat awal 
kuliah, semester satu ia pernah mengikuti organisasi kampus yang 
dikenal dengan Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) namun hanya satu 
semester. Ia juga masuk dan aktif di organisasi yang dikenal dengan 
nama Hizbuttahrir Indonesia. Di kelompok inilah ia diperkenalkan dan 
dibimbing agar lebih memahami dan bangga dengan agamanya, Islam. 
Membaca dan jalan-jalan meruppakan hobinya dan prinsip hidupnya, 
Islam harga mati. 
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Nama saya Isra Muctar, biasa di 
panggil isra atau icha. Saya lahir di 
gowa pada tanggal 30 Desember 1995. 
Saa dibesarkan kedua orang tua saya 
di Kabupaten Jeneponto, Kecamatan 
Binamu. Bapak saya bernama 
Mohtarong atau biasa di panggil 
dg.Tulung, nama Ibu saya Ria sering 
juga di panggil dg. Pa’ja. Saya 
mempunyai saudara laki2 1 dan 
perempuan 3. Saya anak pertama dari 
5 bersaudara adek saya yang pertama 
bernama irha muchtar dan sekarang 
dia kuliah di STIE NOBEL semester 
4, adek saya yang kedua bernama 
Islamiyah dia juga skrng kuliah di UNISMUH dan sekarang semester 2, 
adek saya yang ke 3 bernama Muh Nusul Qadri dia masih duduk di 
bangku SMP di Jeneponto, dan adek saya yang terakhir bernama Jihan, 
sekarang dia sudah kelas 3 SD. 
Saya diahirkan dari keluarga yang sederhana, bapak saya bekerja di 
Kantor Pengadilan Jeneponto sebagai Pegawai Negri Sipil, dia terangkat 
menjadi PNS di Kantor Pengadilan pada tahun 2007 dan sampai 
sekarang dia masih tetap menjalankan tugasnya sebagai PNS, sedangkan 
Ibu saya bekerja sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga). Kami bersaudara 
sangat sangat menyayangi kedua orang tua kami, walaupun bapak saya 
termasuk orang yang keras tetapi dia mempunyai hati yang lembut dan 
sangat menyayangi kami para anak-anaknya. 
Keluarga kami termasuk orang yang taat beribadah, dari kecil saya 
sudah diajarkan ibu untuk tidak meninggalkan shalat 5 waktu sehari dan 
sampai sekarang, walaupun ada bolongnya, ibu saya jarang sekali 
memarahi saya, dia hanya sering menegur saya jika saya tidak shalat. 
Sekitar usia 6 tahun saya masuk SD (Sekolah Dasar) di SDN 
Agang Je’ne di Jeneponto, selama saya sekolah disana saya hanya bias 
mendapatkan Ranking 5 dikelas selama 2 kali. Saya selalu diantarkan naik 
motor ke sekolah dengan bapak saya dan terkadang pulang saya bersama 
adik saya yang pertama berjalan kaki, jarak sekolah dari rumah saya 
sekitar 1 kilometer. 
Akhirnya pada tahun 2007 saya lulus di sekolah dasar, dan 
awalnya saya ingin lanjut di jenponto, tetapi bapak saya melarang saya 
untuk sekolah di jeneponto dan kebetulan nenek saya tidak ada juga 
yang temani tinggal di rmhnya, dan sayapun masuk di Pesantren Abnaul 
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Amir yang milik keluarga saya di Takalar desa Bonto Ramba, pada hari 
saya pertama masuk pesantren saya tidak terlalu tegang karna teman-
teman semasa kecil dan keluarga saya banyak yang sekolah dipesantren, 
saya tidak pernah bermalam di pesantren karna jarak dari rumah nenek 
saya ke pesantren hanya sekitar 50 meter jadi saya sering pulang ke 
rumah nenek kalau bel istirahat berbunyi. 
Pada tahun 2010 saya lulus dari pesantren dan saya ingin 
melanjutkan SMA di pesantren saja, karna saya ingin menemani nenek 
saya di rumahnya, tetapi bapak saya menyuruh saya kembali untuk 
sekolah di jeneponto, dan saya masuk ke sekolah SMK Negeri 1 Binamu 
di Jenponto, jurusan yang saya pilih adalah jurusan akuntansi, jarak dari 
sekolah ke rumah saya agak jauh, sekitar memiliki waktu perjalanan 
kurang lebih 20 menit, saya ke sekolah terkadang di antar sama bapak 
saya dan juga terkadang naik mobil pete-pete dan pulangnya saya naik 
mobil pete-pete lagi, pada waktu saya pertama sekali masuk sekolah saya 
sangat tegang karna orang-orang  dengan muka-muka baru yang baru 
saya liat. Sewaktu saya masuk di kelas sekolah pertama sekali, saya hanya 
kebanyakan duduk diam di kelas, karna tidak ada satupun teman yang 
saya kenal, dan lama kelamaan kamipun akrab dengan teman sekelas 
maupun teman diluar kelas. 
Pada tahun 2013 bulan April saya mengikuti UN dan UAS, dan 
ini merupakan ujian yang menetukan masa depan para siswa, saya 
hampir setiap hari membaca buku pelajaran karna saya sangat sungguh-
sungguh tidak mau mengecewakan kedua orang tua saya yang telah 
berupaya menyenkolahkanku, akhirnyapun saya  lulus dari SMK dan 
membuat acara perpisahan di sekolah dan membanggakan kedua orang 
tua saya, saya sangat senang pada hari itu tetapi saya juga sedih karna ada 
sekitar 10 orang di angkatan kami yang tidak lulus.  
Dan sekitar bulan 5 tahun 2013 saya ke Makassar untuk mengikuti 
SBMPTN,  pada waktu itu kami diberikan kesempatan untuk memilih 3 
Jurusan dan 3 Universitas saya memilih jurusan Akuntansi di Unhas, 
Ankuntansi di UIN, dan Bahasa  Sastra Arab di UIN. Saya lulus di 
jurusan Bahasa dan Sastra Arab di Universitas Alauddin Makassar. Pada 
waktu itu saya tinggal sementara di Makassar dengan nenek saya di daya, 
dan waktu di mulai kuliah perdana di UIN saya mencari kost bersama 
bapak saya di sekitaran samata, karena saya kuliah di kampus 2 UIN, 
kebetulan ada keluarga saya yang punya kost-kostsan di samata dan 
disanalah saya tinggal 2 tahun. 
Pertama kali saya masuk di UIN saya sangat takut dengan yang 
namanya senior, maklum maba, sayapun mempunyai banyak teman dari 
berbagai daerah, dan semuanya sangat ramah, pada semester 5 saya 
86 |  N A K K U  R I  R A P P O A L A  
 
berpindah kelas ke kampus 1 UIN dan saya pun mencari lagi tempat 
kostsan yang baru bersama bapak saya, dan ada keluarga dari bapak saya 
yang mempunyai kost di jalan manuruki dan disanalah saya tinggal, saya 
pikir Cuma jalan kaki saja sampai ke kampus 1 UIN jadi lumayan dekat, 
saya orangnya yang rajin dengan perkuliahan, saya tidak mau ada nilaiku 
yang eror dan sayapun berjuang sampai sekrang, alhasil ipk saya sudah 
mencapai 3.00 lebih, saya sudah semester 8 sekarang, saya sudah 
mengajukan proposal, dan saat ini saya berada di tempat KKN, dan 
sekitar beberapa hari lagi saya pulang dari KKN untuk melanjutkan 
skripsi saya yang belum jadi, saya mengejar tahun ini agar mendapatkan 
gelar S.Hum, agar saya bisa membanggakan kedua orang tua saya dan 
membantunya mencari uang untuk membiayai adik-adikku. Amin 
 
Nama saya Nur Muafika, 
saya lahir di kabupaten Bantaeng 
tepatnya di desa Bungeng 
kecamatan Tompobulu, lahir pada 
tanggal 21 April 1995. Saya anak ke 
dua dari lima bersaudara, dari 
pasangan Fahruddin dan Saenab. 
Fika adalah panggilan akrab saya, 
saya terlahir dari keluarga yang 
sangat sederhana. Bapak saya 
bekerja sebagai seorang petani dan 
ibu saya seorang ibu rumah tangga. 
Pendidikan dasar saya 
tempuh di tanah kelahiran sendiri 
di daerah Bantaeng, tepatnya di SD 
Inpres Bungeng kecamatan 
Tompobulu, dimana sebelumnya 
saya juga pernah sekolah di SDN 56 Balangdidi di daerah Bulukumba 
tapi di sekolah ini saya hanya sampai kelas 2 SD. Setiap hari saya 
berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki karna jarak yang di tempuh 
antara sekolah dengan rumah sangat dekat. Ketika SD saya sama seperti 
siswa pada umumnya, saya merupakan seorang siswi yang tidak terlalu 
berprestasi di kelas, tapi saya pernah menjadi salah satu siswi yang 
dipercayakan oleh pihak sekolah dalam mengikuti lomba cerdas cermat  
antar sekolah.  
Setelah 6 tahun lamanya akhirnya saya menyelesaikan pendidikan 
Sekolah Dasar saya di SD Inpres Bungeng pada tahun 2007. Kemudian 
pada tahun yang sama saya melanjutkan sekolah menengah di sebuah 
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pesantren di kabupaten Bulukumba. Namun sebelum saya masuk 
pesantren saya pernah sekolah di SMPN Tompobulu banyyorang di 
daerah Bantaeng selama dua semester.  
Pada awalnya saya masuk ke pesantren ini karena paksaan kedua 
orangtua namun lambat laun  saya malah berterima kasih pada orangtua 
saya karna telah memilih sekolah yang terbaik. Walaupun di pesantren 
ini saya tidak mendapatkan pelajaran umum seperti sekolah-sekolah pada 
umumnya. Di sekolah saya hanya fokus pada penghafalan al-Qur’an dan 
pelajaran yang menunjang tentang penghafalan al-Qur’an. Dan 
Alhamdulillah pada tahun 2010 saat itu saya kelas 3 SMP saya 
menyelesaikan hafalan al-Qur’an 30 jus pada tanggal 25 Juni 2010. 
Selama di pesantren ini pula saya sering mengikuti Musabaqah Tilawah 
al-Qur’an (MTQ). Ketika menginjak kelas 3 Alya (SMA) saya 
dipercayakan sebagai koordinator santri putri. 
Di pesantren ini di Pon-Pes al-Mubarak saya menyelesaikan study 
saya selama 6 tahun pada tahun 2013. Saat ini saya sedang menempuh 
pendidikan strata 1 (S1) di UIN ALAUDDIN MAKASSAR jurusan 
Tafsir Hadist dan Al-qur’an fakultas Ushuluddin dan Ilmu Politik, dan 
sekarang saya sudah semester 8 dan Insya Allah akan menyelesaikan 
pendidikan ini di akhir tahun 2017. 
Nama saya adalah Anita, 
nama panggilan saya Nita atau 
Tenri. Sebagian orang yang baru 
kenal kadang ada yang bertanya-
tanya kenapa saya di panggil tenri 
padahal nama yang orang ketahui 
adalah Anita. Anita itu sendiri 
sebenarnya singkatan dari nama 
panjang saya yaitu Andi’Tenri 
Nita,saya sendiri bingung kenapa 
bisa di singkat menjadi Anita 
padahal saat menduduki bangku 
Sekolah Dasar (SD) saya 
menyandang nama Andi’Tenri 
Nita itu sendiri. Saya bertanya 
kepada ibu saya, katanya sih alasan 
utamanya itu karena terlalu 
panjang, nanti setengah mati kalo ujian jadi katanya di singkat saja. Ayah 
saya bernama Bahar Mappalili dan Ibu saya bernama Mawati. Ayah saya 
asli orang Bone, sedangkan Ibu saya asli orang Gowa. Setelah usia saya 
menginjak 1 tahun, ayah dan Ibu saya memtuskan untuk tinggal di tanah 
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kelahiran Ibu saya, tepatnya di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten 
Gowa. Namun saya sangat menyukai tempat dimana saya tumbuh dan 
bermain, desa yang  di penuhi dengan hamparan sawah dan beberapa 
sungai-sungai kecil tempat saya bermain dan berenang.  
Tahun 2000 saya mulai memasuki bangku sekolah dasar. Saat itu 
saya bersekolah di SDI Sicini, dan lulus pada tahun 2005/2006. Setelah 
itu saya melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi di SMP 
Negeri 2 Parigi yang bersebelahan dengan sekolah dasar yang 
sebelumnya saya bersekolah. Selama 3 tahun saya berangkat sekolah 
ketempat tersebut dengan berjalan kaki karena jarak antara rumah dan 
sekolah tersebut tidak terlalu jauh. Saat itu saya memang merasa lelah 
dan berat dalam mencari ilmu, namun saat itu pula saya sadar, betapa 
nikmatnya hidup yang di berikan Allah SWT kepada saya. Sebab saya 
tahu diluar sana masih banyak anak-anak yang bahkan merasakan 
bangku sekolah dasarpun tidak, apalagi melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi seperti saya. 
Tahun ajaran 2008/2009 saya lulus dari SMP tersebut dan 
memutuskan melanjutkan sekolah lagi di tempat dimana saya dilahirkan. 
Saya melanjutkan sekolah di SMK Negeri 2 Sombaopu. Disinilah saya 
membangun cita-cita, mimpi dan harapan kedepan. 
Cita-cita berawal dari mimpi ketika saya duduk di bangku kelas X, 
saya mendapat sebuah pertanyaan yang sebenarnya sering saya dengar 
dan sering pula saya jawab, namun tak pernah memikirkannya lebih jauh 
lagi. Pertanyaannya sederhana, tetapi tetap saja membuat saya berpikir 
100 kali lagi untuk menjawabnya, pertanyaan itu adalah : “cita-cita kamu 
mau jadi apa?” 
Saya ingat, pertanyaan tadi sebenarnya sudah terlontar sejak saya 
masih kanak-kanak dan saat itu pula saya sudah bisa menjawabnya. 
Bedanya dengan sekarang, saya menjawab pertanyaan tersebut dengan 
sebuah keyakinan atas dasar pemikiran saya sendiri. Dulu, saya 
menjawabnya asal. Hari ini saya jawab ingin menjadi guru, besok saya 
menjawab ingin menjadi reporter, esoknya lagi saya menjawab menjdi 
Desainer. Setelah itu saya pun lebih berhati-hati dalam menentukan cita-
cita juga mencari jati diri saya. Alhamdulillah,saya menemukannya. Saya 
ingin menjadi wanita karir (Business Woman). Mengapa? Hal tersebut 
berawal dari kekaguman saya terhadap Merry Riana,seorang pengusaha, 
direktur, dan motivator dan saya juga banyak terobsesi dari hobi saya 
nonton drama korea yang banyak menampilkan wanita-wanita pebisnis. 
Setelah lulus tes masuk SMK tersebut, sebelumnya saya harus 
menentukan jurusan mana yang saya pilih, berhubung sekolah yang saya 
masuki adalah sekolah kejuruan dan mewajibkan untuk memasuki salah 
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satu jurusan. Pada saat itu saya ingin mengambil jurusan kecantikan, tapi 
sayangnya sekolah yang saya tempati mendaftar itu tidak terdapat 
jurusan yang saya mau tersebut. Dan akhirnya tanpa memilih, sayapun di 
tempatkan di jurusan tekstil oleh bibi saya yang kebetulan menjabat 
sebagai guru disana. And  yeah I am in textile class .  Jika ingin bercerita 
tentang putih abu-abu, 1001 lembarpun takkan cukup untuk 
menceritakan berbagai kisah yang saya alami semasa saya duduk di 
bangku SMK. Masa SMA yang sering terkenal karna pergaulan, dan 
tindas menindas antara senior dan junior. Terlalu banyak kenakalan-
kenakalan dan masalah yang saya timbulkan pada saat masa dimana saya 
beranjak dewasa, dimana pada masa ini saya mempunyai geng yang 
cukup terkenal sebagai pembuat ulah dan malas mengerjakan tugas dan 
untuk pertama kalinya saya mengenal apa itu pacaran, merasakan 
bagaimana jatuh cinta dan bagaimana rasanya cemburu,berhianat dan 
menghianati dan juga merasakan bagaimana hangatnya sebuah 
persahabatan dan kebersamaan, dan pada masa ini juga saya untuk 
pertama kalinya melakukan apa itu bolos. Yah masa SMA dimana masa 
kelabilan sedang melanda dan berbagai kenakalan-kenakalan remaja 
marak jadi perbincangan para masyarakat dan para guru-guru yang 
kadang kewalahan mengurusi para siswa-siswanya. Itulah masa di mana 
cinta,persahabatan saling erat terkait didalamnya.  
Pada tahun ajaran 2013/2014 saya lulus. Pada saat itu saya 
berencana untuk tidak lanjut berhubung saya merasa lelah dengan yang 
namanya belajar dan  bertemu dengan berbagai pelajaran yang 
menurutku cukup melelahkan. Namun, karena dipaksa dan didaftarkan 
secara diam-diam di sebuah kampus peradaban UIN Alauddin Makassar. 
Kampus yang menurutku sangat cantik dan begitu hijau nan asri. Pada 
saat itu saya terpaksa mengikuti tes masuk dan memilih jurusan 
manajemen dan ilmu ekonomi sebagai pilihan kedua. Dan setelah 
pengumuman keluar, ternyata saya lulus di jurusan ilmu ekonomi,yah 
mau tidak mau saya harus menjalaninya. Awalnya saya merasa enjoi 
dengan jurusan ini. Setelah beberapa bulan saya jalani, 
ternyata….BERAT. Ilmu ekonomi yang ternyata banyak angka-angka 
dan perhitungan, dengan sederet rumus juga, penuh dengan analisis. Hal 
yang paling saya hindari yaitu berhitung dan bertemu dengan angka-
angka yang membuatku lebih memilih tidur dari pada harus belajar. Lalu 
saya pun berfikir sepertinya saya salah jurusan. Saat itu saya merasa tidak 
bisa apa-apa di jurusan ilmu ekonomi. Jadi? Mengapa saya mengambil 
langkah nekad untuk tetap bertahan di ilmu ekonomi ini? Saat itu saya 
hanya mengikuti ‘arus’ saja karena keputusasaan yang lemah dalam 
masalah hitungan. Namun saat ini saya tahu jawabannya. Itu karena 
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jalan-Nya. Ternyata ini jalan Allah yang Allah pilihkan untukku yang 
bercita-cita ingin menjadi Wanita karir. 
Pemikiran saya akan ‘salah jurusan’ langsung sirna. Saya 
yakin,apabila Allah SWT telah memilihkan jalan untuk saya,maka itulah 
jalan yang benar, saya juga menjadi yakin, bahwa saya bisa di jurusan 
Ilmu ekonomi, karena saya ingat untuk menjadi seorang wanita karir di 
butuhkan skill dan pengetahuan tentang bagaimana berbisnis dan 
bagaimana untuk menjadi seorang entrepreneursip. Dan saya juga ingat 
sebuah petuah “Tuhan tidak akan memberikan cobaan yang diluar 
kemampuan hamba-Nya untuk meyelesaikan cobaam tersebut”. Ya kan?! 
Selain dari itu sayapun percaya pada dosen-dosen yang selalu 
memberikan wejangan-wejangan dan support untuk bertahan menjadi 
anak ilmu ekonomi. Disini saya dilatih untuk lebih percaya diri, lebih 
brani untuk mengumukakan pendapat. Dan disini pulalah saya 
menemukan motto hidup saya “lebih baik mendatangkan keajaiban, 
daripada menunggu keajaiban datang”. Maksudnya saya lebih suka 
mengejar suatu hal yang dapat mendatangkan keajaiban daripada 
menunggu suatu hal tersebut, karena hal itu tak akan datang dengan 
sendirinya apabila kita kita tidak berusaha untuk mendapatkannya. Dan 
dengan di imbangi do’a tentunya. Harapan saat ini saya berada di 
semester akhir yaitu semester 8 yang sekarang sedang malaksakan 
kegiatan kuliah Kerja Nyata (KKN) yang insya Allah dalam jangka waktu 
dekat ini saya akan menghadapi sederet peristiwa mengerikan dan cukup 
menegangkan bagi saya namun juga tak kalah penting. Yaitu: Seminar 
Proposal, kompren, munakasya, skripsi dan sebagainya. Saya juga sangat 
ingin lulus dengan baik tanpa ada nilai satupun yang bermasalah dan 
mendapat IPK yang memuaskan. Amin. Lalu apabila saya sudah lulus, 
saya akan berusaha mencari pekerjaan dan membuat hidup keluarga saya 
mapan. Amin. 
Mereka yang kusayangi… 
Harapan saya tak akan terkabul tanpa restu dari orang-orang yang 
saya sayangi, yang utama adalah kedua orangtua saya, lalu saudara, guru 
dan sahabat-sahabat saya yang senantiasa berbagi cerita dengan saya. 
Dan yang utama dari yang utama adalah Allah SWT.tanpNya aku lemah, 
tanpaNya aku sesat, tanpaNya aku bukan siapa-siapa. 
Terima kasih yang tak terhingga untuk Allah SWT, dan kedua 
orangtua saya.Terimah kasih yang sebanyak-banyaknya untuk orang-
orang yang selalu mendukung saya. Terima kasih. 
Satu lagi kutipan favorit saya, datangnya dari otak jenius Albert 
Einsten “hal indah yang dapat kita alami adalah misteri. Misteri 
adalah sumber semua seni sejati dan semua ilmu pengetahuan”. 
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KESAN DAN PESAN SELAMA BER-KKN 
1. ACHMAD ARIF GUNAWAN 
 Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, segala puji dan 
puja kita panjatkan kepada Allah SWT atas berkat rahmat dan hidayah-
Nya lah saya dan teman-teman KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
DESA RAPPOALA ANGKATAN 55 dapat melaksanakan tugas 
maupun tanggung jawab yang di berikan kepada kami selamahampir 2 
bulan didesa rappoala sebagai mahasiswa yang melaksanakan kkn, 
shalawat serta salam kita haturkan kepada baginda Nabi Muhammad 
SAW yang telah mengenalkan islam kepada kita meskipun secara tidak 
langsung tapi apa yang beliau sampaikan dapat diteruskan oleh pengikut-
pengikut beliau. Alhamdulillah selama hampir 2 bulan berada didesa 
rappoala yang dimana terletak dibawah kaki gunung lompo battang yang 
memiliki suhu udara yang cukup dingin begitu banyak hal yang kami 
dapat kan ketika melaksanakan tugas sebagai mahasiswa kkn didesa 
rappoala dan juga sebagai pengabdian terhadap masyarakat serta bentuk 
dari pada implementasi tri darma perguruan tinggi, pertama-tama kami 
ucapkan permohonan maaf kami kepada seluruh masyarakat desa 
termasuk aparatur pemerintah desa yang dimana begitu banyak 
kekurangan ketika melaksanakan tugas atau program kerja yang kami 
laksanakan karena apalah daya kita sebagai manusia biasa dan tak lupa 
pula ucapan terimakasih sebesar-besarnya kepada bapak kepala desa 
beserta keluarga besar yang telah menerima kami tinggal dirumah beliau 
dan ter khusus warga desa rappoala yang telah mengizinkan kami 
melaksanakan aktivitas kami di desa rappoala, begitu banyak suka 
maupun duka yang kami dapat kan ketika berkkn tapi disitulah kita 
dituntut untuk berpikir dewasa melaksanakan segala program kerja yang 
kami canangkan dan Alhamdulillah semua terlaksana dengan baik dan 
hikmat meskipun banyak evaluasi yang harus kami lakukan. Saya titipkan 
salam kepada aparatur pemerintah desa rappoala agar pelaksanaan 
pemerintah berjalan dengan baik dan warga desa rappoala selalu dalam 
lindungan Allah SWT. WassalamualaikumWarahmatullahiWabarakatuh. 
2. AZHAD ZADLY 
Saat pertama kali berangkat dari kampus 2 UIN Alauddin 
Makassar menuju Kecamatan Tompobulu tepatnya di Desa Rappoala 
sesuai dengan pembagian posko. Menempuh perjalanan +5 jam dengan 
mengandarai bis membuat saya asli capek. Kemudian ditambah 
perjalanan 20 km dari Kelurahan Malakaji menuju posko membuat saya 
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tambah capek. Akan tetapi kecapean saya hilang setelah melihat 
antusiasme warga Desa Rappoala menyambut kami mahasiswa KKN. 
Hal pertama yang saya tangkap dari Desa Rappoala ialah cuacanya yang 
dingin karenadikelilingi oleh Gunung Lompobattang. Sesampainya di 
rumah bapak Desa Rappoala yang merupakan posko kami, kami 
bersyukur karena rumahnya lumayan besar dan nyaman. 
Saya sangat terkesan dengan keramahan warga Desa Rappoala 
yang menyambut dengan baik dan hangat kedatangan kami. Perlakuan 
ini merupakan suatu yang sangat luar biasa karena setelah 10 tahun Desa 
Rappoala didatangi oleh mahasiswa KKN dan ini juga merupakan suatu 
momentum yang baik bagi kami untuk bersama-sama membangun Desa 
Rappoala serta mengenalkan kampus kami bahwa UIN Alauddin 
Makassar bisa tonji. Ewako !!! 
Desa Rappoala tergolong desa yang sudah maju, baik dari bidang 
ekonomi, pendidikan, maupun kesahatan. Dari bidang ekonomi 
mayoritas warganya merupakan petani dan peternak dan bisa dibilang 
warganya cukup sejahtera. Kemudian di bidang pendidikan sudah cukup 
baik, dilihat adanya bangunan sekolah di desa ini meskipun fasilitasnya 
belum cukup memadai dan juga perlu ditingkatkan lagi kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pendidikan sehingga generasi muda di desa 
ini dapat melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi seperti 
perguruan tinggi. Dari bidang kesehatan desa ini sudah cukup 
memperhatikan kesehatan masyarakatnya baik anak-anak maupun lansia. 
Sesuai dengan tujuan KKN, saya dan teman-teman ikut serta 
dalam beberapa program baik program yang kami canangkan maupun 
program dari perangkat desa. Program-program tersebut diantaranya 
kegiatan belajar mengajar dan baca tulis Al-Quran, pengecatan batas-
batas dusun dan desa, pembuatan papan nama desa dan nama jalan, 
pelaksanaan Pekan Olahraga dan Keagamaan, dll.  
Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada seluruh perangkat 
Desa Rappoala yang telah menerima, membimbing, dan mendukung 
kami untuk belajar langsung terjun ke masyarakat sesuai dengan tujuan 
KKN UIN Alauddin Makassar dalam menjalankan KKN yang mudah-
mudahan bermanfaat bagi kita semua. Ucapan terima kasih juga saya 
sampaikan kepada semua warga Desa Rappoala, bapak-bapak, ibu-ibu, 
pemuda-pemudi, adik-adik yang telah mendukung kelancaran kegiatan 
kami, karena tanpa dukungan warga Desa Rappoala kegiatan kami tidak 
akan berjalan dengan lancar dan baik. 
Pesan saya mahasiswa-KKN UIN Alauddin Makassar kepada 
masyarakat Desa Rappoala untuk tetap terus meningkatkan situasi dan 
kondisi ke arah yang lebih baik agar Desa Rappoala semakin jaya di 
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kemudian hari. Saya berharap desa ini untuk kedepannya semakin maju 
dan semakin meningkatkan lagi potensi-potensi yang terdapat di desa ini 
sehingga desa ini dapat dikenal oleh masyarakat luas. 
Selama + 2 bulan kegiatan KKN kami di Desa Rappoala, saya 
menyadari bahwa kehadiran kami disini belum dapat memberikan 
sumbangsih yang besar terhadap Desa Rappoala, tapi mudah-mudahan 
KKN kami ini dapat memberikan sedikit perubahan dan warna bila 
dibanding tahun-tahun sebelumnya. Nakku ri Rappoala !!! 
3. MULTAZZAM ARIF 
Bebicara tentang kesan jika saya menggambarkannya dalam 
bentuk tulisan mungkin sudah ratusan halaman yang saya rangkai untuk 
bercerita tentang sejuta kesan dan pembelajaran hidup yang saya 
dapatkan dari yang namanya Kuliah Kerja Nyata. Saya merasa menjadi 
orang sangat beruntung di tempatkan di Desa Rappoala mengapa 
demikian? Karena ternyata semua yang saya bayangakan sebelumnya 
sangat bertolak belakang dengan faktanya. Ternyata Rappoala 
merupakan desa yang memiliki masyarakat yang sangat ramah. Bukan 
hanya sebagian besar tapi seluruh masyarakatnya sangat ramah dan 
memiliki tata krama yang sangat baik. Kedatangan anak KKN di Desa 
Rappoala mendapatkan keceriaan tersendiri bagi warga desa Rappoala 
karena untuk pertama kalinya mahasiswa Uin berKKN di Desa 
Rappoala selain itu baru ada lagi KKN yang masuk di Rappoala sejak 10 
tahun terakhir sehingga masyarakat memberikan antusias yang sangat 
besar terhadap kami mahasiswa KKN. 
Saya juga merasa sangat beruntung di tempatkan di rumah bapak 
Kepala Desa karena keluarga besar bapak Kelapa Desa ternyata sangat 
baik dan menerima dengan tangan terbuka kedatangan kami.Tidak 
mudah untuk bisa bertahan selama 60 hari dengan orang yang baru kita 
kenal tapi ini tidak demikian, 60 hari saya rasa sangat sebentar karena 
setiap harinya dilalui dengan bahagia, bahagia dan bahagia. Merasa 
sangat beruntung karena mendapatkan Kepala Desa dan IbuDesa yang 
sangat mengerti dengan keadaan Mahasiswa. Sudah sangat banyak 
sumbansi dana yang diberikan oleh Bapak Kepala Desa untuk 
menyukseskan program kerja kami dan kata pak Desa “saya sangat 
mengerti keadaannya Mahasiswa karena saya juga pernah jadi 
Mahasiswa” begitupun dengan Ibu Desa yang tak hentinya memberikan 
kami masukan dan saran yang terbaik yang harus dilakukan untuk 
program kerja kami. Bapak dan Ibu yang terbaik yang pernah saya temui, 
karena mereka masih muda sehingga mereka juga berjiwa muda dan 
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sangat mengerti anak Muda selain itu mereka tidak membangun sekat 
diantara kita sehingga kita tak sungkan untuk bercanda bahkan bercerita 
tentang hal pribadi sekalipun. Selain itu Bapak Desa memiliki Ibu yang 
tinggal juga bersama kami dan beliau sangat menyayangi kami dan sudah 
menganggap kami sebagai anaknya sendiri, beliaulah yang menjadi 
masalah utama saat kami harus meninggalkan Desa Rappoala karena 
beliaulah yang paling dirindukan dari semua yang ada di Rappoala. 
Rappoala juga memiliki pemuda pemudi yang sangat baik dan 
menerima kami dengan baik. Saya berterima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada para pemuda di Desa Rappoala yang membantu menyukseskan 
program kerja fisik kami. Mereka juga telah menjadi sahabat kami 
sehingga sangat berat untuk berpisah dengan mereka selain itu 
terimakasih untuk kebaikan dan sumbangan tenaganya yang membuat 
kami semakin berat meninggalkan Desa Rappoala. Untuk siswa-siswa 
yang saya ajar terima kasih karena sangat menyayangiku, mereka 
memiliki tata krama yang sangat baik, sopan dan sangat menghormati ku 
selain itu mereka juga menjadi sahabat baik yang selalu ada di 2 bulan 
terakhir ini. Terima kasih untuk air mata yang telah kalian teteskan untuk 
menangisi kepergianku, ahh..semuanya menjadi semakin berat bagiku. 
Intinya KKN-ku indah, saya menyesal ke Rappoala, warga desanya 
menyiksaku dengan rindu yang berkepanjangan bahkan sepekan berlalu 
masih juga terbawa suasana Rappoala dan masih sangat ingin kembali 




4. USWATUN HASANAH NISBAL 
Sebelum saya memberikan kesan dan pesan, saya ingin sedikit 
bercerita mengenai sebelum KKN, ketika melihat pengumuman untuk 
penempatan KKN bahwa saya di tempatkan di Tompobulu, dimana 
daerah yang saya tidak kenal sama sekali, bahkan ketika mendapat posko 
di desa Rappoala tidak sama sekali banyangan mengenai kecamatan dan 
desa tersebut. Perasaan selalu was-was mengenai akan seperti kawan-
kawan KKN, akan seperti apa suasana desa yang akan ditepati, akan 
seperti apa masyarakatnya, akan seperti apa kepala desa, dan masih 
banyak pertanyaan yang selalu menggelayuti pikiran saya dan pertanyaan 
yang paling menggangu adalah mampuhkah saya bertahan? Mampuhkah 
saya berbaur dan menyusaikan diri? Mampuhkah saya menjadi agen of 
Change?. Tibalah hari keberangkatan dan setibanya saya di saya di sana 
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pertanyaan-pertanyaan tadi masih menghantui, dan ternyata semuanya di 
luar ekspetasi saya, disana saya dapat berbaur dengan kawan-
kawanKKN, masyarakat dan anak-anak yang ada di desa Rappoala. 
Selama menjalani masa KKN, hal-hal yang paling berkesan adalah 
ketika saya harus jadi pemateri penyuluhan pendidikan dimana targetnya 
adalah ibu-ibu disalah satu tempat yang agak terpencil di desa Rappoala, 
nama Tangaparang dan ibu-ibu disana tidak terlalu bisa berbahasa 
Indonesia sedangkan saya tidak bisa berbahasa daerah, hal itu yang 
membuat saya merasa sangat nerveous dan agak frustasi, tapi syukurlah 
kawan-kawan KKN selalu menyuport dan memberikan bantuan baik 
berupa saran dan sedikit pengetahuan tentang bahasa daerah tesebut. 
Saya merasa bersyukur punya teman-teman KKN yang saling mengerti 
satu-sama lain saling memberikan dukungan, dan kompak, saya juga 
merasa bersyukur bertemu dengan masyarakat desa Rappoala yang 
ramah-ramah walaupun kami terkendala dalam bahasa tapi tidak 
mngurangi kami keakraban kami, saya juga bersyukur karena mendapat 
keluarga baru yakni Bapak desa beserta Istri dan orang tua bapak desa 
yang senantiasa mengayomi kami dan memberi dukungan terhadap apa 
yang kami lakukan selama berKKN. 
5. ZURRAEDAH  
KESAN 
Selama saya ber-KKN di desa Rappoala tepatnya di kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa selama kurang lebih dua bulan lamanya 
saya mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang tidak pernah saya 
dapatkan sebelumnya. Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia 
serta cuaca yang berbeda menuntut saya harus bisa beradaptasi dengan 
kondisi tersebut. Saya juga mendapatkan teman-teman baru dengan 
berbagai karakter yang berbeda-beda. Namun, dengan adanya 
perbedaaan tersebut membuat saya belajar banyak hal yakni 
kebersamaan, kekompakan dan solidaritas serta saya tahu bagaimana 
seharusnya saya memposisikan diri. Dalam ber-KKN mahasiswa 
dituntut untuk serba bisa. Jadi guru bisa, jadi chef bisa, tukang cat bisa, 
penceramah lebih-lebih dan lain sebagainya semuanya harus bisa. 
Desa Rappoala merupakan desa yang sungguh luar biasa bagi 
saya, panorama alamnya yang begitu indah, Keramahan masyarakatnya 
dan antusiasnya sangatlah besar dalam menerima mahasiswa KKN. Di 
desa inilah saya bisa merasakan indahnya mengabdi. 
PESAN 
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Untuk keluarga baruku KKN 55 semoga perjuangan kita selama 
ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua serta memberikan 
manfaat untuk kemajuan desa Rappoala. Semoga kita semua menjadi 
orang-orang yang sukses, orang yang selalu rendah hati dan bermanfaat 
untuk orang lain. Tetap jaga silaturrahmi diantara kita. Selalu ingat 
perjuangan dan kenangan yang telah kita torehkan bersama meskipun 
hanya dalam waktu yang singkat. Tak lupa pula saya berterima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada warga desa Rappoala terkhusus keluarga 
besar bapak desa Rappoala yang telah menerima kami di kediamannya.  
Untuk desa Rappoala semoga kedepannya bisa menjadi desa yang 
lebih baik. Desa yang selalu damai dan saling bersatu. Tetap semangat 
untuk kalian warga desa Rappoala. Jangan lupakan kami yang telah 
singgah walaupun hanya sebentar di desa ini. 
6. MUAFHIKA 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang harus 
dilakukan oleh setiap mahasisswa tingkat akhir, bukan hanya mengabdi 
pada masyarakat, tapi lebih dari itu. KKN mengajarkan saya banyak hal 
pembelajaran dan pengalaman yang berharga. Disini saya belajar 
bagaimana menghargai, menghormati orang lain,belajar bagaimana 
bersosialisasi  dan beradaptasi dengan lingkungan baru. Dan bagaimana 
harus menyesuaikan diri dan menahan ego masing-masing. 
Terima kasih saya ucapkan kepada bapak kepala desa dan semua 
warga desa Rappoala yang telah menerima kami dengan tangan terbuka 
dan hati lapang. 
Saya berharap masyarakat desa Rapoala dapat memanfaatkan 
sarana dan sumber daya yang ada di desa Rappoala. Saya juga berharap 
adanya keinginan dari aparat skitar untuk memperhatikan dan 
memanfaatkan potensi yang dimilki desa rappoala, khususnya dibidang 
pariwisata. Karena desa ini memiliki beberapa titik destinasi wisata yang 
perlu di kembangkan, sehingga dapat dijadikan object wisata khuususnya 
bagi pecinta alam, yang banyak sedikitnya bisa memberiakn dampak 
lebih bagi masyarakat. 
7. NURUL FADLIA 
KESAN 
Banyak hal yang tidak bisa saya lupakan selama dua bulan lamanya 
ber-KKN di desa dengan kondisi cuaca terdingin di kecamatan Malakaji, 
tepatnya di desa Rappoala. Dimulai dari cuacanya yang sangat dingin 
yang belum pernah saya rasakan sebelumnya hingga kondisi lingkungan 
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masyarakatnya yang begitu ramah menyambut kami para Mahasiswa 
KKN, sungguh sulit untuk dilupakan. 
Selama ber-KKN saya juga banyak mendapatkan pengalaman 
yang belum pernah saya dapatkan sebelumnya, seperti mengajarkan 
anak-anak baca tulis Qur'an, menjadi pemateri di pelatihan 
kepemimpinan dan banyak lagi. 
Saya juga mendapat teman-teman baru dengan berbagai karakter 
dan sifat yang berbeda-beda namun walau begitu alhamdulillah kami bisa 
saling menerima perbedaan masing-masing dan tetap kompak dan 
dengan ini kami belajar banyak. 
PESAN 
Terkhusus Untuk teman-teman KKN posko desa Rappoala 
angkatan 55 terimakasih atas kerjasama, kekompakan dan rasa 
kekeluargaan yang sudah terjalin selama dua bulan ini semoga setelah 
ber-KKN semuanya tetap berlanjut, dan semoga kerja nyata kita selam 
dua bulan ini berkah dan benar-benar bermanfaat bagi warga desa 
Rappoala. 
Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya saya ucapkan kepada 
keluarga besar bapak kepala desa Rappoala dan keluarganya yang sudah 
mau menerima kami selama dua bulan, maaf jika kami telah melakukan 
banyak kesalahan. Tak lupa juga saya haturkan rasa terimakasih kepada 
seluruh warga desa Rappoala yang dengan ramah menerima kami, telah 
bekerja sama untuk menyukseskan berbagai program kerja kami selama 
ini.Semoga kedepannya desa Rappoalaenjadi desa yang lebih maju lagi 
dan terdepan, menjadi contoh bagi desa-desa yang lainnya.  
8. NUR KAHFI RAMLI 
Pesan dan kesan saya selama berkkn di desa rappoala ini adalah 
saya sangat merasa bersyukur karena telah ditempakan unuk berkkn di 
desa ini, karena desa rappoala ini merupakan sebuah desa yang sangat 
luar biasa, baik iu dari antuasias masyarakany yang menerima kami 
selama berkkn, maupun keadaan daerahnya. Dengan beradanya saya di 
desa ini selama dua bulan, saya sangat mendapakan banyak pelajaran dan 
berbagai pengalaman yang tidak akan saya lupakan sampai kapan pun.  
Pesan saya erhadap desa ini semoga kedepannya desa ini menjadi 
desa yang unggul, yang lebih baik dan bisa bersaing dengan desa-desa 
lainnya, sehingga mampu memberi conoh kepada desa yang kurang 
unggul. Semoga periode berikutnya akan ada kepala desa yang lebih baik 
lagi, yang mampu memberikan yang erbaik kepada masyarakatnya dan 
eap mempertahankan apa yang telah dimiliki oleh desa ini, khususnya 
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tetap menjaga tali persaudaraan dan silaturahmi antar warga masyarakat 
desa rappoala.  
9. ISRAWATI  
KESAN 
Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, meskipun masih ada hambatan yang 
menentang KKN Angkatan 55 namun dengan persatuan tenaga dan 
fikiran kita dapat melewati semua dengan lancar. Sebelumnya sempat 
tergesit dibenak saya kita takan bisa bersatu tapi saya salah dan dengan 
adanya perbedaan justru dapat memberikan warna pada kehidupan kita. 
Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman. teman-teman yang selalu membimbing saya kearah lebih 
baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah dan teman yang 
selalu menghibur saya ketika sedih. Dan disini saya dapat belajar 
bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil, saatnya saya menjadi remaja 
dan ada saatnya saya harus belajar menjadi orang dewasa. Desa pamorah 
merupakan desa yang hebat bagi saya, antusias masyarakat sangatlah 
besar apalagi anak-anak sekolah yang sangat bersemangat untuk 
menggali ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan 
menyampaikannya pada anak desa pamorah saya merasa sangat senang 
karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. 
Diawal KKN saya sedih karena saya takut berkumpul dengan 
orang-orang baru karena pada dasarnya saya tidak mudah berinteragsi 
dengan orang lain. Namun pada ahir pertemuan saya menangis karena 
takut kehilangan teman-teman dan berat rasanya menghentakakan kaki 
saya untuk meninggalakan desa yang damai dan masih kental dengan 
budayanya, namun apalah daya kami disini hanyalah sebatas kkn. 
PESAN 
Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
Desa Rappoala, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa. Jangan 
pernah lupa akan kenangan di KKn Angkatan 55 yang manis, maupun 
kenangan pahit. Mohon maaf kepada semuanya. Bersenanglah karena 
hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Maaf buat teman-teman KKn 
Angkatan 55  jika selama kkn saya banyak salah yang disengaja maupun 
yang tidak dan pada malam perpisahan saya mengecewakan kalian tiada 
yang lain yang dapat saya lakukan selain mengucap maaf. 
Harapan kami kepada Desa Rappoala, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Gowa tetap menjaga budaya, persaudaraan, tetap 
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bersemangat untuk membangun Desa Rappoala dan tetap mengenang 
kami meskipun kami disini hanya dalam waktu yang singkat. Semangat !!! 
10. ANITA 
KESAN 
Saya merasa beruntung mendapatkan lokasi KKN di Desa 
Rappoala Kec.Tompobulu, karna saya menilai daerah ini merupakan 
daerah yang sangat menerima kekurangan maupun kelebihan yang kami 
miliki dari segi pandang mahasiswa yang baru mereka kenal saat kami 
baru menginjakkan kaki di Desa tersebut. Warga di sekitar sangat 
terbuka dengan adanya kami di wilayah mereka, justru kami mendapat 
banyak bantuan maupun bimbingan saat melaksanakan kegiatan sebagai 
bagian program kerja yang kami laksanakan. Anggapan baik inilah yang 
menjadikan mereka sebagai keluarga baru bagi diri saya pribadi, Desa 
Rappoala ini juga sangat mudah di akses, sarana pemerintahan yang ada 
pun sudah dapat di katakan lengkap di daerah ini, apalagi sebagai nilai 
tambah dari wilayah ini yaitu banyak lokasi-lokasi pemandangan yang 
dapat di jadikan sebagai objek foto bagi anak-anak muda. Seperti halnya 
daerah kancing kana dengan hutan pinusnya, puncak rappaoala, air 
terjun di daerah Kayumalle dan lain sebagainya. Kemudian dalam 
menjalankan program sebagai salah satu cara memberikan masukan 
kepada daerah tersebut, warga yang adasangatmenerimaapa yang kami 
arahkan, ini yang membuat daerah ini juga dapat di katakana warganya 
sudah memiliki pandangan yang maju di bandingkan daerah kecil 
lainnya. Saya sangat senang berada di Desa Rappoala yang mengajarkan 
banyak hal baru dalam hidup seperti rasa kekeluargaan maupun 
kebahagiaan antar warga yang sangat erat. Terimakasih atas semuanya, 
pengalaman ini tidak akan pernah terlupakan. 
PESAN 
Saya berharap masyarakat Rappoala dapat memanfaatkan sarana 
pendukung yang sudah ada di sana yang nantinya dapat membuat Desa 
rappoala menjadi lebih baik lagi, agar sarana yang sudah ada tidak 
terbengkalai.  
Sudi kiranya kepada masyarakat Rappoala kami amanahkan untuk 
kita sama sama menjaga serta merawat hasil program yang telah kami 
hasilkan.  Bagaimana pun juga atas segala yang ada saat ini tak lepas pula 
dukungan serta bantuan dari warga Rappoala itu sendiri. 
Dan pesan saya untuk teman teman KKN, tetaplah menjaga tali 
silahturahmi. Sukses untuk perkuliahannya, terapkan hasil kkn kita 
kemarin untuk mengahadapi dunia pekerjaan. Canangkan atau terapkan 
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program program yang bermanfaat bagi warga sekitar khususnya warga 
pedalaman . Jangan jadikan pembelajaran kita ini hilang begitu saja. 
Tetap berbuat lebih untuk indonesia yang lebih baik. Terima kasih dan 
salam kekompakan. 
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Pengecatan Batas-Batas Dusun dan Desa Rappoala 
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